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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia adalah sebuah negara yang dikaruniai dengan sumber
daya alam yang melimpah dan potensi sumber daya manusia yang
besar. Tidak hanya itu, Indonesia juga merupakan salah satu negara
demokrasi terbesar dengan implementasi demokrasi yang relatif
stabil. Di sisi lain, Indonesia masih mengalami berbagai hambatan
pembangunan yang disebabkan oleh faktor-faktor multidimensi, salah
satunya adalah belum maksimalnya peranan Aparatur Sipil Negara
(ASN) yang memegang fungsi pelaksana kebijakan publik, pelayan
publik, dan perekat serta pemersatu bangsa.

Untuk memaksimalkan fungsi dan peranan ASN bagi
pembangunan negara, dibutuhkan ASN yang profesional, yaitu PNS
yang mampu memenuhi standar kompetensi jabatannya, sehingga
mampu melaksanakan tugas jabatannya secara efektif dan efisien.
Untuk mewujudkan hal tersebut, maka diselenggarakanlah
pembinaan calon ASN melalui mekanisme pelatihan. Menurut UU
Nomor 5 Tahun 2014 tentang ASN Pasal 63 ayat (3) dan (4) bahwa
CPNS wajib menjalani masa percobaan yang dilaksanakan melalui
proses pelatihan terintegrasi untuk membangun integritas moral,
kejujuran, semangat dan motivasi nasionalisme dan kebangsaan,
karakter kepribadian yang unggul dan bertanggung jawab, serta
memperkuat profesionalisme dan kompetensi bidang. Oleh karena itu,
diperlukan sebuah penyelenggaraan pelatihan yang inovatif dan
terintegrasi, yaitu penyelenggaraan pelatihan yang memadukan
pembelajaran klasikal dan nonklasikal di tempat pelatihan dan di
tempat kerja. Hal ini dimaksudkan agar peserta mampu

menginternalisasi, menerapkan, dan mengaktualisasikan, serta



membuatnya menjadi kebiasaan (habituasi), serta merasakan

manfaatnya, sehingga terpatri dalam dirinya sebagai karakter PNS

yang profesional sesuai bidang tugas dan mampu mengemban 3

fungsi ASN secara maksimal untuk mendukung pembangunan

nasional.

Dasar Hukum

1%

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara;

Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang
Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil;
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil (PNS);

Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2015 tentang Sekretariat
Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia;

Peraturan Sekretariat Jenderal Nomor 6 Tahun 2015 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan Badan
Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Sekretaris
Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor
7 Tahun 2018;

Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia
Nomor 12 Tahun 2018 Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri
Sipil.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2014
Tentang Jabatan Fungsional Analis Anggaran Pendapatan Dan
Belanja Negara



BAB I
PROFIL ORGANISASI

Visi Misi Unit Kerja

Rumusan visi Pusat Kajian Anggaran mengacu pada visi Badan

Keahlian DPR RI dengan fokus pada tugas dan fungsi yang telah

ditetapkan, yaitu sebagai unsur pendukung pelaksanaan fungsi

anggaran DPR RI. Dengan demikian, visi Pusat Kajian Anggaran

adalah:

1.

Pusat Kajian Anggaran yang profesional, mempunyai makna
bahwa dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Pusat Kajian
Anggaran mempunyai kompetensi untuk  mendukung
pelaksanaan tugas dan fungsi DPR RI secara baik dan benar,
dan juga berkomitmen untuk terus meningkatkan kemampuan
serta kualitas SDM.

Pusat Kajian Anggaran yang andal, mempunyai makna bahwa
Pusat Kajian Anggaran mampu melakukan koordinasi, integrasi,
dan sinkronisasi rencana-rencana kerja sesuai dengan tujuan
yang akan dicapai serta dapat diimplementasikan.

Pusat Kajian Anggaran yang akuntabel, mempunyai makna
bahwa dalam melaksanakan tugas dan fungsi dukungan
keahlian, Pusat Kajian Anggaran mampu bertanggung jawab
atas tiap tindakan, keputusan, dan kebijakan, termasuk pula di
dalamnya pemberian informasi kepada publik sesuai tugas dan
fungsi DPR RI dalam mendukung pelaksanaan fungsi anggaran
DPRRI.

Untuk mencapai visi yang telah ditetapkan, Pusat Kajian

Anggaran menyusun misi sebagai berikut:

17

2.

Memperkuat penyelenggaraan fungsi dukungan kajian anggaran
yang mendukung proses pelaksanaan fungsi anggaran dewan.

Memperkuat manajemen pengetahuan.



3.  Memperkuat pengembangan profesi Analis APBN.

Struktur Organisasi
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Gambar 1. Struktur Organisasi Pusat Kajian Anggaran

Penjelasan Tugas dan Fungsi
Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia (Permen PANRB RI)



Nomor 39 Tahun 2014 tentang Jabatan Fungsional Analis Anggaran

Pendapatan Dan Belanja Negara (Analis APBN), bahwa yang

dimaksud dengan Analis APBN adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS)

yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh
untuk melakukan kegiatan analisis APBN. Analis APBN berkedudukan
sebagai pelaksana teknis fungsional di bidang Analisis APBN pada

Sekretariat Jenderal DPR RI. Analis APBN termasuk dalam rumpun

jabatan fungsional dimana jenjang jabatan fungsional Analis APBN

terdiri dari Analis APBN Ahli Pertama, Analis APBN Ahli Muda, Analis

APBN Ahli Madya, dan Analis APBN Ahli Utama.

Adapun uraian tugas Analis APBN, antara lain:

a. melakukan pembahasan internal dalam rangka persiapan
mengikuti dan/atau mendampingi rapat-rapat DPR sesuai siklus
APBN, BPK, dan DPD;

b. mengumpulkan data dan informasi dalam rangka penyusunan
laporan dalam rapat-rapat DPR RI sesuai siklus APBN, BPK,
DPD,;

c.  melakukan pendampingan dan dukungan keahlian dalam rangka
rapat-rapat DPR Rl sesuai siklus APBN, BPK, DPD;

d. pengumpulan data dan informasi dari
kementerian/lembaga/pemerintah daerah/lembaga lainnya;

€. menyusun analisis APBN, analisis hasil pemeriksaan BPK dan
pertimbangan DPD;

menyusun referensi APBN, hasil pemeriksaan BPK dan
pertimbangan DPD, termasuk menyusun laporan kegiatan
pendalaman materi, data dan informasi yang memerlukan
penggalian data-data primer langsung dari sumber data,
pemerintah daerah, kementerian/lembaga, instansi negara, dan
swasta dalam dan luar negeri;

g. menyusun Analisis Ringkas Cepat (ARC);



mengikuti diskusi mengenai analisis APBN, referensi APBN,
BPK dan DPD, serta Analisis Ringkas Cepat (ARC);
memberikan data dan informasi dengan tema berdasarkan
permintaan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia (DPR RI);

melakukan pembahasan evaluasi dan pelaporan sesuai output.

Adapun tugas tambahan yang dapat dikerjakan oleh seorang

Analis APBN antara lain:

a.

b
C.
d

mengikuti seminar/lokakarya di bidang APBN;

membuat materi sebagai bahan diklat Analis APBN;

membuat karya tulis ilmiah di bidang APBN;

memberikan konsultasi/bimbingan di bidang APBN yang bersifat
konseptual; dan,

melaksanakan tugas lain yang berkaitan dengan tugas pokok

jabatannya.



BAB Il
RANCANGAN AKTUALISASI

Identifikasi Isu
1. Belum maksimalnya kualitas substansi produk analisis
APBN dari Pusat Kajian Anggaran sebagai salah satu bentuk
dukungan keahlian kepada anggota DPR RI
a. Kondisi saat ini

Pusat Kajian Anggaran memiliki fungsi pelaksanaan dukungan
keahlian terhadap fungsi anggaran yang diemban oleh DPR RI.
Dukungan keahlian tersebut berupa analisis APBN yang
direalisasikan dalam bentuk berbagai output analisis, antara lain
analisis, referensi, Analisis Ringkas Cepat (ARC), buletin, dan jurnal.

Untuk memastikan pelayanan dukungan keahlian yang terbaik,
kualitas substansi output harus memenuhi standar analisis yang
ilmiah, objektif, dan akuntabel. Di sisi lain, substansi produk-produk
analisis dari Pusat Kajian Anggaran dinilai masih belum maksimal dan
masih memiliki ruang yang sangat luas bagi pengembangan analisis
menuju analisis yang lebih ilmiah, dan tentu lebih advanced dari segi
keilmuan daripada produk analisis yang biasa dihasilkan oleh Pusat
Kajian Anggaran. Sebagai contoh, bidang Perencanaan dan Asumsi
Ekonomi Makro merilis Buku Prediksi Asumsi Dasar Ekonomi Makro
(PADEM) pada siklus pendahuluan APBN sebagai bahan
pertimbangan penyusunan APBN. Selama ini, Buku PADEM disusun
dengan analisis per variabel tanpa secara eksplisit diintegrasikan
menjadi suatu kerangka makroekonomi yang utuh. Hal ini
menyebabkan tidak adanya gambaran umum yang mampu
menangkap kondisi makroekonomi Indonesia sebagai suatu kesatuan
yang utuh (as whole). Selain itu, produk-produk lain relatif masih
menggunakan metode kualitatif dan statistik deskriptif sederhana. Hal-

hal seperti ini menjadi suatu permasalahan bagaimana metode



analisis yang sederhana akan menghasilkan kualitas analisis APBN
yang kurang mendalam. Permasalahan ini diperkuat dengan
penyataan Kepala Pusat Kajian Anggaran, Bapak Dr. Asep Ahmad
Saefuloh, S.E., M.Si. mengenai bagaimana kualitas produk dari Pusat
Kajian Anggaran masih perlu ditingkatkan lagi dari segi keilmuan.
Tidak hanya itu, selama satu tahun terakhir, Pusat Kajian Anggaran
bekerja sama dengan World Bank Indonesia untuk berkonsultasi
mengenai hasil analisis Pusat Kajian Anggaran, dan secara spesifik
adalah hasil analisis buku PADEM 2020. Menurut konsultan ekonomi
yang ditunjuk oleh World Bank Indonesia, Bapak Dhaniel llyas, bahwa
analisis buku PADEM 2020 dari Pusat Kajian Anggaran belum cukup
baik, hal ini dilihat dari analisis yang relatif sederhana, deskriptif, dan
straightforward.

“...the analyses are relatively simple, descriptive, and
straightforward, lacking in explaining the relation between state
(proposed) budget with its macroeconomic consequences... The
macroeconomic team of BAC' are still lacking in macroeconomic
theory understanding and they did not have advanced economic
models similar to the ones used by Ministry of Finance, BAPPENAS,
and The Central Bank...” (llyas, 2019)

b. Penyebab

Belum optimalnya kualitas produk analisis APBN disebabkan
oleh masih kurangnya kapabilitas sumber daya manusia (SDM) Analis
APBN Pusat Kajian Anggaran dalam membuat analisis ilmiah yang
sesuai dengan teori dan kaidah ekonomi. Hal ini disebabkan oleh
masih kurangnya pelatihan dan habituasi/pembiasaan penyusunan
analisis yang ilmiah bagi SDM Pusat Kajian Anggaran. Hal ini
didukung oleh pernyataan konsultan dari World Bank Indonesia,

Bapak Dhaniel llyas bahwa masih kurang maksimalnya kualitas

'Budget Analysis Center/Pusat Kajian Anggaran



produk analisis dari Pusat Kajian Anggaran disebabkan oleh masih
kurangnya pemahaman teori makroekonomi dan permodelan
ekonomi yang advanced dari SDM Pusat Kajian Anggaran.
c. Kondisi yang diharapkan

Idealnya, untuk memaksimalkan peranan Pusat Kajian Anggaran
dalam memberikan dukungan keahlian di bidang APBN, kualitas
produk kajian harus dipastikan informatif, ilmiah dan dapat
dipertanggungjawabkan, sehingga produk-produk ini kemudian dapat
dijadikan sebagai referensi yang valid bagi pengambilan berbagai
keputusan oleh anggota DPR RI, terutama di bidang anggaran.
d. Dampak apabila tidak diatasi

Apabila permasalahan ini tidak diatasi, maka hal ini akan
berdampak pada tidak berkembangnya kualitas substansi produk
Pusat Kajian Anggaran, atau dengan kata lain, mengalami stagnasi.
Apabila kualitas substansi produk analisis kurang mendalam dan
ilmiah, maka produk ini tidak akan dapat menjadi referensi dan
masukan yang valid dan informatif bagi anggota DPR RI, yang
kemudian berujung pada keputusan yang biased dan pelaksanaan
dukungan keahlian yang tidak optimal.
e. Dukungan teoritik mata pelatihan

Apabila dikaitkan dengan peranan dan kedudukan ASN,
dukungan keahlian di bidang analisis APBN yang dilaksanakan oleh
Pusat Kajian Anggaran merupakan salah satu bentuk pelayanan
publik dengan anggota DPR RI sebagai customer dari pelayanan
publik tersebut. Masih belum maksimalnya kualitas substansi produk
analisis APBN merefleksikan pelayanan publik yang belum prima. Hal
ini dapat dinilai apakah produk analisis yang dibuat oleh Pusat Kajian
Anggaran mampu: 1) memenuhi kebutuhan dasar pengguna; 2)
memenuhi harapan pengguna; dan 3) melebihi harapan pengguna
jasa dan mengerjakan apa yang lebih dari yang diharapkan. Dalam
konteks pelayanan publik yang dilaksanakan oleh Pusat Kajian



Anggaran, maka pertanyaan-pertanyan tersebut menjadi: 1) apakah
kualitas analisis yang ada sekarang sudah memenuhi kebutuhan
dasar anggota DPR RI?; 2) apakah kualitas analisis yang ada
sekarang sudah memenuhi harapan anggota DPR RI? dan; 3) apakah
kualitas analisis yang ada sekarang sudah melebihi harapan anggota
DPR RI? Untuk dapat mewujudkan kualitas analisis yang mampu
menjawab kebutuhan dasar, memenuhi harapan, dan bahkan
melebihi harapan anggota DPR RI, diperlukan implementasi prinsip-
prinsip pelayanan prima, misalnya menetapkan standar pelayanan
dan ukuran kinerja pelayanan. Dalam konteks kali ini, prinsip tersebut
dapat diwujudkan dengan peningkatan kualitas substansi analisis
APBN menjadi suatu standar tertentu yang kemudian akan menjadi
pedoman pembuatan analisis selanjutnya.
2. Penyajian produk analisis Pusat Kajian Anggaran yang
kurang menarik dan belum terstandardisasi secara kualitas
a. Kondisi saat ini

Selain belum memanfaatkan metode analisis yang lebih iimiah,
produk analisis dari Pusat Kajian Anggaran belum disertai dengan
produk non-artikel yang menarik, baik itu infografis maupun
videografis. Untuk produk Analisis RKP, sudah ada infografis yang
menyertai artikel analisis, akan tetapi, infografis dari masing-masing
analisis belum terstandardisasi. Hal ini dapat dilihat dari website Pusat
Kajian Anggaran di bagian Produk Infografis
(https://puskajianggaran.dpr.go.id/produk/index-infografis).
Sementara untuk videografis belum tersedia secara rutin di produk
analisis Pusat Kajian Anggaran (baru ada 1 videografis yang tersedia).
Hal ini juga dapat dilihat dari website Pusat Kajian Anggaran di bagian
Produk Videografis (https://puskajianggaran.dpr.go.id/produk/index-
videografis).
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GAMBAR 2. LAMAN INFOGRAFIS PADA WEBSITE PUSAT KAJIAN
ANGGARAN

Videografis

GAMBAR 3. LAMAN VIDEOGRAFIS PADA WEBSITE PUSAT KAJIAN
ANGGARAN

b. Penyebab

Belum terstandardisasinya produk infografis untuk seluruh
produk analisis disebabkan oleh tidak adanya template infografis yang
mengandung ciri khas Pusat Kajian Anggaran. Selain itu, juga
terdapat perbedaan kualitas desain infografis yang dipengaruhi oleh
perbedaan keterampilan desain dari setiap SDM Pusat Kajian
Anggaran. Sementara itu, belum tersedianya videografis untuk
seluruh produk analisis juga disebabkan keterbatasan keterampilan
videografis dari SDM Pusat Kajian Anggaran.
c. Kondisi yang diharapkan

Idealnya, perlu diinisiasi pembuatan infografis dan videografis

untuk produk analisis dari Pusat Kajian Anggaran yang
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terstandardisasi secara kualitas desain dengan suatu template
tertentu, sehingga output analisis terlihat lebih menarik untuk dibaca
dan dipelajari oleh anggota DPR RI. Selain itu, perlu dipastikan bahwa
pembuatan infografis dan/atau videografis ini dilakukan secara rutin
untuk setiap analisis yang dibuat.
d. Dampak apabila tidak diatasi

Apabila isu ini tidak diatasi, maka produk analisis dari Pusat
Kajian Anggaran hanya terpaku pada produk yang berbentuk artikel
saja dan terkadang produk artikel dapat terkesan membosankan dan
kurang informatif. Selain itu, apabila infografis yang dihasilkan terlihat
berbeda-beda dari segi kualitas desain, maka akan terlihat kurang
profesional.
e. Dukungan teoritik mata pelatihan

Apabila dikaitkan dengan kedudukan dan peranan ASN,
penyajian produk analisis yang menarik dan terstandardisasi juga
merupakan bentuk pelayanan publik yang dilaksanakan oleh Pusat
Kajian Anggaran kepada customer-nya, yaitu anggota DPR RI.
Penyajian produk analisis Pusat Kajian Anggaran yang kurang
menarik dan belum terstandardisasi secara kualitas menjadi satu
pertanyaan bagi implementasi pelayanan publik yang prima, yaitu
apakah produk analisis dari Pusat Kajian Anggaran sudah melebihi
harapan pengguna jasa, dan Pusat Kajian Anggaran sudah
mengerjakan apa yang lebih dari yang diharapkan (daripada hanya
produk analisis yang berbentuk artikel biasa)? Hal ini krusial bagi
peningkatan kepuasan customer pelayanan publik Pusat Kajian
Anggaran, yang dilaksanakan dengan upaya-upaya peningkatan
kualitas output layanan yang diberikan, dalam hal ini adalah dalam
bentuk analisis APBN yang lebih menarik.

Selain itu, analisis APBN yang lebih menarik juga merupakan
perwujudan prinsip pelayanan publik yang baik untuk mewujudkan

pelayanan yang prima, yaitu efektif, artinya penyelenggaraan
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pelayanan publik harus mampu mewujudkan tujuan-tujuan yang
hendak dicapainya. Dalam konteks ini, penyajian analisis APBN
kepada anggota DPR RI harus efektif, artinya tujuan Pusat Kajian
Anggaran untuk memberikan referensi analisis yang bermanfaat
benar-benar tercapai dan manfaatnya juga benar sampai pada
anggota DPR RI. Untuk memastikan bahwa pesan dan manfaat dari
sebuah analisis APBN dapat diambil, maka penyajiannya harus
menarik, baik dalam bentuk infografis maupun videografis.
3. Belum tersedianya data mutakhir terkait APBN dalam
website Pusat Kajian Anggaran
a. Kondisi saat ini

Pusat Kajian Anggaran memiliki website
(https://puskajianggaran.dpr.go.id) sebagai media penyajian informasi
mengenai seluk-beluk Pusat Kajian Anggaran dan data mengenai
APBN. Namun, website ini belum dikelola secara optimal. Hal ini dapat
dilihat dari tidak tersedianya data yang terkait dengan APBN di bagian
sub-menu Data Indikator. Sub-menu ini hanya mengandung satu data
dan data tersebut sudah tidak diperbarui (tidak mutakhir). Hal ini dapat
dilihat dari website Pusat Kajian Anggaran pada bagian Produk Data
Indikator (https://puskajianggaran.dpr.go.id/produk/index-statistik).

GAMBAR 4. LAMAN DATA INDIKATOR PADA WEBSITE PUSAT KAJIAN
ANGGARAN



b. Penyebab

Data yang tidak mutakhir pada website Pusat Kajian Anggaran
disebabkan oleh kurangnya inisiasi untuk mencanangkan program
pengunggahan dan pembaruan data mengenai APBN. Belum
menyadari urgensi dalam memiliki database yang mutakhir bagi
penyediaan informasi yang lebih baik, serta mendukung penyusunan
analisis yang lebih cepat juga dinilai menjadi salah satu penyebab.
c. Kondisi yang diharapkan

Idealnya, sebagai salah satu media penyampaian informasi
publik, website Pusat Kajian Anggaran memuat semua data mutakhir
terkait dengan APBN dan data tersebut harus selalu rutin di-update.
Hal ini didukung dengan tugas dan fungsi Analis APBN di Pusat Kajian
Anggaran yaitu analisis mengenai APBN, sehingga ketersediaan data
APBN dalam website menjadi sangat penting untuk diinisiasi.
d. Dampak apabila tidak diatasi

Apabila isu ini tidak diatasi, maka tidak akan tersedia data
mutakhir mengenai APBN dalam website Pusat Kajian Anggaran.
Apabila data tersebut tidak tersedia, maka penyajian informasi publik
menjadi tidak optimal. Selain itu, SDM Pusat Kajian Anggaran tidak
akan merasakan manfaat dari database yang mutakhir, sehingga
berujung pada inefisiensi pada proses penyusunan analisis yang
membutuhkan data.
e. Dukungan teoritik mata pelatihan

Apabila dikaitkan dengan kedudukan dan peranan ASN,
pemutakhiran data APBN secara tidak langsung berkorelasi dengan
penerapan Whole of Government (WOG). WOG adalah sebuah
pendekatan penyelenggaraan pemerintah yang menyatukan upaya-
upaya kolaboratif pemerintahan dari keseluruhan sektor dalam ruang
lingkup koordinasi yang lebih luas guna mencapai berbagai tujuan,
salah satunya adalah manajemen program. Dalam manajemen
program siklus APBN, dibutuhkan koordinasi kolaboratif dari instansi-
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instansi terkait, misalnya DPR RI dan Kementerian Keuangan. Hal ini
didukung dengan adanya dorongan untuk melaksanakan WOG dalam
konteks siklus APBN, yaitu adanya ketimpangan kapasitas sektoral
(dalam hal ini adalah instansi pemerintah) dalam hal integrasi data.
Tidak hanya itu, perkembangan teknologi informasi di era saat ini
mendorong pentingnya implementasi WOG dalam penghimpunan dan
publikasi data APBN setiap siklus APBN di website masing-masing
instansi.

Menyadari keterbatasan Pusat Kajian Anggaran terkait data
lengkap mengenai APBN, data-data mengenai seluk-beluk APBN
sebenarnya dapat diperoleh dari instansi pemerintah lain, misalnya
Kementerian Keuangan. Dengan mengadakan kerjasama, koordinasi,
dan kolaborasi dengan instansi pemerintah lain yang memiliki data-
data terkait APBN, maka database terkait APBN akan tersedia
lengkap dan mudah diakses melalui website sehingga manfaatnya
dapat dirasakan oleh banyak pihak, baik secara internal Pusat Kajian
Anggaran maupun eksternal (publik). Ketika data APBN tersedia di
website dan dapat diakses oleh publik, maka Pusat Kajian Anggaran
juga menyelenggarakan pelayanan publik berupa ketersediaan data
dan informasi yang lengkap dan terbuka.

Pemilihan Isu Prioritas: Teknik USG

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik USG. USG terdiri
dari:

1. Urgency yaitu seberapa mendesak suatu isu harus dibahas,
dianalisis dan ditindaklanjuti.

2.  Seriousness, yaitu seberapa serius suatu isu harus dibahas
dikaitkan dengan akibat yang ditimbulkan.

3. Growth, yaitu seberapa besar kemungkinan memburuknya isu
tersebut jika tidak ditangani sebagaimana mestinya.

Setiap kriteria diberikan nilai 1-5, dengan menuju angka 5

menunjukkan intensitas yang lebih besar, atau dengan kata lain
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‘sangat’. Misalnya, nilai urgency sebesar 5, maka artinya isu tersebut
memiliki urgensi yang sangat tinggi untuk segera diatasi.

TABEL 1. ANALISIS USG

1. Belum maksimalnya kualitas substansi

produk analisis APBN dari Pusat Kajian
Anggaran sebagai salah satu bentuk | 5 | 5 | 4 14*
dukungan keahlian kepada anggota DPR
RI.

2. Penyajian produk analisis Pusat Kajian

Anggaran yang kurang menarik dan belum | 3 | 3 | 3 9

terstandardisasi secara kualitas.

3. Belum tersedianya data mutakhir terkait
APBN dalam website Pusat Kajian | 4 | 3 | 3 10
Anggaran.

Berdasarkan hasil analisis dengan teknik USG di atas, maka isu
prioritas yang akan diambil adalah belum maksimalnya kualitas
substansi produk analisis APBN dari Pusat Kajian Anggaran sebagai
salah satu bentuk dukungan keahlian kepada anggota DPR RI.
Gagasan Pemecahan Isu

Untuk memecahkan isu pertama sebagai isu prioritas, maka
kualitas substansi produk analisis APBN sebagai salah satu bentuk
dukungan keahlian kepada anggota DPR RI harus dimaksimalkan
melalui penyusunan konsep Economic Outlook 2020 yang
diintegrasikan ke dalam Buku Prediksi Asumsi Dasar Ekonomi Makro.
1. Judul Proyek Aktualisasi

Konsep Economic Outlook 2020 dengan Metode Financial

Programming Policy Terintegrasi Buku Prediksi Asumsi Dasar

Ekonomi Makro.

2.  Definisi Terkait Judul Proyek Aktualisasi
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Economic Outlook adalah sebuah artikel ilmiah yang
memberikan  ilustrasi mengenai  prediksi  kinerja
perekonomian suatu negara di periode/masa yang akan
datang. Kinerja perekonomian dinilai dengan menganalisis
kinerja berbagai variabel ekonomi dari seluruh sektor
perekonomian, dari sektor riil hingga sektor eksternal
selama beberapa periode terakhir. Kemudian, analisis
tersebut dikaitkan dengan kondisi perekonomian saat ini
yang sekiranya dapat berpengaruh terhadap kinerja
variabel-variabel ekonomi tersebut di masa yang akan
datang.

Financial Programming Policy (FPP) adalah sebuah
kerangka analisis yang memberikan gambaran mengenai
kondisi perekonomian terkini, proyeksi arah kinerja
perekonomian, dan identifikasi mengenai kebijakan
ekonomi apa saja yang akan mempengaruhi kinerja
perekonomian (EDX Courses, tt). Selama 1 tahun terakhir,
Pusat Kajian Anggaran telah menyelenggarakan
kerjasama dengan World Bank Indonesia untuk
memberikan pelatihan mengenai metode analisis FPP
kepada Analis APBN di Pusat Kajian Anggaran. Oleh
karena itu, untuk mengaplikasikan metode baru,
pembuatan konsep Economic Outlook 2020 ini akan
menggunakan metode FPP tersebut.

Buku Prediksi Asumsi Dasar Ekonomi Makro (Buku
PADEM)

Buku PADEM adalah sebuah output tahunan dari Bidang
Perencanaan dan Asumsi Dasar Ekonomi Makro yang
berisi tentang analisis proyeksi dan asumsi kinerja 7
variabel makroekonomi yang menjadi landasan

penyusunan APBN di tahun depan. Tujuh variabel tersebut
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adalah pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, nilai tukar
rupiah, suku bunga Surat Perbendaharaan Negara (SPN)
3 bulan, harga minyak mentah Indonesia (ICP), lifting
minyak bumi, dan lifting gas bumi.
Tujuan Proyek Aktualisasi
Penyusunan konsep Economic Outlook 2020 ini akan
meningkatkan kualitas analisis Buku PADEM dan memperkaya
informasi yang disajikan dalam buku tersebut. Hal ini
dikarenakan Economic Outlook memberikan informasi mengenai
gambaran kondisi makroekonomi Indonesia secara keseluruhan
dalam suatu big picture, sehingga nantinya dalam memahami
proyeksi kinerja per variabel menjadi lebih mudah. Idealnya,
sebelum masuk ke dalam analisis individual per variabel,
gambaran besar mengenai hubungan antarvariabel ekonomi
dapat disajikan terlebih dahulu melalui Economic Outlook.
Output Akhir Aktualisasi
a. Artikel Economic Outlook 2020;
b. Pedoman penyusunan Economic Outlook yang berisi
mengenai outline artikel, serta data dan sumber data yang

digunakan.
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D. Rancangan Aktualisasi
Unit Kerja :  Pusat Kajian Anggaran
Identifikasi Isu : 1. Belum maksimalnya kualitas substansi produk analisis APBN dari Pusat Kajian Anggaran sebagai salah satu bentuk
dukungan keahlian kepada anggota DPR RI.
2. Penyajian produk analisis Pusat Kajian Anggaran yang kurang menarik dan belum terstandardisasi secara kualitas.
3. Belum tersedianya data mutakhir terkait APBN dalam website Pusat Kajian Anggaran.

Isu yang Diangkat :  Belum maksimalnya kualitas substansi produk analisis APBN dari Pusat Kajian Anggaran sebagai salah satu bentuk
dukungan keahlian kepada anggota DPR RI.

Gagasan Pemecahan : Kualitas substansi produk analisis APBN sebagai salah satu bentuk dukungan keahlian kepada anggota DPR RI yang

Isu lebih maksimal melalui penyusunan konsep Economic Outlook 2020 yang diintegrasikan ke dalam Buku Prediksi Asumsi

Dasar Ekonomi Makro.

TABEL 2. RANCANGAN AKTUALISASI

Konsultasi 1.1. Melakukan . Laporan Singkat | Nilai Dasar PNS: Visi Pusat Kajian Anggaran: a) Akuntabilitas
Rancangan konsultasi (Lapsing) konsultasi | a) Akuntabilitas a) Profesional Pelaporan
Aktualisasi  dan dengan Kepala dengan Kepala Pusat Adanya laporan kepada Dengan melakukan kepada atasan
Pengayaan Materi Pusat Kajian Kajian Anggaran atasan, dalam hal ini pengayaan  materi  dan dan penyusunan
Anggaran 2. Laporan Singkat adalah Kepala Pusat membaca referensi, maka laporan  singkat
1.2. Melakukan (Lapsing) konsultasi Kajian Anggaran dan visi Pusat Kajian Anggaran merupakan
konsultasi awal dengan mentor Koordinator Bidang yang profesional terwujud. bentuk
dengan mentor |3. Outline pedoman (mentor) disertai dengan akuntabilitas
penulisan  Economic penyusunan laporan penulis.
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1.3. Melakukan
pengayaan
materi
mempelajari

dengan

kembali metode

Financial

Programming

Policy (FPP)
Membaca
referensi
Economic
Outlook
berbagai
lembaga
kredibel

1.4,

dari

Outlook dengan
metode FPP
Resume poin-poin
yang dapat diambil
dan dipelajari dari
Economic Outlook
berbagai lembaga
kredibel

singkat merupakan bentuk
akuntabilitas atas apa
yang penulis kerjakan.
b) Etika Publik
Melakukan konsultasi
dengan atasan dengan
memperhatikan etika dan
sopan santun.
c) Komitmen Mutu
Menginisiasi
aktualisasi

proyek
yang dimulai
dengan  kegiatan  ini
merupakan sebuah
pembaruan (novelty) yang
bermanfaat (expediency)
bagi unit kerja.

Peran dan Kedudukan PNS:
a) Manajemen ASN

Dalam mengerjakan
proyek aktualisasi,
termasuk pada tahapan-
tahapan  kegiatan ini,
penulis selalu
berpedoman pada

kewajiban dan kode etik

a)

b) Andal
Dengan melakukan
koordinasi dengan atasan,
maka visi Pusat Kajian
Anggaran yang andal
terwujud.

c) Akuntabel
Dengan melapor kepada
mentor  dan menyusun

laporan singkat, maka visi
Pusat Kajian Anggaran yang
akuntabel terwujud.

Misi Pusat Kajian Anggaran:

Memperkuat

penyelenggaraan  fungsi
dukungan kajian anggaran
yang mendukung proses

pelaksanaan fungsi
anggaran Dewan
Tahapan-tahapan kegiatan

ini merupakan bagian dari
upaya penulis memberikan
fungsi  dukungan  kajian
anggaran yang maksimal
bagi anggota DPR RI.

b)

Profesionalitas

Upaya penulis
mempelajari
kembali metode
analisis baru
(FPP) dan
berbagai

referensi lainnya

menguatkan nilai
profesionalitas.
Integritas
Melakukan
koordinasi
kepada atasan
dengan kejujuran
dan konsistensi
menguatkan nilai
integritas.
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ASN yang melekat pada
diri penulis.

b) Pelayanan Publik
Memastikan produk
pelayanan publik (dalam
hal ini adalah pelayanan
kepada anggota DPR RI)
yang terbaik dengan
menguatkan basis
analisis, baik dari metode
FPP yang matang dan
referensi Economic
Outlook yang kredibel.

b) Memperkuat manajemen
pengetahuan
Mempelajari metode analisis
baru, vyaitu FPP, serta
mempelajari berbagai
referensi merupakan bentuk
nyata dari upaya
memperkuat manajemen
pengetahuan.

Pengumpulan dan
Pengolahan Data

2.1.
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Mencari data-
data
makroekonomi
yang dibutuhkan
untuk analisis
dari sumber
sekunder
Mengolah data-

data yang
dibutuhkan
untuk  analisis
dan

Kompilasi  data-data
makroekonomi  yang
dibutuhkan untuk
analisis beserta list
sumbernya

Grafik/tabel hasil
olahan data-data
makroekonomi  yang
dibutuhkan untuk
analisis

Brief analysis/highlight
singkat untuk setiap

Nilai Dasar PNS:
a) Akuntabilitas

Adanya laporan kepada
mentor disertai dengan
penyusunan laporan

singkat merupakan bentuk
akuntabilitas atas apa
yang penulis kerjakan.

b) Etika Publik
Melakukan
dengan mentor

konsultasi
dengan

Visi Pusat Kajian Anggaran:
a) Profesional

b)

Dengan mencari, mengolah,
dan menganalisis data, maka
visi Pusat Kajian Anggaran
yang profesional terwujud.
Andal

Dengan melakukan
koordinasi dengan mentor,
maka visi Pusat Kajian
Anggaran yang andal
terwujud.

b)

Akuntabilitas
Pelaporan
kepada mentor
dan penyusunan
laporan singkat
merupakan
bentuk
akuntabilitas
penulis.
Profesionalitas
Upaya penulis
melakukan
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menyajikannya
dalam  bentuk
grafik/tabel 4.
Membuat
analisis singkat
untuk setiap
tabel dan grafik
yang telah
dibuat
2.4. Melakukan
konsultasi
dengan mentor
mengenai hasil
pengolahan
data sementara

2.3

tabel dan grafik yang

telah dibuat
Laporan Singkat
(Lapsing) konsultasi

dengan mentor

memperhatikan etika dan
sopan santun.

c) Komitmen Mutu
Menginisiasi proyek
aktualisasi yang
dilanjutkan dengan
kegiatan ini merupakan
sebuah pembaruan
(novelty) yang bermanfaat
(expediency) bagi unit
kerja. Selain itu,

memanfaatkan data yang
andal serta menampilkan
dalam bentuk yang lebih
informatif juga merupakan
bentuk komitmen terhadap
mutu output.

Peran dan Kedudukan PNS:
a) Manajemen ASN

Dalam mengerjakan
proyek aktualisasi,
termasuk pada tahapan-
tahapan  kegiatan ini,
penulis selalu
berpedoman pada

c) Akuntabel
Dengan melapor kepada
mentor dan  menyusun
laporan singkat, maka visi
Pusat Kajian Anggaran yang
akuntabel terwujud.

Misi Pusat Kajian Anggaran:

a) Memperkuat
penyelenggaraan fungsi
dukungan kajian anggaran
yang mendukung proses

pelaksanaan fungsi
anggaran Dewan
Tahapan-tahapan kegiatan

ini merupakan bagian dari
upaya penulis memberikan
fungsi dukungan kajian
anggaran yang maksimal
bagi anggota DPR RI.

b) Memperkuat manajemen
pengetahuan
Melakukan pencarian,
pengolahan, dan analisis
data merupakan bentuk
nyata dari upaya

proses
manajemen data
menguatkan nilai
profesionalitas.

Integritas
Melakukan
koordinasi
kepada mentor,
serta melakukan
pengolahan data
dengan kejujuran
(apa adanya) dan
konsistensi
menguatkan nilai
integritas.
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kewajiban dan kode etik
ASN yang melekat pada
diri penulis.

b) Pelayanan Publik
Memastikan produk
pelayanan publik (dalam
hal ini adalah pelayanan
kepada anggota DPR RI)
yang terbaik dengan
menguatkan basis data
yang andal dan proses
pengolahan data yang
reliable.

memperkuat
pengetahuan.

manajemen

Penyusunan
Artikel Analisis
dan Pedoman
Penyusunan
Economic
Outlook 2020
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3.2.

3.3,

Menyusun draft
artikel analisis
Economic
Qutlook 2020
Menyusun
layout artikel
analisis
Economic
Qutlook 2020
Menyusun
pedoman
penyusunan
artikel Economic

-

Draft artikel analisis
Economic Qutlook
2020

Hasil layout untuk
artikel analisis
Economic Qutlook
2020

Pedoman Penyusunan
artikel Economic
Outlook

Laporan Singkat
(Lapsing)  konsultasi

dengan mentor

Nilai Dasar PNS:

a) Akuntabilitas
Adanya laporan kepada
mentor disertai dengan
penyusunan laporan
singkat merupakan bentuk
akuntabilitas atas apa
yang penulis kerjakan.

b) Etika Publik
Melakukan konsultasi
dengan mentor dengan
memperhatikan etika dan
sopan santun.

Visi Pusat Kajian Anggaran:

a)

b)

Profesional
Dengan menyusun artikel
analisis Economic OQutlook

2020 beserta dengan
pedoman penyusunannya,
maka visi Pusat Kajian

Anggaran yang profesional
terwujud.

Andal

Dengan melakukan
koordinasi dengan mentor,
maka visi Pusat Kajian

b)

Akuntabilitas
Pelaporan
kepada mentor
dan penyusunan
laporan  singkat
merupakan
bentuk
akuntabilitas
penulis.
Profesionalitas
Upaya  penulis
melakukan
proses
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3.4.

metode FPP
Melakukan
konsultasi
dengan mentor
mengenai draft
artikel analisis
Economic
Outlook 2020

Outlook dengan

c¢) Komitmen Mutu

Menginisiasi proyek
aktualisasi yang
dilanjutkan dengan
kegiatan ini merupakan
sebuah pembaruan

(novelty) yang bermanfaat
(expediency) bagi unit
kerja. Selain itu,
menyusun draft artikel
analisis Economic Outlook
2020 beserta dengan
pedoman penyusunannya
merupakan bentuk
komitmen terhadap mutu
output  Pusat  Kajian
Anggaran yang
berkelanjutan.

Peran dan Kedudukan PNS:
a) Manajemen ASN
Dalam mengerjakan
proyek aktualisasi,
termasuk pada tahapan-
tahapan kegiatan ini,
penulis selalu

Anggaran andal
terwujud.

Akuntabel

Dengan melapor kepada
mentor dan  menyusun
laporan singkat, maka visi
Pusat Kajian Anggaran yang

akuntabel terwujud.

yang

Misi Pusat Kajian Anggaran:

a)

b)

Memperkuat
penyelenggaraan  fungsi
dukungan kajian anggaran
yang mendukung proses
pelaksanaan fungsi
anggaran Dewan
Tahapan-tahapan kegiatan
ini merupakan bagian dari
upaya penulis memberikan
fungsi  dukungan kajian
anggaran yang maksimal
bagi anggota DPR RI.
Memperkuat manajemen
pengetahuan

Menyusun draft analisis
Economic  Outlook 2020

penyusunan draft
analisis
Economic
QOutlook 2020
beserta dengan
pedoman
penyusunannya
menguatkan nilai
profesionalitas.
Integritas
Melakukan
koordinasi
kepada mentor,
serta melakukan
penyusunan
artikel  analisis
dan pedoman
penyusunannya
dengan kejujuran
(apa adanya) dan
konsistensi
menguatkan nilai
integritas.
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b)

berpedoman pada
kewajiban dan kode etik
ASN yang melekat pada
diri penulis.

Pelayanan Publik
Memastikan produk
pelayanan publik (dalam
hal ini adalah pelayanan
kepada anggota DPR RI)
yang terbaik dengan
menguatkan draft artikel
analisis Economic
Outlook 2020 yang
informatif dengan /ayout
yang menarik.

beserta dengan pedoman
penyusunannya merupakan
bentuk nyata dari upaya
memperkuat manajemen
pengetahuan bersama.

Presentasi
Internal Pusat
Kajian Anggaran

4.1.

Mengundang
seluruh analis
APBN di Pusat
Kajian
Anggaran untuk
menghadiri
presentasi
internal sebagai
bentuk peer-
review

. Surat

. File presentasi

undangan
kegiatan  presentasi
internal di Pusat Kajian
Anggaran

draft
artikel analisis
Economic Outlook
2020 dan notulensi
kegiatan presentasi,
serta daftar hadir.

Nilai Dasar PNS:

a)

Akuntabilitas

Dengan  mengadakan
presentasi mengenai
progres dan hasil
sementara proyek
aktualisasi kepada rekan
kerja Analis APBN dan
atasan merupakan
bentuk akuntabilitas atas
apa yang penulis

Visi Pusat Kajian Anggaran:

a)

b)

Profesional

Dengan mempresentasikan
draft  artikel Economic
Outlook 2020 dan
melakukan revisi maka visi
Pusat Kajian Anggaran yang
profesional terwujud.

Andal

Dengan melakukan
presentasi di hadapan peers

a)

Akuntabilitas
Presentasi
kepada peers
dan atasan, serta
pelaporan
kepada mentor
dan penyusunan
laporan  singkat
merupakan
bentuk
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4.2.

Melakukan
presentasi
internal di
depan seluruh
Analis APBN
Pusat Kajian
Anggaran

4.3. Melakukan revisi

4.4,

atas saran dan
masukan  dari
peers Analis
APBN Pusat
Kajian Anggaran
apabila ada
Konsultasi
dengan mentor
mengenai artikel
akhir yang
sudah direvisi

4. Laporan

3. Draft artikel
Economic Outlook
2020 vyang sudah
direvisi (apabila ada)

Singkat

(Lapsing) konsultasi

dengan mentor

analisis

b)

kerjakan.  Selain itu,
adanya laporan kepada
mentor disertai dengan
penyusunan laporan
singkat juga merupakan

bentuk akuntabilitas
penulis.

Nasionalisme
Menyelesaikan  artikel
Economic Outlook
dengan segala
perbaikan dan masukan,
menjadikannya  output
dukungan keahlian
dengan kualitas optimal
bagi anggota dewan,

sehingga dapat dijadikan
referensi atas
pengambilan keputusan
mengenai segala
kebijakan terkait APBN
yang lebih objektif dan
memihak kepada rakyat.
Etika Publik

Melakukan presentasi di
hadapan peers Analis

Misi Pusat Kajian Anggaran:

a)

maka visi Pusat
Anggaran yang
terwujud.
Akuntabel

Dengan

kepada

maka visi

terwujud.

Memperkuat
penyelenggaraan

dukungan kajian anggaran
yang mendukung proses

pelaksanaan
anggaran Dewan

Tahapan-tahapan kegiatan
ini merupakan bagian dari
upaya penulis memberikan
dukungan

fungsi

dan atasan, serta melakukan
koordinasi dengan mentor,

melakukan
presentasi di hadapan peers
dan atasan, serta melapor
mentor
menyusun laporan singkat,
Pusat
Anggaran yang akuntabel

b)

akuntabilitas
penulis.
Profesionalitas
Upaya  penulis
melakukan
serangkaian
kegiatan
presentasi
Economic
QOutlook 2020
menguatkan nilai
profesionalitas.
Integritas
Melakukan
koordinasi
kepada mentor,
serta melakukan
presentasi
progres
aktualisasi
dengan kejujuran
(apa adanya) dan
konsistensi
menguatkan nilai
integritas.

proyek
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APBN dan atasan, serta

konsultasi bersama
mentor dengan
memperhatikan etika
dan sopan santun.

d) Komitmen Mutu
Menginisiasi proyek
aktualisasi yang
dilanjutkan dengan
kegiatan ini merupakan
sebuah pembaruan
(novelty) yang

bermanfaat (expediency)
bagi unit kerja. Selain itu,
mengadakan presentasi
internal untuk
mendapatkan feedbacks
dari peers dan atasan

merupakan bentuk
komitmen penulis
meningkatkan mutu

artikel analisis.

Peran dan Kedudukan PNS:
a) Manajemen ASN

b)

anggaran yang maksimal
bagi anggota DPR RI.
Memperkuat manajemen
pengetahuan
Mengadakan
draft  artikel  Economic
Outlook 2020 dan
melakukan revisi merupakan
bentuk nyata dari upaya
memperkuat manajemen
pengetahuan.

presentasi
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b)

c)

Dalam mengerjakan
proyek aktualisasi,
termasuk pada tahapan-
tahapan kegiatan ini,
penulis selalu
berpedoman pada
kewajiban dan kode etik
ASN yang melekat pada
diri penulis.

Pelayanan Publik
Memastikan produk
pelayanan publik (dalam
hal ini adalah pelayanan
kepada anggota DPR RI)
yang terbaikk dengan
menguatkan kualitas dan
mutu  artikel  melalui
feedbacks dari peers,
senior, dan atasan.
Whole of Government
(WOG)

Mengadakan presentasi
di hadapan seluruh
Analis APBN (PADEM,
Pendapatan dan
Pembiayaan, Belanja
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Pemerintah Pusat, dan
Transfer Daerah & Dana

Desa) untuk
memperoleh  masukan
dari seluruh bidang di
Pusat Kajian Anggaran,
mewujudkan kolaborasi
dari keberagaman
bidang kerja.

Penyusunan
Laporan Kegiatan
Aktualisasi

5.1. Pengumpulan
serta
penyusunan
data dan
evidences
terkait laporan
kegiatan
aktualisasi

5.2. Penyusunan
laporan
kegiatan
aktualisasi

5.3. Konsultasi
dengan mentor
disertai dengan
penyerahan
laporan

. Terkumpulnya

data
dan evidences yang

diperlukan dalam
laporan kegiatan
aktualisasi yang
disajikan pada bagian
Lampiran Laporan
Aktualisasi

. Laporan Kegiatan
Aktualisasi

. Catatan Hasil

Penyerahan Laporan
Aktualisasi

Nilai Dasar PNS:

a)

Akuntabilitas

Dengan mengumpulkan
data dan evidences
untuk membuat laporan
kegiatan aktualisasi yang
sesuai dengan kondisi
yang ada merupakan
bentuk akuntabilitas atas
apa yang penulis
kerjakan. Selain itu,
adanya laporan kepada
mentor disertai dengan
penyusunan laporan
singkat juga merupakan
bentuk akuntabilitas
penulis.

Visi Pusat Kajian Anggaran:

a)

b)

c)

Profesional

Mampu menyajikan laporan
hasil kegiatan aktualisasi
mewujudkan  visi  Pusat
Kajian  Anggaran  yang
profesional.

Andal

Dengan melakukan

koordinasi dengan mentor,

maka visi Pusat Kajian
Anggaran yang andal
terwujud.
Akuntabel
Dengan melapor kepada
mentor  dan menyusun

laporan singkat, maka visi

b)

Akuntabilitas
Penyusunan
laporan kegiatan
aktualisasi, serta
pelaporan
kepada mentor
dan penyusunan
laporan singkat
merupakan
bentuk
akuntabilitas
penulis.
Profesionalitas
Upaya  penulis
melakukan
serangkaian
kegiatan
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kegiatan
aktualisasi

b) Etika Publik
Melakukan  konsultasi
dengan mentor dengan
memperhatikan etika
dan sopan santun.

c) Komitmen Mutu
Menginisiasi proyek
aktualisasi yang diakhiri
dengan kegiatan ini

merupakan sebuah
pembaruan (novelty)
yang bermanfaat
(expediency) bagi unit
kerja.

Peran dan Kedudukan PNS:

a) Manajemen ASN
Dalam mengerjakan
proyek aktualisasi,
termasuk pada tahapan-
tahapan kegiatan ini,
penulis selalu
berpedoman pada
kewajiban dan kode etik
ASN yang melekat pada
diri penulis.

Pusat Kajian Anggaran yang
akuntabel terwujud.

Misi Pusat Kajian Anggaran:

a)

Memperkuat
penyelenggaraan  fungsi
dukungan kajian anggaran
yang mendukung proses
pelaksanaan fungsi
anggaran Dewan
Tahapan-tahapan kegiatan
ini merupakan bagian dari
upaya penulis memberikan
fungsi dukungan kajian
anggaran yang maksimal
bagi anggota DPR RI.

c)

aktualisasi yang
tertuang dalam
laporan kegiatan
aktualisasi
secara umum
mengasah
kemampuan dan
keahlian, yang
kemudian
menguatkan nilai
profesionalitas.
Integritas
Menyusun
laporan kegiatan
aktualisasi serta
melakukan
koordinasi
kepada mentor,
dengan kejujuran
(apa adanya
sesuai  dengan
kondisi yang ada)
dan konsistensi
dalam pelaporan
menguatkan nilai
integritas.
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Melakukan konsultasi dengan
Kepala Pusat Kajian
Anggaran

Melakukan konsultasi awal
dengan mentor

Melakukan pengayaan materi
dengan mempelajari kembali
metode Financial

Programming Policy (FPP)
Membaca referensi Economic

QOutlook dari berbagal
lembaga kredibel

s

. Mencari data-data makroekonomi
yang dibutuhkan untuk analisis dari

sumber sekunder

. Mengolah data-data yang

dibutuhkan untuk analisis dan
menyajikannya dalam bentuk
grafik/tabel

. Membuat analisis singkat untuk
setiap tabel dan grafik yang telah

dibuat

. Melakukan konsultasi dengan
mentor mengenai hasil pengolahan

data sementara

. Menyusun draft artikel analisis

Economic Outlook 2020

. Menyusun /ayout artikel analisis

Economic Outiook 2020

. Menyusun pedoman

penyusunan artikel Economic
Outlook dengan metode FPP

. Melakukan konsultasi dengan

mentor mengenai draft artikel
analisis Economic Outlook

. Mengundang seluruh analis APBN

di Pusat Kajian Anggaran untuk
menghadir presentasi internal
sebagai bentuk peer-review

. Melakukan presentasi internal di

depan seluruh Analis APBN Pusat
Kajian Anggaran

masukan dari peers Analis APBN

Pusat Kajian Anggaran apabila ada

GAMBAR 5. ALUR KEGIATAN DAN TAHAPAN KEGIATAN AKTUALISASI
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. Pengumpulan serta

penyusunan data dan
evidences terkait laporan
kegiatan aktualisasi

. Penyusunan laporan

kegiatan aktualisasi

. Konsultasi dengan mentor

disertai dengan

penyerahan laporan
kegiatan aktualisasi



Keterangan:

Tahapan kegiatan tambahan

- Tahapan kegiatan dihapus

Tahapan kegiatan sama/ekuivalen

TABEL 3. PERBEDAAN KEGIATAN DAN TAHAPAN KEGIATAN PADA RANCANGAN DAN LAPORAN AKTUALISASI
Rancangan Aktualisasi Laporan Aktualisasi

Kegiatan LELELERR G IETET Kegiatan Tahapan Kegiatan

ko

Konsultasi

Konsultasi Rancangan

Rancangan i
Aktualisasi dan

Aktualisasi dan :
Pengayaan Materi

Brainstorming

dari berbagai lembaga kredibel
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Pengumpulan dan Pengumpulan dan

Pengolahan Data Pengolahan Data

Penyusunan Artikel

Penyusunan Artikel Analisis dan Pedoman

Analisis Penyusunan Economic
Outlook 2020
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. Presentasi Internal
Presentasi Internal

Pusat Kajian Anggaran

Penyusunan Laporan Penyusunan Laporan

Hasil Kegiatan Kegiatan Aktualisasi
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Perubahan kegiatan dan tahapan kegiatan antara rancangan

aktualisasi dan laporan aktualisasi adalah sebagai berikut:

y

Kegiatan 1: Konsultasi Rancangan Aktualisasi dan Pengayaan
Materi

Pada rancangan aktualisasi, Kegiatan 1 terdiri dari 2 tahapan
kegiatan. Namun pada laporan aktualisasi, kegiatan ini terdiri dari 4
tahapan kegiatan dengan 2 tahapan kegiatan tambahan, yaitu
melakukan konsultasi dengan Kepala Pusat Kajian Anggaran dan
membaca referensi Economic Outlook dari berbagai lembaga
kredibel. Pertimbangan penambahan tahapan kegiatan konsultasi
dengan Kepala Pusat Kajian Anggaran adalah karena proyek
aktualisasi ini akan memberikan kontribusi inovasi kepada unit kerja,
maka sudah sepatutnya bahwa proses pengerjaan proyek aktualisasi
ini diketahui dan disetujui oleh pimpinan unit kerja, dalam hal ini adalah
Kepala Pusat Kajian Anggaran. Selanjutnya, pertimbangan
penambahan tahapan kegiatan membaca referensi Economic Outlook
dari berbagai lembaga kredibel adalah untuk memberikan gambaran,
mengenai Economic Outlook dan kemudian diadaptasi ke dalam
konsep Economic Outlook dari Pusat Kajian Anggaran.
Kegiatan 2: Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pada rancangan aktualisasi, Kegiatan 2 memuat 4 tahapan
kegiatan, sementara pada laporan aktualisasi, kegiatan ini juga
memuat 4 tahapan kegiatan namun dengan 1 tahapan kegiatan yang
berbeda. Pada rancangan aktualisasi, tahapan kegiatan ketiga adalah
melakukan kompilasi data-data makroekonomi yang dibutuhkan untuk
analisis. Tahapan kegiatan ini kemudian dihapus karena kompilasi
data-data makroekonomi merupakan hasilloutput dari tahapan
kegiatan 1, yaitu mencari data-data makroekonomi yang dibutuhkan
untuk analisis dari sumber sekunder (adanya tumpang tindih antara
tahapan kegiatan 1 dan 2). Pada laporan aktualisasi, terdapat tahapan

kegiatan baru, yaitu membuat analisis singkat untuk setiap tabel dan
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grafik yang telah dibuat. Penambahan tahapan kegiatan ini antara lain
dimaksudkan agar memberikan highlight singkat mengenai
kesimpulan dari tabel/grafik yang telah dihasilkan. Perumusan
highlight tersebut akan membantu memberikan gagasan-gagasan
utama dalam artikel analisis Economic Outlook 2020 ini sehingga arah
analisis dalam artikel menjadi lebih jelas.
Kegiatan 3: Penyusunan Artikel Analisis dan Pedoman
Penyusunan Economic Outlook 2020

Pada rancangan aktualisasi, Kegiatan 3 memuat 2 tahapan
kegiatan. Akan tetapi, pada laporan aktualisasi, kegiatan ini memuat
4 tahapan kegiatan dengan 2 tahapan kegiatan tambahan, yaitu
menyusun layout artikel analisis Economic Outlook 2020 dan
menyusun pedoman penyusunan artikel Economic Outlook dengan
metode FPP. Latar belakang ditambahkannya tahapan kegiatan
penyusunan /ayout artikel analisis Economic Outlook 2020 ini adalah
adanya kebutuhan penyusunan J/ayout halaman untuk artikel
Economic Outlook 2020 agar lebih menarik sehingga dapat menjadi
point of interest dari buku PADEM. Yang dimaksud dalam point of
interest adalah bagian dari buku PADEM yang menjadi highlight
analisis yang mendasari analisis prediksi per variabel makroekonomi.
Sementara, alasan penambahan tahapan kegiatan menyusun
pedoman penyusunan artikel Economic Outlook dengan metode FPP
adalah untuk memberikan pedoman bagi Analis APBN lain di Pusat
Kajian Anggaran agar dapat menyusun Economic Outlook di periode
berikutnya, sehingga ada keberlanjutan dari produk Economic Outlook
ini untuk setiap periode penyusunan buku PADEM. Selain itu,
pembuatan pedoman penyusunan artikel Economic Outlook ini
memastikan bahwa manfaat proyek aktualisasi ini tidak hanya
dirasakan oleh penulis, namun juga bagi Analis APBN lain dan Pusat
Kajian Anggaran secara umum.

Kegiatan 4: Presentasi Internal Pusat Kajian Anggaran
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Baik pada rancangan aktualisasi dan laporan aktualisasi,
Kegiatan 4 memuat 4 tahapan kegiatan yang sama/ekuivalen (tidak
ada perubahan/penghapusan/penambahan tahapan kegiatan).
Kegiatan 5: Penyusunan Laporan Kegiatan Aktualisasi

Baik pada rancangan aktualisasi dan laporan aktualisasi,
Kegiatan 5 memuat 3 tahapan kegiatan yang sama/ekuivalen (tidak
ada perubahan/penghapusan/penambahan tahapan kegiatan).

Selain itu, hanya terdapat perbedaan minor pada redaksional di
beberapa penamaan kegiatan/tahapan kegiatan yang tidak mengubah
substansi dari kegiatan/tahapan kegiatan sehingga secara umum
sama/ekuivalen dengan yang diajukan pada rancangan aktualisasi.
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A.

BAB IV
PELAKSANAAN AKTUALISASI

Penjelasan Pelaksanaan Aktualisasi

;

Kegiatan 1: Konsultasi Rancangan Aktualisasi dan
Pengayaan Materi

Secara garis besar, kegiatan ini memuat konsultasi dengan
pihak-pihak yang berkepentingan dan pengayaan materi, yaitu
mempelajari kembali materi mengenai metode analisis yang
akan digunakan dan referensi artikel yang diterbitkan oleh
berbagai lembaga nasional dan internasional.
1.1. Melakukan konsultasi dengan Kepala Pusat Kajian

Anggaran

Konsultasi ini bertujuan untuk memaparkan rencana proyek
aktualisasi CPNS Analis APBN kepada pimpinan unit kerja, yaitu
Kepala Pusat Kajian Anggaran, Bapak Dr. Asep Ahmad
Saefuloh, S.E., M.Si., sekaligus mengkonsultasikan feasibility
dari proyek aktualisasi tersebut. Konsultasi dilaksanakan pada
tanggal 28 Agustus 2019 pukul 09.30 WIB di Ruang Rapat
Kepala Pusat Kajian Anggaran.

GAMBAR 6. KONSULTASI DENGAN KEPALA PUSAT KAJIAN ANGGARAN

Konsultasi sesi ini diikuti oleh 4 orang CPNS Analis APBN
Angkatan Latsar Il untuk mengkonsultasikan progres proyek
aktualisasi mereka dan 6 orang CPNS Analis APBN Angkatan
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Latsar Il untuk mengkonsultasikan rencana proyek aktualisasi
masing-masing. Hasil konsultasi dengan Kepala Pusat Kajian
Anggaran dipaparkan secara ringkas pada Laporan Singkat
(Lapsing) yang dicantumkan pada Lampiran 1.
1.2. Melakukan konsultasi awal dengan mentor

Konsultasi ini bertujuan untuk menginformasikan rencana
kegiatan aktualisasi beserta dengan pembuatan dan
penyusunan evidences yang berkaitan langsung dengan
persetujuan mentor. Konsultasi dilaksanakan pada tanggal 3
September 2019 pukul 13.30 WIB di Ruang 603 Pusat Kajian
Anggaran. Hasil konsultasi dengan mentor dipaparkan secara
ringkas pada Laporan Singkat (Lapsing) yang dicantumkan pada
Lampiran 2.

GAMBAR 7. KONSULTASI AWAL DENGAN MENTOR

1.3. Melakukan pengayaan materi dengan mempelajari kembali
metode Financial Programming Policy (FPP)

Pengayaan materi dilaksanakan dengan tujuan
menyegarkan kembali materi metode analisis Financial
Programming Policy yang pernah disampaikan oleh konsultan
yang ditunjuk oleh World Bank, Bapak Dhaniel llyas di Pusat
Kajian Anggaran. Metode FPP inilah yang akan digunakan untuk
membuat analisis Economic Outlook 2020. Tahapan kegiatan ini
dilaksanakan secara mandiri sejak tanggal 2 September 2019 di

ruang 603 Pusat Kajian Anggaran. Output dari tahapan kegiatan
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pengayaan materi FPP adalah berupa outline pedoman
penulisan Economic Outlook dengan metode FPP yang
dicantumkan pada Lampiran 3.
1.4. Membaca referensi Economic Outlook dari berbagai
lembaga kredibel
Membaca referensi Economic Outlook dari berbagai
lembaga kredibel bertujuan untuk memberikan referensi,
gambaran, dan pedoman penyusunan Economic Outlook yang
ilmiah, informatif, dan menarik agar dapat diambil poin-poin
kelebihan dan kekurangan masing-masing model Economic
Outlook dari berbagai lembaga, dan kemudian diadaptasi ke
dalam konsep Economic Outlook dari Pusat Kajian Anggaran.
Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 29-30 Agustus
2019 secara mandiri di ruang 603 Pusat Kajian Anggaran.
Berikut adalah daftar referensi Economic Outlook dari lembaga
lain yang sudah dibaca, dipelajari, dan diadaptasi:
a.  Indonesia Economic Quarterly: Oceans of Opportunity dari
World Bank;
b. Laporan Pelaksanaan Tugas dan Wewenang Bank
Indonesia Triwulan | 2019 dari Bank Indonesia;
c. Laporan Kebijakan Moneter: Ekonomi, Moneter, dan
Keuangan Triwulan Il 2019 dari Bank Indonesia;

d. Indonesia Economic Outlook Q3-2019 dari LPEM FEB UlI;
e. Indonesia’s Economic Outlook 2019 and Key Economic
Challenges dari paparan PT Bank Mandiri (Persero);

Output dari tahapan kegiatan ini adalah resume poin-poin
yang dapat diambil dan dipelajari dari Economic Outlook
berbagai lembaga kredibel yang dicantumkan pada Lampiran 4.
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TABEL 4. KETERKAITAN KEGIATAN 1 PADA MATA PELATIHAN, VISI-MIS|
ORGANISASI, DAN NILAI ORGANISASI

Akuntabilitas Profesional Akuntabilitas
Etika Publik Andal Profesionalitas
Komitmen Mutu Akuntabel Integritas
Memperkuat

penyelenggaraan
fungsi dukungan kajian
Manajemen ASN anggaran yang
mendukung proses
pelaksanaan fungsi
anggaran dewan

Kegiatan 1

Memperkuat
Pelayanan Publik manajemen
pengetahuan

Kegiatan ini sangat erat berkaitan dengan nilai
akuntabilitas, karena dengan melapor kepada atasan dan
mentor mengenai proyek aktualisasi yang akan dikerjakan
selama 30 hari kerja ke depan, serta pengerjaan Lapsing dari
sesi konsultasi kepada atasan dan mentor merupakan bentuk
akuntabilitas dari penulis. Akuntabilitas adalah sebuah bentuk
kewajiban pertanggungjawaban atas sesuatu yang dikerjakan,
oleh karena itu, pelaporan kepada atasan dan mentor yang
disertai dengan dokumen bukti pendukung merupakan
perwujudan nilai akuntabilitas. Akuntabilitas yang dilaksanakan
oleh penulis adalah bentuk sederhana dari akuntabilitas vertikal
kepada atasan. Tidak hanya terkait dengan nilai akuntabilitas,
tahapan kegiatan ini juga berkaitan dengan nilai etika publik.
Hal ini dilatarbelakangi bahwa untuk mengadakan pertemuan
konsultasi dengan atasan dan mentor, sangat penting untuk
memperhatikan etika dasar dalam setiap prosesnya, misalnya
pada saat melakukan arrangement pertemuan dengan atasan
dan mentor harus memperhatikan jadwal dan kesibukan atasan.

Contoh lainnya, gagasan proyek aktualisasi harus disampaikan
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dengan bahasa yang sopan, lugas, dan informatif, begitu juga
saat menjawab pertanyaan dan masukan dari atasan dan
mentor. Kegiatan ini juga berkaitan dengan nilai komitmen
mutu, karena hal yang dikonsultasikan kepada atasan dan
mentor merupakan ide yang mengandung pembaruan (ide ini
belum ada sebelumnya di unit kerja) dan mengandung unsur
kebermanfaatan (manfaatnya jelas, yaitu memperkaya output
yang sudah ada menjadi lebih ilmiah dan informatif). Selain itu,
dengan mempelajari kembali metode analisis yang akan
digunakan dan memperkaya diri dengan membaca referensi
artikel sejenis turut memastikan bahwa artikel yang akan dibuat
memenuhi standar mutu yang baik, sehingga dapat menjadi
referensi yang valid bagi anggota dewan. Apabila dilihat
keterkaitannya dengan peran dan kedudukan ASN, kegiatan ini
berkaitan dengan manajemen ASN, karena dalam pelaksanaan
kegiatan ini, penulis tetap berpegang teguh pada kewajiban dan
kode etik ASN yang terkait. Sebagai contoh adalah pada kode
etik; 1) melaksanakan tugasnya dengan  jujur,
bertanggungjawab, dan berintegritas tinggi; 2) melaksanakan
tugasnya dengan cermat dan disiplin; 9) memberikan informasi
secara benar dan tidak menyesatkan kepada pihak lain yang
memerlukan informasi terkait kepentingan kedinasan. Kegiatan
ini juga terkait dengan nilai pelayanan publik. Hal ini didasari
bagaimana memastikan produk dukungan keahlian kepada
anggota dewan, dalam hal ini adalah artikel analisis, merupakan
output terbaik yang bisa dihasilkan oleh penulis (atau unit kerja
secara umum) dengan memastikan metode dan referensi yang
digunakan kuat dan reliable.

Apabila dilihat dari keterkaitan terhadap visi dan misi unit
kerja, kegiatan ini berhubungan dengan visi profesional, karena

dalam pelaksanaan kegiatan ini, penulis mempunyai kompetensi
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untuk memahami metode analisis serta artikel economic outlook
sejenis dan penulis juga berkomitmen untuk terus meningkatkan
kemampuan tersebut. Tidak hanya terkait dengan visi
profesional, kegiatan ini juga terkait dengan visi andal, karena
penulis mampu melakukan koordinasi, integrasi, dan
sinkronisasi rencana kegiatan dan tahapan kegiatan aktualisasi
kepada atasan dan mentor sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai serta rencana kerja tersebut dapat diimplementasikan.
Kegiatan ini juga mewujudkan visi akuntabel, karena penulis
mampu mengadakan pertanggungjawaban atas kegiatan ini
berupa evidences yang dikumpulkan dan dilampirkan di dalam
laporan ini. Terkait misi organisasi, kegiatan ini mewujudkan misi
memperkuat penyelenggaraan fungsi dukungan kajian
anggaran yang mendukung proses pelaksanaan fungsi
anggaran dewan, karena kegiatan 1 ini merupakan tahapan
awal bagi penulis dan unit kerja secara umum untuk mewujudkan
dukungan kajian anggaran yang lebih optimal melalui artikel
economic outlook yang memperkaya output tahunan buku
PADEM. Selain itu, kegiatan ini juga membantu mewujudkan
misi memperkuat manajemen pengetahuan. Hal ini
dilatarbelakangi bahwa mempelajari metode analisis yang telah
disampaikan oleh World Bank, serta membaca referensi terkait
mampu memperkaya pengetahuan dan wawasan penulis selaku
Analis APBN.

Apabila dilihat keterkaitannya dengan nilai organisasi,
kegiatan ini berkaitan dengan akuntabilitas, karena dengan
melakukan pelaporan kepada atasan dan mentor yang disertai
dengan Lapsing merupakan bentuk pertanggungjawaban dari
penulis.  Kegiatan ini juga berkaitan dengan nilai
profesionalitas, karena dengan mempelajari metode analisis

baru dan membaca referensi terkait mampu meningkatkan
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profesionalitas sebagai bekal kemampuan dan pengetahuan
yang bermanfaat bagi pelaksanaan tugas dan fungsi
selanjutnya. Tidak hanya itu, kegiatan ini juga membantu
perwujudan nilai organisasi integritas, yaitu bagaimana
berkonsultasi dengan atasan dan mentor dilakukan dengan
kejujuran dan konsistensi dalam penyampaian gagasan.
Kegiatan 2: Pengumpulan dan Pengolahan Data

Secara garis besar, kegiatan ini memuat tahapan-tahapan
kegiatan yang berkaitan dengan pengumpulan dan pengolahan
data sebagai dasar penyusunan artikel Economic Outlook 2020
yang ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan.
2.1. Mencari data makroekonomi yang dibutuhkan untuk

analisis dari sumber sekunder

Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh data
makroekonomi yang akan dianalisis dalam artikel. Artikel harus
berlandaskan data untuk menghasilkan artikel yang ilmiah dan
dapat dipertanggungjawabkan. Data makroekonomi yang akan
digunakan antara lain:

TABEL 5. DAFTAR DATA DAN SUMBER YANG DIGUNAKAN

1 Pertumbuhan ekonomi dunia IMF
2. | Pertumbuhan volume perdagangan dunia IMF
3. | Indeks harga global seluruh komoditas IMF
4. | Harga minyak dunia: WTI Crude dan Brent IMF
Economic
5. [ Indeks ketidakpastian kebijakan ekonomi dunia Policy
Uncertainty
6 Pertumbuhan ekonomi ASEAN ICAEW
7 Pertumbuhan ekonomi Indonesia IMF
. ; ; ADB, World
8. | Proyeksi pertumbuhan ekonomi Indonesia Bank, IMF
9. | Pertumbuhan ekonomi Indonesia triwulanan BPS
10 Laju pertumbuhan ekonomi Indonesia menurut BPS
__| komponen pengeluaran
Distribusi PDB Indonesia menurut komponen
1, pengeluaran BFS
12. Laju pertumbuhan ekonomi Indonesia menurut BPS

komponen lapangan usaha




13, Distribusi PDB Indonesia menurut komponen BPS
lapangan usaha
14. | Laju pertumbuhan PDRB setiap provinsi BPS
15. | Tingkat inflasi BPS
16. | Tingkat pengangguran terbuka BPS
17. | TPT menurut tingkat pendidikan BPS
18. | Tingkat suku bunga Bl, IMF
19. | Nilai tukar rupiah-USD IMF
20. | Jumlah uang beredar BI
21. | Defisit neraca pembayaran Indonesia BI
22. | Defisit transaksi berjalan BI
. Kementerian
23. | Defisit neraca perdagangan Perdagangan
24. | Ekspor-Impor Indonesia g::g:g;g?}
25. | Posisi cadangan devisa BI
26. | Postur APBN K;;":ﬁ”;;;i”

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 4-6
September 2019 secara mandiri di ruang 603 Pusat Kajian
Anggaran. Output dari kegiatan ini berupa kompilasi data yang
sudah dikumpulkan dan disajikan dalam bentuk tabel sederhana,
yang terlampir pada Lampiran 5.

2.2. Mengolah data-data yang dibutuhkan untuk analisis dan
menyajikannya dalam bentuk grafik/tabel

Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk mengolah data
menjadi lebih presentable dan informatif melalui penggunaan
berbagai jenis grafik dan tabel untuk dilengkapi dalam badan
artikel. Beberapa data disajikan tetap dalam bentuk atas dasar
alasan bahwa tidak semua data dapat disajikan baik dalam
bentuk grafik, sekaligus sebagai bentuk variasi visualisasi data.
Data yang tetap dipertahankan dalam bentuk tabel, antara lain
data pertumbuhan volume perdagangan dunia, proyeksi
pertumbuhan ekonomi Indonesia, tingkat pengangguran terbuka
menurut tingkat pendidikan, dan postur APBN. Pengolahan data
menjadi grafik dan tabel dilakukan dengan memanfaatkan fitur
dari Microsoft Word. Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada
tanggal 9-10 September 2019 secara mandiri di ruang 603 Pusat
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Kajian Anggaran. Output dari tahapan kegiatan ini adalah berupa
grafik dan tabel yang akan dimasukkan ke dalam artikel, yang
dicantumkan pada bagian Lampiran 6.
2.3. Membuat analisis singkat untuk setiap tabel dan grafik yang

telah dibuat

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan bertujuan untuk
memberikan bantuan outline untuk penulisan badan artikel.
Dengan sudah tersedianya tabel dan grafik hasil pengolahan
data, disertai dengan analisis singkat dari tabel dan grafik
tersebut, maka penulisan artikel akan menjadi lebih mudah
karena sudah ada gambaran outline-nya. Tahapan kegiatan ini
dilaksanakan pada tanggal 11 September 2019 secara mandiri
di ruang 603 Pusat Kajian Anggaran. Output dari tahapan
kegiatan ini adalah berupa analisis singkat dari setiap tabel dan
grafik yang akan dimuat dalam artikel, dilampirkan pada bagian
Lampiran 6.
2.4. Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai hasil

pengolahan data sementara

Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk berkonsultasi
mengenai progres pengerjaan aktualisasi hingga kegiatan 2.
Konsultasi dilakukan pada Kamis, 12 September 2019 pukul
13.00-selesai di ruang 603 Pusat Kajian Anggaran, membahas
list data makroekonomi yang akan digunakan. Gambaran
mengenai hasil konsultasi disajikan dalam bentuk Lapsing pada
Lampiran 7.
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TABEL 6. KETERKAITAN KEGIATAN 2 PADA MATA PELATIHAN, VISI-MIsI
ORGANISASI, DAN NILAI ORGANISASI

Akuntabilitas Profesional Akuntabilitas

Etika Publik Andal Profesionalitas
Komitmen Mutu Akuntabel Integritas
Memperkuat

penyelenggaraan
fungsi dukungan kajian
Manajemen ASN anggaran yang
mendukung proses
pelaksanaan fungsi
anggaran dewan

Kegiatan 2

Memperkuat
Pelayanan Publik manajemen
pengetahuan

Kegiatan ini terkait dengan nilai akuntabilitas. Hal ini
didasari dengan pelaporan progres pelaksanaan aktualisasi
kepada mentor yang disertai dengan penyusunan Lapsing
sebagai bentuk pertanggungjawaban penulis atas tahapan
kegiatan yang sudah dilaksanakan. Kegiatan ini juga terkait
dengan nilai etika publik, karena dalam melakukan konsultasi
kepada mentor harus tetap didasarkan pada nilai etika, misalnya
mengadakan arrangement pertemuan dengan memperhatikan
kesibukan mentor, serta menyampaikan progres aktualisasi
dengan sopan dan informatif. Tidak hanya itu, kegiatan ini juga
terkait dengan komitmen mutu. Hal ini karena dalam
penyusunan artikel, penulis berupaya memastikan bahwa data
yang akan dianalisis merupakan data yang representatif
terhadap isu/topik yang akan ditulis dan data yang dapat
dipercaya. Dengan menggunakan data yang berkualitas,
kemudian disertai dengan visualisasi data yang informatif, maka
artikel yang ditulis akan menjadi artikel yang bermutu dan layak
untuk diberikan kepada anggota dewan. Secara umum,

pelaksanaan kegiatan 2 merupakan kegiatan yang mendukung
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upaya penulis mewujudkan proyek pembaruan yang membawa
manfaat bagi unit kerja, sehingga berkaitan dengan esensi nilai
komitmen mutu. Apabila dilihat dari peran dan kedudukan ASN,
kegiatan ini berkaitan dengan manajemen ASN, vyaitu
bagaimana penulis tetap berpegang teguh pada kode etik dan
kewajiban ASN. Sebagai contoh adalah pada kode etik; 1)
melaksanakan tugasnya dengan jujur, bertanggungjawab, dan
berintegritas tinggi; 2) melaksanakan tugasnya dengan cermat
dan disiplin; 9) memberikan informasi secara benar dan tidak
menyesatkan kepada pihak lain yang memerlukan informasi
terkait kepentingan kedinasan. Kemudian, kegiatan ini juga
berkaitan dengan pelayanan publik, yaitu dengan memastikan
bahwa bentuk pelayanan Pusat Kajian Anggaran (berupa artikel
analisis) merupakan bentuk pelayanan yang terbaik dengan
memastikan penggunaan basis data yang andal dan reliable.
Apabila dilihat dari visi-misi organisasi, kegiatan ini
membantu mewujudkan visi profesional, karena penulis selaku
Analis APBN memiliki kompetensi untuk mencari, menghimpun,
mengolah, serta menganalisis data makroekonomi yang
dibutuhkan. Penulis juga berkomitmen untuk terus
mengembangkan kemampuan dealing with data karena
kemampuan itu merupakan kemampuan dasar yang harus
dimiliki oleh seorang Analis APBN. Kegiatan ini juga berkaitan
dengan visi andal, yaitu bagaimana penulis dapat berkoordinasi,
mengadakan integrasi dan sinkronisasi mengenai progres
pelaksanaan kegiatan 2 kepada mentor dan hingga pada tahap
ini, segala rencana feasible dan dapat diimplementasikan. Bukti
bahwa rencana kerja dapat diimplementasikan tercantum pada
lampiran berupa seluruh evidences pelaksanaan kegiatan 2.
Selain itu, kegiatan ini juga mewujudkan visi akuntabel, yaitu

bagaimana mengadakan tahapan kegiatan konsultasi dengan
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mentor yang membahas progres pelaksanaan aktualisasi dan
disertai dengan penyusunan Lapsing sebagai bentuk
pertanggungjawaban penulis. Kemudian, terkait dengan misi
organisasi, kegiatan 2 ini mewujudkan misi memperkuat
penyelenggaraan fungsi dukungan kajian anggaran yang
mendukung proses pelaksanaan fungsi anggaran dewan
karena kegiatan ini merupakan bagian dari upaya penulis untuk
menguatkan fungsi dukungan kajian anggaran dari Pusat Kajian
Anggaran berupa peningkatan kualitas output tahunan buku
PADEM. Dengan memastikan data yang digunakan berkualitas
dan disajikan dengan baik, maka secara tidak langsung akan
menguatkan fungsi dukungan kajian anggaran kepada dewan
karena output yang dihasilkan nantinya juga akan berkualitas.
Selain itu, kegiatan ini juga merealisasikan misi memperkuat
manajemen pengetahuan, karena pengetahuan dan keahlian
pengolahan data yang diperoleh melalui pelaksanaan kegiatan 2
ini akan memperkuat pengetahuan dan keahlian penulis selaku
Analis APBN yang akan bermanfaat bagi pelaksanaan tugas dan
fungsi di kemudian hari.

Apabila dilihat dari nilai organisasi, kegiatan 2 ini membantu
perwujudan nilai akuntabilitas, karena terdapat tahapan
kegiatan pelaporan kepada mentor dan penyusunan Lapsing
sebagai bentuk pertanggungjawaban penulis atas tahapan
kegiatan tersebut. Tidak hanya nilai akuntabilitas, kegiatan ini
juga terkait dengan nilai profesionalitas, bagaimana proses
manajemen data yang dilaksanakan pada kegiatan ini
meningkatkan profesionalitas selaku Analis APBN yang juga
akan bermanfaat bagi pelaksanaan tugas dan fungsi ke
depannya. Selain itu, kegiatan ini juga terkait dengan nilai
integritas karena pada saat melakukan pengolahan dan

penyajian data, harus dilaksanakan dengan jujur apa adanya,
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artinya dalam melakukan penyajian data, data tersebut
ditampilkan apa adanya tanpa ada modifikasi substansi data
sedikitpun. Dengan penyajian data yang jujur, maka informasi
yang terkandung dalam artikel akan valid dan objektif. Selain itu,
dalam melakukan tahapan kegiatan konsultasi mentor juga
harus dilaksanakan dengan jujur dan konsisten dalam
penyampaian gagasan.
Kegiatan 3: Penyusunan Artikel Analisis dan Pedoman
Penyusunan Economic Outlook 2020
3.1. Menyusun draft artikel analisis Economic Outlook 2020
Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk menyusun artikel
pertama yang akan dipresentasikan di hadapan Analis APBN
Pusat Kajian Anggaran. Draft pertama terdiri dari 19 halaman A4
dan terdiri dari sekitar 4.700 kata. Draft pertama kemudian di-
submit kepada mentor dan tercantum pada bagian Lampiran 8.
Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 13-23
September 2019 secara mandiri di ruang 603 Pusat Kajian
Anggaran.
3.2. Menyusun layout artikel analisis Economic Outlook 2020
Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk menjadikan artikel
Economic Outlook 2020 lebih menarik, presentable, dan
profesional layaknya artikel publikasi dari lembaga-lembaga
kredibel seperti IMF, World Bank, atau Bank Indonesia. Penulis
menyajikan Economic Outlook dalam bentuk artikel biasa tanpa
layout sehingga dapat disesuaikan dengan /ayout buku PADEM
dan juga dengan /ayout apabila terdapat opsi menjadikan artikel
ini attachment dari buku PADEM. Penyusunan desain layout
dilakukan dengan bantuan software Adobe lllustrator CC.
Hasilnya, artikel menjadi berjumlah sekitar 8 halaman. Tahapan
kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 23 September 2019
secara mandiri di ruang 603 Pusat Kajian Anggaran. Output dari
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tahapan kegiatan ini adalah berupa artikel yang sudah di-layout,
dan terlampir pada bagian Lampiran 9.
3.3. Menyusun pedoman penyusunan artikel Economic Outlook

dengan metode FPP

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 24-25
September 2019 secara mandiri di ruang 603 Pusat Kajian
Anggaran. Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
pedoman bagi Analis APBN cara penyusunan artikel Economic
Outlook yang akan menjadi bagian dari output tahunan Pusat
Kajian Anggaran. Dengan adanya pedoman ini, diharapkan
bahwa yang dapat menyusun artikel seperti ini tidak hanya
penulis dan transfer pengetahuan dapat dilakukan pada rekan
Analis APBN lain, sehingga manfaat dan dampaknya tidak hanya
dirasakan oleh pribadi penulis saja, tetapi juga pada unit kerja
secara umum. Pedoman disajikan dalam bentuk artikel pedoman
biasa dan dalam bentuk /eaflet singkat 1 lembar dalam kemasan
yang lebih padat dan menarik. Output tahapan kegiatan ini, baik
artikel pedoman maupun /leaflet, dicantumkan pada Lampiran 10.
3.4. Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai draft

artikel analisis Economic Outlook 2020

Tahapan ini bertujuan untuk melakukan pelaporan dan
konsultasi kepada mentor mengenai progres pengerjaan
aktualisasi hingga pada kegiatan 3. Tahapan ini dilaksanakan
pada Kamis, 26 September 2019 pada pukul 13.30-selesai di
ruang 603 Pusat Kajian Anggaran, membahas mengenai
progres pembuatan draft Economic Outlook 2020 dan rencana
presentasi internal pada Senin, 30 September 2019. Output dari
tahapan kegiatan ini berupa Lapsing yang dilampirkan pada
Lampiran 11.
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TABEL 7. KETERKAITAN KEGIATAN 3 PADA MATA PELATIHAN, VISI-MIs|
ORGANISASI, DAN NILAI ORGANISASI

Akuntabilitas Profesional Akuntabilitas
Etika Publik Andal Profesionalitas
Komitmen Mutu Akuntabel Integritas
Memperkuat

penyelenggaraan
fungsi dukungan kajian
Manajemen ASN anggaran yang
mendukung proses
pelaksanaan fungsi

anggaran dewan

Memperkuat
Pelayanan Publik manajemen
pengetahuan

Kegiatan 3

Pelaksanaan kegiatan 3 berkaitan dengan nilai
akuntabilitas, yaitu dengan adanya tahapan kegiatan pelaporan
dan konsultasi kepada mentor disertai dengan Lapsing, hal ini
merupakan bentuk pertanggungjawaban penulis. Selain itu,
penulisan artikel yang berbasis data yang reliable dan dapat
dipertanggungjawabkan, jelas sumber datanya dan disertai
daftar pustaka untuk seluruh referensi juga merupakan bentuk
akuntabilitas penulis. Selain akuntabilitas, kegiatan 3 ini juga
terkait dengan nilai etika publik, yaitu bagaimana melakukan
konsultasi kepada mentor dengan tetap memperhatikan etika,
misalnya dengan melakukan arrangement waktu konsultasi
menyesuaikan dengan kesibukan mentor, serta menyampaikan
progres aktualisasi dengan sopan. Selain itu, kegiatan ini juga
terkait dengan komitmen mutu. Hal ini karena menyusun artikel
informatif yang disajikan dengan layout menarik merupakan
upaya meningkatkan mutu output unit kerja. Tidak hanya itu,
penyusunan pedoman penyusunan Economic Outlook juga
merupakan upaya peningkatan mutu output Pusat Kajian
Anggaran yang berkelanjutan dengan melakukan transfer
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pengetahuan yang lebih mudah kepada rekan Analis APBN
lainnya. Secara umum, artikel Economic Outlook dan pedoman
penyusunannya merupakan suatu pembaruan di unit kerja yang
membawa manfaat yang besar, sehingga menyentuh esensi dari
komitmen mutu. Apabila dilihat dari peran dan kedudukan ASN,
kegiatan 3 ini berkaitan dengan manajemen ASN, yaitu upaya
penulis tetap berpegang teguh pada kewajiban dan kode etik
ASN dalam setiap pelaksanaan tahapan kegiatan. Sebagai
contoh adalah pada kode etik; 1) melaksanakan tugasnya
dengan jujur, bertanggungjawab, dan berintegritas tinggi; 2)
melaksanakan tugasnya dengan cermat dan disiplin; 9)
memberikan informasi secara benar dan tidak menyesatkan
kepada pihak lain yang memerlukan informasi terkait
kepentingan kedinasan. Selain itu, kegiatan ini juga berkaitan
dengan pelayanan publik, yaitu bagaimana memastikan
dukungan kajian anggaran terbaik dengan menghasilkan artikel
yang informatif dan terkemas dengan menarik, sehingga pesan
dan informasi yang ingin disampaikan pada artikel dapat sampai
dan mudah diterima oleh anggota dewan.

Apabila terkait dengan visi dan misi organisasi, kegiatan 3
berkaitan dengan nilai profesional, karena penulis memiliki
kompetensi dalam menulis karya ilmiah, menyusun layout artikel,
serta menyusun pedoman. Penulis juga akan terus berkomitmen
untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan di atas agar
dapat bermanfaat bagi pelaksanaan tugas dan fungsi ke
depannya. Kegiatan ini juga berkaitan dengan nilai andal,
karena penulis dapat melaksanakan koordinasi, integrasi, dan
sinkronisasi dengan mentor terkait progres pelaksanaan
aktualisasi, dan hingga pada kegiatan 3, semua rencana kerja
dapat dilaksanakan dan bukti pelaksanaannya tercantum pada

lampiran. Tidak hanya itu, kegiatan ini juga membantu
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mewujudkan nilai akuntabel, yaitu dengan melakukan pelaporan
dan penyusunan Lapsing adalah bentuk pertanggungjawaban
atas tahapan kegiatan yang penulis laksanakan. Terkait misi,
kegiatan 3 ini membantu perwujudan misi memperkuat
penyelenggaraan fungsi dukungan kajian anggaran yang
mendukung proses pelaksanaan fungsi anggaran dewan,
karena tahapan kegiatan penyusunan artikel, /ayout, hingga
penyusunan pedoman merupakan kegiatan yang berkontribusi
terhadap optimalisasi fungsi dukungan kajian anggaran melalui
peningkatan kualitas output tahunan Pusat Kajian Anggaran.
Selain itu, kegiatan ini juga terkait dengan misi memperkuat
manajemen pengetahuan, karena dengan menyusun pedoman
penyusunan Economic Outlook maka akan memperkuat
pengetahuan seluruh Analis APBN di bidang PADEM, yang akan
bermanfaat bagi keberlanjutan penyusunan artikel ini.

Apabila dilihat dari nilai organisasi, kegiatan ini membantu
mewujudkan nilai akuntabilitas, karena dengan adanya tahapan
kegiatan pelaporan kepada mentor disertai dengan penyusunan
Lapsing, merupakan bentuk pertanggungjawaban dari penulis
atas tahapan kegiatan yang sudah dilaksanakan. Nilai
profesionalitas juga terwujud dengan kegiatan 3, vyaitu
bagaimana proses penyusunan artikel, /ayout-ing, dan
penyusunan pedoman mampu memberikan pengetahuan dan
keahlian yang lebih bagi penulis sehingga akan memperkaya
penulis dalam pelaksanaan tugas dan fungsi ke depan. Nilai
integritas pun juga terwujud, yaitu bagaimana menyusun artikel
ilmiah ini dengan jujur, apa adanya sesuai dengan analisis data
dan fakta yang sebenarnya, serta konsisten dari segi substansi
analisis. Selain itu, nilai ini juga terwujud melalui tahapan

kegiatan konsultasi dengan mentor yang dilaksanakan dengan
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jujur dan konsisten pada saat penyampaian gagasan dan
progres aktualisasi.
Kegiatan 4: Presentasi Internal Pusat Kajian Anggaran
4.1. Mengundang seluruh Analis APBN di Pusat Kajian

Anggaran untuk menghadiri presentasi internal sebagai

bentuk peer-review

Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk mengundang seluruh
Analis APBN datang ke sesi presentasi internal yang akan
menyajikan draft Economic Outlook. Tahapan kegiatan ini
dilaksanakan pada 27 September 2019 di Pusat Kajian
Anggaran. Harapannya, dengan diadakannya sesi presentasi ini,
penulis memperoleh feedbacks, berupa masukan, kritik, dan
saran yang membangun untuk Economic Outlook yang lebih
baik. Undangan tidak hanya disebar pada bidang PADEM saja,
tetapi juga bidang-bidang lain agar memperoleh feedbacks yang
lebih banyak. Output dari tahapan kegiatan ini adalah surat
undangan bagi seluruh Analis APBN, yang terlampir pada
Lampiran 12.
4.2. Melakukan presentasi internal di depan seluruh Analis

APBN Pusat Kajian Anggaran

Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk mempresentasikan
draft Economic Outlook di hadapan seluruh Analis APBN agar
mendapatkan feedbacks yang memperkaya artikel. Tahapan
kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 30 September 2019
pukul 14.00 di Ruang Rapat 611 Pusat Kajian Anggaran, dihadiri
oleh 3 koordinator bidang dan sejumlah Analis APBN. Pada saat
sesi tersebut, Kepala Pusat Kajian Anggaran tidak dapat hadir
karena beliau sedang mengikuti rapat paripurna, sehingga pada
saat sesi presentasi selesai, penulis menemui Kepala Pusat
Kajian Anggaran untuk berkonsultasi secara langsung mengenai

draft tersebut. Kegiatan presentasi berjalan lancar, dengan
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catatan masukan dari 4 orang, yaitu Bapak Slamet Widodo S.E.,
M.E. selaku Koordinator Bidang Transfer Daerah dan Dana
Desa, Bapak Robby Alexander Sirait, S.E., M.E., selaku
Koordiantor Bidang Belanja Pemerintah Pusat, Bapak Dahiri,
S.Si., M.Sc., selaku Analis APBN, dan Ibu Rastri Paramita, S.E.,
M.M., selaku Koordinator Bidang Perencanaan dan Asumsi
Ekonomi Makro. Output dari tahapan kegiatan ini antara lain file
presentasi, catatan notulensi, serta daftar hadir yang terlampir
pada Lampiran 13.

GAMBAR 8. KEGIATAN PRESENTASI INTERNAL
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GAMBAR 9. KONSULTASI DENGAN KEPALA PUSAT
KAJIAN ANGGARAN

4.3. Melakukan revisi atas saran dan masukan dari peers Analis

APBN Pusat Kajian Anggaran apabila ada

Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk memperbaiki artikel
berdasarkan masukan, kritik, dan saran dari audiens saat
presentasi internal, sehingga artikel yang dihasilkan menjadi
artikel yang lebih baik dari segi substansi. Tahapan kegiatan ini
dilaksanakan pada 1 Oktober 2019 secara mandiri di ruang 603
Pusat Kajian Anggaran. Seluruh masukan dan saran
dimasukkan ke dalam artikel, kemudian ditata kembali pada
layout yang sudah dibuat pada tahapan kegiatan 3.2. Output dari
tahapan kegiatan ini adalah revised draft yang terlampir pada
Lampiran 14.
4.4. Konsultasi dengan mentor mengenai artikel akhir yang

sudah direvisi

Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk melaporkan dan
berkonsultasi mengenai progres, terutama draft yang sudah
direvisi setelah sesi presentasi internal. Tahapan kegiatan ini
dilaksanakan pada 2 Oktober 2019 di Batam, Kepulauan Riau
bersamaan dengan kegiatan tugas dinas luar. Output dari
tahapan kegiatan ini berupa Lapsing yang terlampir pada
Lampiran 15.
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TABEL 8. KETERKAITAN KEGIATAN 4 PADA MATA PELATIHAN, ViSI-MisSI
ORGANISASI, DAN NILAI ORGANISASI

Akuntabilitas Profesional Akuntabilitas
Nasionalisme Andal Profesionalitas
Etika Publik Akuntabel Integritas

Komitmen Mutu

Memperkuat
penyelenggaraan
fungsi dukungan kajian

Manajemen ASN anggaran yang

mendukung proses

pelaksanaan fungsi
anggaran dewan

Kegiatan 4

Memperkuat
Pelayanan Publik manajemen
pengetahuan

Whole of
Government (WOG)

Kegiatan 4 berkaitan dengan akuntabilitas. Hal ini
dikarenakan adanya tahapan kegiatan presentasi kepada
seluruh Analis APBN yang disertai dengan catatan notulensi dan
daftar hadir merupakan bentuk pertanggungjawaban atas draft
artikel yang sudah dibuat. Selain itu, dengan melakukan
pelaporan dan konsultasi kepada atasan dan mentor, yang
disertai dengan lapsing juga merupakan  bentuk
pertanggungjawaban dari penulis. Kegiatan ini juga berkaitan
dengan nasionalisme. Output akhir/final dari aktualisasi ini
diperoleh melalui kegiatan 4 yang merupakan artikel yang sudah
memperoleh feedbacks dari peers Analis APBN. Artikel ini dapat
meningkatkan kualitas dukungan keahlian oleh Pusat Kajian
Anggaran berupa referensi yang ilmiah, valid, dan informatif,
yang harapannya dapat berujung pada pengambilan keputusan
yang objektif pula dan berpihak kepada kepentingan
masyarakat. Selain itu, kegiatan ini juga berkaitan dengan etika
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publik. Saat melakukan presentasi harus tetap memperhatikan
etika, misalnya penggunaan bahasa yang sopan, gerak gerik
dan gestur yang baik, serta mengucapkan terima kasih atas
masukan dan saran dari audiens. Pada saat konsultasi kepada
atasan dan mentor pun juga harus memperhatikan etika, baik
dengan memperhatikan kesibukan beliau saat arrangement
pertemuan maupun penyampaian gagasan yang baik dan
sopan. Kegiatan ini juga berkaitan dengan komitmen mutu,
yaitu bagaimana memperoleh feedbacks dari rekan Analis
APBN, atasan, dan mentor dapat meningkatkan mutu dan
kualitas dari tulisan. Secara umum, dengan menyusun artikel
dan pedomannya melalui kegiatan 4 ini merupakan suatu
pembaruan bagi unit kerja yang membawa manfaat yang besar.
Apabila dilihat dari peran dan kedudukan ASN, kegiatan ini
berkaitan dengan manajemen ASN, yaitu penulis berusaha
terus memegang kewajiban dan kode etik ASN dalam
pelaksanaan kegiatan 4. Kegiatan ini juga berkaitan dengan
pelayanan publik. Hal ini diwujudkan dengan memperoleh
feedbacks dari peers, atasan, dan mentor terkait substansi
tulisan yang akan meningkatkan kualitas tulisan, sehingga
secara tidak langsung dukungan keahlian kepada anggota akan
semakin optimal. Tidak hanya manajemen ASN dan pelayanan
publik, kegiatan ini juga terkait dengan whole of government,
bagaimana feedbacks didapatkan dari Analis APBN semua
bidang, mewujudkan sebuah kolaborasi di tengah keberagaman
bidang untuk satu tujuan bersama, yaitu artikel Economic
Outlook yang lebih bermutu dan berbobot.

Apabila dilihat dari visi dan misi organisasi, kegiatan ini
membantu mewujudkan visi profesional, bahwa penulis
memiliki kemampuan untuk mempresentasikan draft artikel

dengan lugas dan informatif. Penulis juga akan mengembangkan
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kemampuan tersebut sebagai bekal yang bermanfaat bagi
pengerjaan tugas dan fungsi di kemudian hari. Visi andal juga
terwujud dengan mengadakan koordinasi dengan bagian Tata
Usaha terkait administrasi persuratan, koordinasi dengan
audiens yang memberi masukan, serta dengan mentor terkait
dengan progres aktualisasi hingga kegiatan 4. Visi akuntabel
juga terwujud dengan adanya pertanggungjawaban atas
kegiatan presentasi berupa catatan notulensi dan daftar hadir,
serta atas kegiatan konsultasi dengan mentor berupa Lapsing.
Apabila dilihat dari misi organisasi, kegiatan ini membantu
perwujudan misi memperkuat penyelenggaraan fungsi
dukungan kajian anggaran yang mendukung proses
pelaksanaan fungsi anggaran dewan. Hal ini diwujudkan
dengan finalisasi artikel Economic Outlook yang dihasilkan dari
kegiatan 4, menjadikannya output yang memaksimalkan kualitas
output tahunan Pusat Kajian Anggaran, sehingga secara tidak
langsung memperkuat dukungan kajian anggaran kepada
anggota dewan. Misi memperkuat manajemen pengetahuan
juga dapat terwujud melalui sesi presentasi proyek yang
menyebarkan pengetahuan mengenai Economic Outlook itu
sendiri serta pengetahuan kerangka makroekonomi secara
umum yang memperkaya pengetahuan dari seluruh Analis
APBN.

Apabila dilihat dari nilai organisasi, kegiatan ini membantu
mewujudkan nilai akuntabilitas, karena dengan adanya tahapan
kegiatan pelaporan kepada mentor disertai dengan penyusunan
Lapsing, merupakan bentuk pertanggungjawaban dari penulis
atas tahapan kegiatan yang sudah dilaksanakan. Nilai
profesionalitas juga terwujud dengan kegiatan 4, vyaitu
bagaimana proses presentasi artikel mampu memberikan

pengetahuan dan keahlian yang lebih bagi penulis sehingga
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akan memperkaya penulis dalam pelaksanaan tugas dan fungsi
ke depan. Nilai integritas pun juga terwujud, yaitu bagaimana
menyampaikan artikel ilmiah ini dengan jujur, apa adanya sesuai
dengan analisis data dan fakta yang sebenarnya, serta konsisten
dari segi substansi analisis. Selain itu, nilai ini juga terwujud
melalui tahapan kegiatan konsultasi dengan mentor yang
dilaksanakan dengan jujur dan konsisten pada saat
penyampaian gagasan dan progres aktualisasi.
Kegiatan 5: Penyusunan Laporan Kegiatan Aktualisasi
5.1. Pengumpulan serta penyusunan data dan evidences terkait

laporan kegiatan aktualisasi

Tahapan kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan
menghimpun seluruh data dan evidences untuk penyusunan
laporan kegiatan aktualisasi. Tahapan kegiatan ini dilaksanakan
pada 3 Oktober 2019 secara mandiri di Batam, Kepulauan Riau
bersamaan dengan kegiatan dinas luar. QOutput dari tahapan
kegiatan ini adalah data dan evidences yang terlampir pada
bagian lampiran laporan ini.
5.2. Penyusunan laporan kegiatan aktualisasi

Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk menyusun laporan
kegiatan aktualisasi sebagai bentuk pertanggungjawaban atas
pelaksanaan kegiatan aktualisasi selama 30 hari kerja.
Penyusunan dilaksanakan pada tanggal 3-7 Oktober 2019.
Output dari tahapan kegiatan ini adalah laporan kegiatan
aktualisasi ini.
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5.3. Konsultasi dengan mentor disertai dengan penyerahan
laporan kegiatan aktualisasi
Tahapan kegiatan ini bertujuan untuk menyerahkan
laporan kegiatan aktualisasi kepada mentor yang diketahui oleh
Kepala Pusat Kajian Anggaran. Tahapan kegiatan ini
dilaksanakan pada 7 Oktober 2019. Output dari tahapan
kegiatan ini adalah berupa catatan hasil penyerahan laporan

aktualisasi yang dilampirkan pada Lampiran 16.

TABEL 9. KETERKAITAN KEGIATAN 5 PADA MATA PELATIHAN, VISI-MIs|
ORGANISASI, DAN NILAI ORGANISASI

Akuntabilitas Profesional Akuntabilitas

Etika Publik Andal Profesionalitas
- Komitmen Mutu Akuntabel Integritas
3
-2 Memperkuat
5 penyelenggaraan

fungsi dukungan kajian
Manajemen ASN anggaran yang
mendukung proses
pelaksanaan fungsi
anggaran dewan

Kegiatan 5 berkaitan dengan nilai akuntabilitas, yaitu
diwujudkan dengan pengumpulan data dan evidences untuk
laporan kegiatan aktualisasi sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan aktualisasi.
Tidak hanya itu, penyusunan catatan hasil penyerahan laporan
kegiatan juga bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan
kegiatan kepada mentor dan atasan. Kegiatan ini juga terkait
dengan etika publik, yaitu tetap memperhatikan etika ketika
menyerahkan laporan kegiatan kepada mentor dengan
sepengetahuan atasan, baik dengan tutur kata maupun gestur
yang baik. Kegiatan ini juga mewujudkan nilai komitmen mutu.

Hal ini didasari dengan upaya menjaga mutu laporan kegiatan
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aktualisasi dengan pengumpulan data dan evidences yang
mendukung. Secara umum, mengakhiri proyek pembaruan yang
bermanfaat bagi unit kerja dengan kegiatan 5 ini merupakan
komitmen penulis terhadap mutu dukungan keahlian dari Pusat
Kajian Anggaran. Apabila dinilai dari peran dan kedudukan ASN,
kegiatan ini menyinggung manajemen ASN, yaitu bagaimana
tetap memegang teguh kode etik dan kewajiban ASN dalam
pelaksanaan kegiatan 5 ini.

Apabila dilihat dari visi dan misi organisasi, kegiatan ini
membantu mewujudkan visi profesional, bahwa penulis
memiliki kemampuan untuk menyusun laporan kegiatan yang
sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan. Penulis juga akan
mengembangkan kemampuan tersebut sebagai bekal yang
bermanfaat bagi pengerjaan tugas dan fungsi di kemudian hari.
Visi andal juga terwujud dengan mengadakan koordinasi,
integrasi, dan sinkronisasi dengan mentor dan atasan terkait
dengan progres aktualisasi hingga kegiatan 5. Visi akuntabel
juga terwujud dengan adanya pertanggungjawaban atas
kegiatan penyerahan laporan kegiatan kepada mentor dengan
sepengetahuan atasan berupa catatan hasil penyerahan laporan
kegiatan. Apabila dilihat dari misi organisasi, kegiatan ini
membantu perwujudan misi memperkuat penyelenggaraan
fungsi dukungan kajian anggaran yang mendukung proses
pelaksanaan fungsi anggaran dewan. Hal ini diwujudkan
dengan finalisasi proyek aktualisasi dengan kegiatan 5,
menjadikannya sebuah output yang reliable, sehingga secara
tidak langsung memperkuat dukungan kajian anggaran kepada
anggota dewan.

Apabila dilihat dari nilai organisasi, kegiatan ini membantu
mewujudkan nilai akuntabilitas, karena dengan adanya tahapan

kegiatan penyerahan laporan kegiatan aktualisasi kepada
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mentor dan atasan disertai dengan penyusunan catatan hasil
penyerahan, merupakan bentuk pertanggungjawaban dari
penulis atas tahapan kegiatan yang sudah dilaksanakan. Nilai
profesionalitas juga terwujud dengan kegiatan 5, vyaitu
bagaimana proses penyusunan laporan mampu memberikan
pengetahuan dan keahlian yang lebih bagi penulis sehingga
akan memperkaya penulis dalam pelaksanaan tugas dan fungsi
ke depan. Nilai integritas pun juga terwujud, yaitu bagaimana
menyusun laporan kegiatan ini ini dengan jujur, apa adanya
sesuai kondisi yang ada, serta konsisten. Selain itu, nilai ini juga
terwujud melalui tahapan kegiatan penyerahan laporan kepada
mentor dengan sepengetahuan atasan yang dilaksanakan
dengan jujur dan konsisten pada saat penyampaian laporan

tersebut.

Stakeholders
Pelaksanaan aktualisasi ini melibatkan Analis APBN di Pusat

Kajian Anggaran, antara lain:

1. Kepala Pusat Kajian Anggaran selaku pimpinan unit kerja, untuk
memperoleh konsultasi dan pengarahan;

2. Analis APBN, dalam hal ini secara khusus Analis APBN di
Bidang Perencanaan dan Asumsi Dasar Ekonomi Makro
(PADEM). Hal tersebut dikarenakan bidang inilah yang akan
melaksanakan keberlanjutan analisis Economic Outlook dalam
buku PADEM untuk tahun-tahun mendatang.

Kendala dan Strategi Mengatasi Kendala

TABEL 10. KENDALA DAN STRATEGI MENGATASI KENDALA

Mencoba mencari sumber data

Ketersediaan data terbatas (belum

lain

ada data yang updated) yang

_ Memanfaatkan data terakhir dan
dapat dimanfaatkan untuk

memproyeksikan perekonomian
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penyusunan Economic Outlook
2020

2020 berdasarkan data terakhir
yang tersedia

Referensi contoh Economic

Outlook terbatas dari lembaga-

Mencari  referensi  artikel/publikasi

sejenis dari lembaga-lembaga kredibel

) yang dapat menjadi proksi bagi
lembaga yang kredibel
Economic Outlook
Pelaksanaan aktualisasi tidak
sesuai dengan timeline yang | Merancang fime-management yang

sudah direncanakan, mengingat
pengerjaan aktualisasi ini
bersamaan dengan pengerjaan
output pekerjaan lain dan tugas

dinas luar

efektif dengan menyusun timeline dan
selalu melakukan monitoring progres
untuk

masing-masing pekerjaan

dengan konsisten
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D. Analisis Dampak

1.

Hasil Inisiatif
a. Individu

Apabila aktualisasi ini dilaksanakan, maka penulis
mendapatkan kesempatan habituasi keahlian pengolahan data
dan metode analisis yang baru (FPP). Secara tidak langsung,
proses pengerjaan aktualisasi ini akan meningkatkan
kemampuan dan keahlian penulis yang akan bermanfaat bagi
pelaksanaan tugas dan fungsi jabatan di kemudian hari.

Apabila aktualisasi ini tidak dilaksanakan, dampak bagi
individu penulis adalah tidak berkembangnya kemampuan dan
keahlian penulis dalam metode analisis yang lebih advanced dan
ilmiah, serta keahlian-keahlian lain yang melekat pada proses
pengerjaan aktualisasi ini. Ketika keahlian tersebut tidak
berkembang, maka hal tersebut akan berdampak bagi kualitas
pekerjaan yang diemban oleh penulis di kemudian hari.
b.  Unit Kerja

Apabila aktualisasi ini dilaksanakan, maka dampak bagi
Pusat Kajian Anggaran adalah adanya peningkatan kualitas
substansi produk analisis, secara khusus adalah produk analisis
dari bidang Perencanaan dan Asumsi Dasar Ekonomi Makro
(PADEM). Peningkatan kualitas substansi produk ini akan
memberikan referensi analisis yang ilmiah, valid, dan reliable
bagi anggota DPR RI, sehingga harapannya anggota DPR RI
puas dengan kinerja dukungan keahlian dari Pusat Kajian
Anggaran.
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Apabila aktualisasi ini tidak dilaksanakan, dampak bagi
Pusat Kajian Anggaran adalah produk analisis, terutama yang
dihasilkan oleh Bagian Perencanaan dan Asumsi Dasar
Ekonomi Makro akan mengalami stagnasi pada kualitas
substansi yang masih sederhana dan belum komprehensif.
Belum maksimalnya kualitas analisis akan menurunkan
kepuasan anggota DPR RI terhadap bantuan keahlian yang
ditawarkan Pusat Kajian Anggaran.

c. Organisasi

Apabila aktualisasi ini dilaksanakan, maka secara umum
kualitas dukungan keahlian di bidang analisis APBN terhadap
anggota DPR RI akan meningkat, yang kemudian akan
berdampak kepada peningkatan kepuasan anggota DPR RI
kepada layanan Badan Keahlian DPR RI.

Apabila aktualisasi ini tidak dilaksanakan, maka secara
umum pelaksanaan dukungan keahlian yang dilaksanakan oleh
Badan Keahlian DPR Rl akan mengalami stagnasi dari segi
kualitas dan inovasi pelayanan, sehingga kepuasan anggota
DPR RI terhadap produk dukungan keahlian dari Badan
Keahlian DPR Rl akan menurun.
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TABEL 11. DAMPAK BAGI PROYEK AKTUALISASI JIKA KEGIATAN DILAKUKAN DAN TIDAK DILAKUKAN

Konsultasi Rancangan Aktualisasi dan

Artikel analisis didasarkan pada persetujuan Artikel analisis tidak didasarkan pada

yang akuntabel

: 1 F pimpinan, dukungan teori, dan referensi yang persetujuan pimpinan, dukungan teori,
Pengayaan Materi ) ) )
valid dan referensi yang valid
Artikel analisis didasarkan pada dukungan Artikel analisis tidak didasarkan pada
2. | Pengumpulan dan Pengolahan Data o L
data yang ilmiah dukungan data yang ilmiah
) . ) Artikel analisis tidak tersusun dengan
Artikel analisis tersusun dengan sistematis ) . . . .
y i ) sistematis dan informatif, serta iimu
Penyusunan Artikel Analisis dan Pedoman dan informatif, serta ilmu mengenai ) )
3. : ) mengenai penyusunan Economic Outlook
Penyusunan Economic Outlook 2020 penyusunan Economic Outlook dapat . ) .
) ) ) tidak dapat ditransfer kepada Analis
ditransfer kepada Analis APBN lainnya )
APBN lainnya
o . . Pimpinan dan rekan unit kerja tidak
Pimpinan dan rekan unit kerja mengetahui ) )
. ) mengetahui progres dan hasil proyek
: progres dan hasil proyek aktualisasi, serta o ) S
4. | Presentasi Internal Pusat Kajian Anggaran . " ) aktualisasi, serta artikel analisis tidak
artikel analisis memperoleh masukan dari . )
) . memperoleh masukan dari Analis APBN
Analis APBN lainnya i
lainnya
; Terwujudnya pelaksanaan proyek aktualisasi Tidak terwujudnya pelaksanaan proyek
5. | Penyusunan Laporan Kegiatan Aktualisasi

aktualisasi yang akuntabel
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Nilai Dasar ANEKA
a. Akuntabilitas

Akuntabilitas, secara khusus adalah akuntabilitas personal,
mengacu pada nilai-nilai yang ada pada diri seseorang seperti
kejujuran, konsistensi, integritas, moral dan etika. Apabila nilai
akuntabilitas tidak diterapkan pada pelaksanaan aktualisasi,
maka akan ada potensi ketidakjujuran pada proses
pengumpulan data, penyusunan artikel, bahkan pada proses
penyampaian presentasi hasil aktualisasi. Ketika pelaksanaan
aktualisasi ini sudah diikuti dengan praktik-praktik yang tidak
jujur, maka hasil analisis akan biased dan tidak valid. Ketika hasil
analisis biased, maka akan berdampak pada pengambilan
keputusan yang juga biased oleh anggota DPR RI.
b. Nasionalisme

Nasionalisme, dalam hal ini adalah Nasionalisme Pancasila
adalah suatu pandangan atau paham kecintaan manusia
Indonesia terhadap bangsa dan tanah airnya yang didasarkan
pada nilai-nilai Pancasila. Apabila nilai nasionalisme tidak
diterapkan pada pelaksanaan aktualisasi, maka akan muncul
aneka permasalahan, misalnya upaya koordinasi yang baik dan
berkelanjutan kepada pihak lain (misalnya saat berkoordinasi
dengan mentor dan saat presentasi internal) akan terhambat.
Sikap tenggang rasa, musyawarah untuk mufakat, saling
menghargai, tidak memaksakan kehendak, serta menghormati
pendapat orang lain merupakan beberapa esensi butir Pancasila
yang harus diterapkan pada saat berkomunikasi dengan orang
lain dan esensi nilai dari Pancasila merupakan inti dari nilai
nasionalisme.
c. Etika Publik

Etika publik adalah refleksi tentang standar/norma yang

menentukan baik/buruk, benar/salah perilaku, tindakan dan
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keputusan untuk mengarahkan kebijakan publik dalam rangka
menjalankan tanggung jawab pelayanan publik. Apabila nilai
etika publik tidak diterapkan pada pelaksanaan aktualisasi, maka
upaya koordinasi yang baik dan berkelanjutan kepada pihak lain
(misalnya saat berkoordinasi dengan mentor dan presentasi
internal) juga akan terhambat, sebagaimana nilai nasionalisme
di atas. Ketika berkomunikasi dengan orang lain tanpa
mengindahkan etika publik, maka komunikasi tersebut tidak
akan berjalan efektif dan menghasilkan kesan yang buruk,
sehingga akan berdampak bagi proses pengerjaan aktualisasi
nantinya.
d. Komitmen Mutu

Komitmen mutu adalah komitmen pelaksanaan
tugas/fungsi berorientasi pada mutu, yaitu salah satu standar
yang menjadi dasar untuk mengukur capaian hasil kerja.
Komitmen mutu dapat dicapai salah satunya dengan
peningkatan inovasi dan kreatifitas. Apabila nilai komitmen mutu
tidak diterapkan pada pelaksanaan aktualisasi, maka inovasi dan
kreatifitas yang terlibat pada penyusunan Economic Outlook
2020 juga tidak akan muncul, karena konsep Economic Outlook
2020 ini merupakan buah dari inovasi dan kreatifitas. Apabila ide
aktualisasi ini tidak muncul akibat absennya inovasi dan
kreatifitas, maka kualitas substansi analisis dari Pusat Kajian
Anggaran tidak akan berkembang pada mutu yang lebih baik.
e.  Anti Korupsi

Nilai anti korupsi adalah nilai yang tertanam dalam diri
seseorang untuk menjauhi perilaku penyalahgunaan wewenang
untuk memperoleh keuntungan pribadi dan merugikan pihak-
pihak tertentu, baik secara materi maupun nonmateri. Apabila
nilai anti korupsi tidak diterapkan pada pelaksanaan aktualisasi,

maka akan ada kontradiksi antara tujuan proyek aktualisasi itu
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sendiri dengan dampak yang ditimbulkan dari perilaku korupsi.
Tujuan proyek aktualisasi adalah memberikan manfaat dan
kontribusi, sementara dampak dari perilaku koruptif adalah
merugikan pihak-pihak tertentu. Oleh karena itu, perilaku koruptif

akan meniadakan esensi dari kegiatan aktualisasi itu sendiri.
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E. Jadwal Kegiatan
TABEL 12. TIME TABLE KEGIATAN AKTUALISASI

Agustus September Oktober

Kegiatan/Tahapan Kegiatan Tanggal Tanggal Tanggal

28129|30(2 (3 (4 |5 (6 (9 (10(11]|12[13[16|17(18[19|20|23 |24 [25[26[27[30(1 [2 [3 [4

Konsultasi Rancangan Aktualisasi
dan Pengayaan Materi

1.1. Melakukan konsultasi dengan
Kepala Pusat Kajian Anggaran

1.2. Melakukan konsultasi awal

dengan mentor

1.3. Melakukan pengayaan materi
dengan mempelajari  kembali
metode Financial Programming
Policy (FPP)

1.4. Membaca referensi Economic
Outlook dari berbagai lembaga
kredibel

Pengumpulan dan Pengolahan Data

2.1. Mencari data-data
makroekonomi yang dibutuhkan
untuk analisis dari sumber

sekunder

2.2. Mengolah  data-data yang

dibutuhkan untuk analisis dan
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menyajikannya dalam bentuk
grafik/tabel

2.3. Membuat analisis singkat untuk
setiap tabel dan grafik yang telah
dibuat

2.4, Melakukan konsultasi dengan

mentor mengenai hasil

pengolahan data sementara

Penyusunan Artikel Analisis dan

Pedoman Penyusunan Artikel
Economic Outlook 2020

3.1.

Menyusun draft artikel analisis
Economic Outlook 2020

3.2. Menyusun layout artikel analisis
Economic Outlook 2020

3.3. Menyusun pedoman
penyusunan artikel Economic
Outlook dengan metode FPP

3.4. Melakukan konsultasi dengan

mentor mengenai draft artikel
analisis Economic Outlook 2020

Presentasi Internal Pusat Kajian

Anggaran

41.

Mengundang seluruh  Analis
APBN di Pusat Kajian Anggaran
untuk menghadiri  presentasi
internal sebagai bentuk peer-

review
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4.2

Melakukan presentasi internal di
depan seluruh Analis APBN
Pusat Kajian Anggaran

4.3. Melakukan revisi atas saran dan
masukan dari peers Analis
APBN Pusat Kajian Anggaran
apabila ada

4.4, Konsultasi dengan mentor

mengenai artikel akhir yang
sudah direvisi

Penyusunan Laporan Kegiatan
Aktualisasi

5.1.

Pengumpulan serta penyusunan
data dan evidences terkait
laporan kegiatan aktualisasi

5.2. Penyusunan laporan kegiatan
aktualisasi
5.3. Konsultasi dengan  mentor

disertai dengan penyerahan
laporan kegiatan aktualisasi
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BABV
PENUTUP

Kesimpulan
Penyusunan konsep Economic Outlook 2020 dengan metode

Financial Programming Policy (FPP) yang terintegrasi buku

Perencanaan dan Asumsi Dasar Ekonomi Makro merupakan proyek

aktualisasi yang telah dilaksanakan selama 30 hari kerja. Proyek

aktualisasi ini telah melalui beberapa proses, dari perumusan isu-isu
strategis pada unit kerja, dalam hal ini adalah Pusat Kajian Anggaran,
kemudian pemilihan isu dengan teknis analisis USG yang mengerucut
pada isu belum maksimalnya kualitas substansi produk analisis APBN
dari Pusat Kajian Anggaran sebagai salah satu bentuk dukungan
keahlian kepada anggota DPR RI. Isu ini dipecahkan dengan
pencetusan gagasan kualitas substansi produk analisis APBN sebagai
salah satu bentuk dukungan keahlian kepada anggota DPR RI yang

lebih maksimal melalui penyusunan konsep Economic Outlook 2020

yang diintegrasikan ke dalam Buku Prediksi Asumsi Dasar Ekonomi

Makro. Pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari 5 kegiatan utama dan

masing-masing kegiatan memiliki keterkaitan terhadap mata pelatihan

nilai dasar PNS serta peran dan kedudukan ASN.

1. Konsultasi Rancangan Aktualisasi dan Pengayaan Materi, terkait
dengan nilai dasar PNS yaitu nilai akuntabilitas, etika publik, dan
komitmen mutu. Kegiatan ini juga terkait dengan peran dan
kedudukan ASN, yaitu manajemen ASN dan pelayanan publik.

2. Pengumpulan dan Pengolahan Data, terkait dengan nilai dasar
PNS yaitu nilai akuntabilitas, etika publik, dan komitmen mutu.
Kegiatan ini juga terkait dengan peran dan kedudukan ASN, yaitu
manajemen ASN dan pelayanan publik.
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3. Penyusunan Artikel Analisis dan Pedoman Penyusunan
Economic Outlook 2020, terkait dengan nilai dasar PNS yaitu
nilai akuntabilitas, etika publik, dan komitmen mutu. Kegiatan ini
juga terkait dengan peran dan kedudukan ASN, vyaitu
manajemen ASN dan pelayanan publik.

4. Presentasi Internal Pusat Kajian Anggaran, terkait dengan nilai
dasar PNS yaitu nilai akuntabilitas, nasionalisme, etika publik,
dan komitmen mutu. Kegiatan ini juga terkait dengan peran dan
kedudukan ASN, yaitu manajemen ASN, whole of government
(WOG), dan pelayanan publik.

5. Penyusunan Laporan Kegiatan Aktualisasi, terkait dengan nilai
dasar PNS yaitu nilai akuntabilitas, etika publik, dan komitmen
mutu. Kegiatan ini juga terkait dengan peran dan kedudukan
ASN, yaitu manajemen ASN.

Output dari proyek aktualisasi ini adalah berupa artikel Economic
Outlook dan pedoman penyusunannya. Harapannya, dengan
dilaksanakannya proyek aktualisasi ini dapat memberikan kontribusi
bagi unit kerja untuk dapat memaksimalkan kualitas dukungan
keahlian di bidang kajian anggaran kepada anggota dewan.

Saran
Menilai tujuan dan manfaat dari adanya proyek aktualisasi ini,

diharapkan unit kerja, dalam hal ini Pusat Kajian Anggaran, dapat

memberikan dukungan dan memfasilitasi keberlanjutan dari proyek
aktualisasi ini menjadi bagian dari output rutin tahunan. Tidak hanya
itu, ada baiknya bahwa transfer pengetahuan juga segera dilakukan,
agar seluruh Analis APBN, terutama di bidang PADEM memiliki
pengetahuan dan keahlian menyusun Economic Outlook. Sementara
untuk penyelenggara, pelaksanaan Latsar sudah berjalan sangat baik
hingga pada tahap pelaksanaan kegiatan aktualisasi. Perbaikan-
perbaikan minor pada koordinasi yang lebih baik dengan seluruh pihak

terkait akan meningkatkan kelancaran kegiatan Latsar selanjutnya.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1: TAHAPAN KEGIATAN 1.1 LAPORAN SINGKAT KEPALA PUSAT KAJIAN ANGGARAN

Sekretariat [enderal dan Badan Keahilan o besar kondisi sebelum
i membahas analisis prediksi per variabel. Adapun untuk fadwal tahapan kegiatan yang akan

W lenderal Gatot Subroto jakarta Kede Pos 10270

Agt Sept Okt
No. Keglatan ‘Minggu ke-
Tari. Tangsal Rabu, 20 Agustus 2019 AREEREALEEE
Putal 09305/d 1030 WIB E—— dan
) i P K og - Pengayaan Materi g
- . st - 2. | Pengumpulan dan Pengolahan Data :
R s T Penyusunan Arakel Ansisis dan Pedoman o
A il o ol = Penyusunan Economic Qutlook 2020 | [ (e
1
Bmgine r, Asep Abmad Sacfulob, SE. MSL 4. | Presentasi Internal Pusat Kajlan Anggaran } i
5 17 Lap Kegiatan 3
==l |
1 PEMBUKAAN
Agenda konsultast mengenai rencans kegiatan sktualisssi yang aksn dilskukan Nadya 3. PENUTUP
Abda selaku calon Analis APHN Ahli Pertams hingga awal Okiober 2019 mandatang dimulat acara & lisasi Nadys Ahda dergan Kepala Pusat Kajian
pada pukul 09.30 WIB. Diskusi ini dikadin oleh Kepala Pusat Kajian Anggacan, Dr, Asep Anggaran, dan rapat konsultasi ditutup pada pukul 10.30 wib.
Ahmad Sacfuloh, SE. MSi dan seluruh CPNS Anslis APBN Pusat Kajlan Anggaran Latsar
Angkatan 11l sejumlah 6 orang Secara garis besar, bahasan konsultiss yang dilaksanakan
sdalah mengenai gambarin umum konsep dan tema aktualisasi, serta implementas: dan
feastbility produk akhir proyek yang skan ¢iakrualisasilan aleh CPNS Analis APSN
Mengrtahul,
= KEPALA PUSAT KAJIAN ANGGARAN

Berdasarkan koasultasi yang dilakukar. telah disepakati bahwa konsep aktualisasi

yang akan dilsksanakan sdalsh penyusunan konsep srtikel Economic Outivek 2020, yang

berisi wentang gambaran proyeksi kerangka makrockonomi Indoacsta di tahun depan.

Produk sktuir dari proyek skrualisast ini adaish borups arsikel Economic Outlouk 2020 dan m ¢

pedoman pemyusuran artikel Ecomomic Outiook. Secars umum, proyek asktualisasi ind
feasible selama pr ini Lih yang dan berdiri sendiri di

Pusat Kajian Anggaran, serta preyek im Udsk berhasts anggaran. Oleh iarena itu. Economic

Outiook ini akan menjadi sustu bagisn swal dalem output tahunan Pusat Kajian Anggaras.

yaitu bubu Prediksl Asemsi Dasar Ekonomi Makro (PADEM] yang terbit pads sildus

pendahuluan APEN. Dengan melekst pads buks PADEM, Sconomic Outiook ini aian

NIP. 19710911 1997031 003
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LAMPIRAN 2: TAHAPAN KEGIATAN 1.2 LAPORAN SINGKAT MENTOR

:

Prce Sl
SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

LAPORAN SINGKAT
KONSULTASI DENGAN MENTOR
Hari, anggal . Selasa, 3 September 2019
Pukul : 1330 WIB 5.d selesal
Tempat = Ruang 603 Pusat Kajian Anggaran
Kegiatan . Pembahasan rencana kegiatan dan tshapan kegistan akrualisasi

yang sedang dan akan dilak

1. POKOK-POKOK PEMBICARAAN
Pada sesi konsultasi pertama ini. topik pembahasan yang dilaksanakan adalah
Pprogres peng pada minggu pertama pelaksanaan, yaitu

WH“MHNMMMMWMWM

glatan L yaitu Konsult gan Aktualisasi dan Pengay

mmmmmm

1 melakukan konsultasi dengan Kepala Pusat Kajian Anggaran, dan whapan
kegiatan ini sudah dilaksanakan pada 28 Agustus 2019 dengan Lapsing yang
akan terlampir dalam laporan;

2. melakukan konsultasi dengan mentor dan sedang berfangsung pada 3
September 2019 dengan Lapsing yang akan terlampir dalam laporan;
Programming Policy [FPP) yang dilaksanakan pada 2 September 2019 dengan
mmmpqmwmm

4 Outlook dari berb lembaga kredibel yang
dilaksanakan pada 29-30 Agustus 2019 dengan resume yang akan terlampir
dalam laporan.

78

Sclain itu, pada sesi konsultasi kali inl, dilakukan koordinasi mengenai rencana
evidences yang akan dimuat dalam Laporan yang butuhka
persetujuan dan tanda tangan dari mentor, misalnya Lapsing dan dokumentasi.

I PENUTUP
Demikianlah konsultasi dengan mentor dilaksanakan Kensultasi ini ditutup

pada pulul 14.30 WIB

Jakarta, 3 September 2019

9i¥

Bastri Paramita, S.E. MM,
1968001262014022002



LAMPIRAN 3: TAHAPAN KEGIATAN 1.3 OUTLINE PEDOMAN

Definisi dan tujuan metode analisis FPP.

Template Economic Outlook yang diklasifikasikan per sektor

perekonomian:

1)  kondisi perekonomian dunia dan ASEAN yang secara relevan
berpengaruh terhadap kondisi perekonomian Indonesia secara

umum;
2) kondisi sektor riil;
3) kondisi sektor moneter,;
4) kondisi sektor eksternal;
5) kondisi sektor publik;
6) arah kebijakan APBN 2019 dan RAPBN 2020; dan

7) risiko ekonomi ke depan.

List variabel ekonomi yang dijadikan pengukuran kinerja
perekonomian untuk setiap sektor beserta dengan sumber data.
Feature: highlight isu perekonomian yang seharusnya menjadi
perhatian pemerintah.

Ruang pengembangan metode analisis FPP yang lebih advanced oleh
World Bank: sebuah roadmap.
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LAMPIRAN 4: TAHAPAN KEGIATAN 1.4 RESUME REFERENSI

1. World Bank: Executive Summary of Indonesia Economic

Quarterly: Oceans of Opportunity

a. Format tulisan:

1)
2)

sektor riil: struktur pertumbuhan ekonomi/PDB:

sektor eksternal: neraca berjalan, necara pembayaran, dan
aliran modal masuk/keluar;

sektor riil: inflasi;

sektor publik: kondisi fiskal;

proyeksi kinerja per sektor;

feature: isu yang perlu di-highlight oleh pemerintah.

b.  Artikel berjumlah 2 halaman dan terdiri dari 1300 kata.

c.  Tidak memuat analisis kondisi perekonomian dunia yang relevan

dengan perekonomian Indonesia dan kondisi sektor moneter.

d.  Seluruh grafik dimuat di bagian akhir artikel.

2. Bank Indonesia: Ringkasan Eksekutif dari Laporan Pelaksanaan

Tugas dan Wewenang Bank Indonesia Triwulan |1 2019

a. Format tulisan:

1)
2)

3)
)

)
6)

g b

sektor riil: struktur pertumbuhan ekonomi/PDB;

sektor eksternal: neraca berjalan, neraca pembayaran,
aliran modal masuk/keluar, cadangan devisa:

sektor moneter: nilai tukar;

sektor riil: inflasi;

sektor moneter: pasar keuangan dan perbankan;
kebijakan yang ditempubh.

b.  Artikel berjumlah 6 halaman dan terdiri dari 4000 kata.

¢.  Tidak memuat analisis kondisi perekonomian dunia yang relevan

dengan perekonomian Indonesia dan sektor publik (hal ini

karena ini adalah publikasi Bank Indonesia, maka lebih berfokus
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d.

pada sektor moneter). Analisis ini juga tidak memuat risiko-risiko

ekonomi di masa depan.

Grafik ditampilkan di awal artikel dengan format infografis.

Bank Indonesia: Ringkasan Eksekutif dari Laporan Kebijakan

Moneter: Ekonomi, Moneter, dan Keuangan Triwulan Il 2019

a.

d.

a.

Format tulisan:

1)
2)

3)
4)

5)
6)
7)

kebijakan yang ditempuh;

kondisi perekonomian dunia yang relevan dengan
perekonomian Indonesia;

sektor riil: struktur pertumbuhan ekonomi/PDB;

sektor eksternal: neraca pembayaran, neraca berjalan,
cadangan devisa;

sektor moneter: nilai tukar rupiah;

sektor riil: inflasi;

sektor moneter: pasar keuangan dan perbankan.

Artikel berjumlah 3 halaman dan terdiri dari 1500 kata.
Tidak memuat kondisi sektor publik karena ini adalah publikasi

Bank Indonesia, jadi hanya berfokus pada sektor moneter.

Selain itu, juga tidak memuat risiko-risiko ekonomi ke depan.

Tanpa grafik, hanya artikel analisis.
LPEM FEB Ul: Indonesia Economic Outlook Q3-2019

Format tulisan:

1)

2)
3)

4)
5)
6)

kondisi perekonomian dunia yang relevan dengan
perekonomian Indonesia;

sektor riil: struktur pertumbuhan ekonomi/GDP, inflasi;
sektor eksternal: foreign direct investment, neraca berjalan,
neraca perdagangan;

sektor moneter: nilai tukar;

kebijakan yang ditempuh;

feature: isu yang menjadi highlight.

Artikel berjumlah 12 halaman dan terdiri dari 4000 kata.
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c.  Tidak memuat sektor publik (fiskal) dan risiko-risiko ekonomi ke

depan.
d.  Grafik-grafik diletakkan di dalam badan artikel.
Paparan Bank Mandiri: Indonesia’s Economic Outlook 2019 and

Key Economic Challenges

a. Format tulisan:

1)

kondisi perekonomian dunia yang relevan dengan kondisi
perekonomian Indonesia;

sektor eksternal: transaksi berjalan, neraca pembayaran;
sektor riil: struktur pertumbuhan ekonomi/PDB:

sektor publik: fiskal,

sektor riil: tenaga kerja;

sektor moneter: pasar keuangan dan perbankan;

feature: isu yang menjadi highlight.

b.  Artikel dalam bentuk paparan sejumlah 51 slides.

c. Risiko-risiko ekonomi ke depan dimasukkan ke dalam kondisi

perekonomian dunia yang relevan dengan perekonomian

Indonesia di awal paparan;

d.  Grafik-grafik di dalam badan paparan, menyesuaikan topik.
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LAMPIRAN 5: TAHAPAN KEGIATAN 2.1 KOMPILASI DATA

Lampiran 5.1 Pertumbuhan Ekonomi Dunia

2017 3.8
2018 3.6

2019* 3.2
2020* 3.5
*) proyeksi

Sumber: IMF, 2019

Lampiran 5.2 Pertumbuhan Volume Perdagangan Dunia

2017 5.5 44 74

2018 3.7 3.1 4.7

2019* 2.5 2:2 29

2020* 37 31 4.8
*) proyeksi

Sumber: IMF, 2019

Lampiran 5.3 Indeks Harga Global Seluruh Komoditas

2016-01-01 | 85,39 2017-04-01 111,10 [ 2018-07-01 130,47
2016-02-01 | 87,39 2017-05-01 108,88 | 2018-08-01 128,26
2016-03-01 | 93,65 2017-06-01 105,67 | 2018-09-01 132,70
2016-04-01 | 96,66 2017-07-01 108,45 | 2018-10-01 133,71
2016-05-01 | 100,54 | 2017-08-01 111,28 | 2018-11-01 122,16
2016-06-01 | 103,15 | 2017-09-01 114,54 | 2018-12-01 116,15
2016-07-01 | 102,82 | 2017-10-01 116,08 | 2019-01-01 117,32
2016-08-01 | 103,25 | 2017-11-01 120,83 | 2019-02-01 119,34
2016-09-01 | 103,32 | 2017-12-01 122,54 | 2019-03-01 120,26
2016-10-01 | 106,73 | 2018-01-01 129,83 | 2019-04-01 123,84
2016-11-01 | 105,53 | 2018-02-01 127,00 | 2019-05-01 120,81
2016-12-01 | 111,56 | 2018-03-01 126,58 | 2019-06-01 115,82
2017-01-01 | 115,97 | 2018-04-01 128,54 | 2019-07-01 118,27

2017-02-01 | 116,51 | 2018-0501 | 133,35 | 2019-08-01 | 112,80
2017-03-01 | 111,00 | 2018-06-01 | 132,22 _

Sumber: Fred St Louis, 2019




Lampiran 5.4. Harga Minyak Dunia: WTI Crude

2016-01-01 31,70 2017-04-01 51,17 2018-07-01 70,99
2016-02-01 30,35 2017-05-01 48,56 2018-08-01 67,99
2016-03-01 37,77 2017-06-01 4517 2018-09-01 70,19
2016-04-01 40,96 2017-07-01 46,67 2018-10-01 70,75
2016-05-01 46,85 2017-08-01 48,03 2018-11-01 56,57
2016-06-01 48,75 2017-09-01 49,71 2018-12-01 48,64
2016-07-01 44,89 2017-10-01 51,56 2019-01-01 51,36
2016-08-01 4475 2017-11-01 56,71 2019-02-01 54,99
2016-09-01 4517 2017-12-01 57,96 2019-03-01 58,15
2016-10-01 49,89 2018-01-01 63,56 2019-04-01 63,88
2016-11-01 45,62 2018-02-01 62,15 2019-05-01 60,73
2016-12-01 52,01 2018-03-01 62,86 2019-06-01 54,68
2017-01-01 52,56 2018-04-01 66,32 2019-07-01 57,51

2017-02-01 53,40 2018-05-01 69,89 2019-08-01 54,84
2017-03-01 49,58 2018-06-01 67,52 _

Sumber: FRED St Louis, 2019

Lampiran 5.5 Harga Minyak Dunia: Brent

USD/barel
2016-01-01 30,80 2017-04-01 53,06 2018-07-01 74,44

2016-02-01 33,20 2017-05-01 50,87 2018-08-01 73,13
2016-03-01 39,07 2017-06-01 46,89 2018-09-01 78,86
2016-04-01 42,25 2017-07-01 48,69 2018-10-01 80,47
2016-05-01 47,13 2017-08-01 51,37 2018-11-01 65,17
2016-06-01 48,48 2017-09-01 55,16 2018-12-01 56,46
2016-07-01 45,07 2017-10-01 57,62 2019-01-01 59,27
2016-08-01 46,14 2017-11-01 62,58 2019-02-01 64,13
2016-09-01 46,19 2017-12-01 64,21 2019-03-01 66,41

2016-10-01 49,73 2018-01-01 68,99 2019-04-01 71,20
2016-11-01 46,44 2018-02-01 65,42 2019-05-01 70,53
2016-12-01 54,07 2018-03-01 66,45 2019-06-01 63,30
2017-01-01 54,89 2018-04-01 71,63 2019-07-01 64,00

2017-02-01 55,49 2018-05-01 76,65 2019-08-01 59,25
2017-03-01 51,97 2018-06-01 75,19

Sumber: FRED St Louis, 2019
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Lampiran 5.6 Indeks Ketidakpastian Kebijakan Ekonomi Dunia

~ 2016-01-01 153,73 153,36 2017-10-01 153,56 161,74
2016-02-01 161,60 164,20 2017-11-01 149,57 155,32
2016-03-01 170,79 177,84 2017-12-01 147,94 155,95
2016-04-01 145,31 151,23 2018-01-01 124,44 113,27
2016-05-01 137,00 137,71 2018-02-01 121,30 125,17
2016-06-01 251,41 246,55 2018-03-01 152,35 145,57
2016-07-01 262,83 264,83 2018-04-01 147,07 152,80
2016-08-01 150,83 157,26 2018-05-01 177,50 182,37
2016-09-01 160,51 171,94 2018-06-01 188,39 196,49
2016-10-01 140,42 140,57 2018-07-01 213,45 226,72
2016-11-01 268,55 266,22 2018-08-01 184,90 203,62
2016-12-01 255,52 280,56 2018-09-01 194,09 212,18
2017-01-01 280,82 304,74 2018-10-01 224,80 247,06
2017-02-01 214,79 230,49 2018-11-01 241,69 267,24
2017-03-01 230,73 248,23 2018-12-01 311,85 341,52
2017-04-01 182,17 186,00 2019-01-01 275,47 288,78
2017-05-01 183,79 195,91 2019-02-01 233,55 260,82
2017-06-01 165,05 168,70 2019-03-01 255,09 279,98
2017-07-01 129,98 126,47 2019-04-01 188,72 207,00
2017-08-01 139,94 142,51 2019-05-01 251,75 283,41
2017-09-01 153,95 160,19 2019-06-01 302,54 340,29

Sumber: Economic Policy Uncertainty, 2019

Lampiran 5.7 Pertumbuhan Ekonomi ASEAN

ASEAN 5,1 4,5 4,5

Indonesia 5.2 5 D
Malaysia 4,7 4.4 4
Filipina 6,2 5,6 5,8
Singapura 3.1 0.5 1,5
Thailand 4,1 29 3
Vietnam 7,1 6,7 6,3
*) proyeksi

Sumber: ICAEW, 2019
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Lampiran 5.8 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

2016 | 5,03
2017 5,07
2018 5,17
2019* 5.30
2020 5.30
*) APBN 2019
**) RAPBN 2020

Sumber: FRED St Louis, 2019

Lampiran 5.9 Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

ADB : 52 5.3
World Bank 51 52
IMF 5.2 5.2

Sumber: ADB, 2019; World Bank, 2019; IMF, 2019

Lampiran 5.10 Pertumbuhan Ekonomi Triwulanan

Q1 5,01
Q2 5,01
2017
Q3 5,03
Q4 5,07
Q1 5,06
Q2 5,17
2018
Q3 517
Q4 5,17
Q1 5,07
2019 '
Q2 5,06

Sumber: BPS, 2019
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Lampiran 5.11 Laju Pertumbuhan PDB Kumulatif (c-fo-c)
Menurut Komponen Pengeluaran

C ; 494 | 495 | 493 | 494 | 494 | 505 | 503 | 505 | 5,02 5,1
LNPRT 8,08 | 831 | 7,52 | 6,93 8,1 8,43 8,48 9,08 16,95 | 16,09
G 269 | 0,03 | 1,28 | 2,13 2,71 4,12 492 4.8 5,21 6,93

| 4,77 | 506 | 575 | 6,15 7,94 6,88 6,91 6,67 5,03 5,02
AINV _ - - - . - - - . . -19,64
X 836 | 55 | 908 | 891 | 594 | 678 | 724 | 648 | -1.86 | -1,84
M | 478 | 245 | 6,64 | 8,06 1264 | 139 | 1394 | 12,04 | -7,36 -7,04
ENPRT zz::ﬂ::: t;:::g;afgrﬁzsga Nonprofit yang melayani Rumah Tangga Sumber: BPS' 2019
G : Konsumsi Pemerintah

I : Pembentukan Modal

AINV : Perubahan Inventori

X - Ekspor

M : Impor

Lampiran 5.12 Distribusi Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia Menurut
Komponen Pengeluaran

2016Q1 | 57.85 1.16 6.85 | 32.84 2.58 19.11 | 18.57
2016Q2 | 56.06 1.14 9.45 | 32.07 2.76 19.15 | 18.63
2016Q3 | 56.16 1.15 9.03 | 31.87 2.60 17.78 | 16.78
2016Q4 | 56.65 1.20 | 12.55| 33.54 -2.66 20.33 | 19.39
2017Q1 | 56.93 1.19 6.55 | 31.54 3.06 20.42 | 18.69
2017Q2 | 55.67 1.18 8.60 | 31.36 2.88 18.96 | 17.74
2017Q3 | 55.74 1.16 8.77 | 31.85 1.99 20.19 | 18.83
2017Q4 | 56.26 120 |[1222 | 33.84 - 21.16 | 21.34
2018Q1 | 56.74 1.22 6.43 | 32.07 3.40 20.79 | 20.75
2018Q2 | 55.23 121 8.52 | 31.13 37T 20.05 | 20.87
2018Q3 | 55.03 1.19 8.68 | 32.07 2.02 21.85 | 22.76
2018Q4 | 56.01 1.26 | 12.09 | 33.84 0.07 21.13 | 23.70
2019Q1 | 56.81 1.36 6.35 | 32.15 2.89 18.54 | 18.84
2019Q2 | 55.79 1.34 8.71 [ 31:25 2.59 17.61 | 18.53

Cc Konsumsi Rumah Tangga BPS, 201 9
LNPRT Konsumsi Lembaga Lembaga Nonprofit yang melayani Rumah Tangga

G : Konsumsi Pemerintah

| : Pembentukan Modal

AINV : Perubahan Inventori

X : Ekspor

M : Impor
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Lampiran 5.13 Laju Pertumbuhan PDB Kumulatif (c-to-c) Menurut Komponen
Lapangan Usaha

1 741 | 510 | 429 | 387 | 3.34 406|392 | 391 | 182 | 366
2 -1.30 | 039 | 087 | 066 | 1.06 [1.85] 213 | 2.16 | 2.32 | 0.79
3 428 | 388 | 422 | 429 | 460 424 | 428 | 427 | 386 | 3.70
4 160 | 050 | 129 | 154 | 331 [542 | 548 | 547 | 412 | 3.15
5 439 | 402 | 429 | 460 | 365 (379 461 | 546 | 895 | 865
6 596 | 646 | 664 | 680 | 7.35 | 6.53 | 6.27 | 6.09 | 591 | 5.80
7 461 | 403 | 443 | 446 | 499 [ 511|516 | 497 | 527 | 495
8 8.06 | 844 | 859 | 849 | 856 |863| 750 | 7.01 | 525 | 552
9 535 | 548 | 549 | 539 | 517 | 539 | 556 | 566 | 5.87 | 5.69
10 1048 | 10.78 [ 10.10| 9.63 | 7.76 [6.41| 7.00 | 7.04 | 9.06 | 9.33
11 6.01 | 597 | 602 | 547 | 423 | 364347 | 417 | 732 | 503
12 366 | 369 | 366 | 366 | 3.19 | 3.13 | 3.36 | 3.58 | 546 | 5.60
13 6.83 | 754 | 816 | 844 | 8.04 | 847 | 854 | 864 | 10.36 | 10.15
14 024 | 010 | 0.30 | 206 | 579 |6.50 | 6.98 | 7.02 | 6.40 | 7.62
15 410 | 246 | 287 | 370 | 484 [4.94 | 550 | 536 | 560 | 595
16 741 | 674 | 702 | 684 | 6.06 | 656 | 6.89 | 7.13 | 859 | 8.84
17 797 | 828 | 866 | 8.73 | 843 [883| 895 | 899 | 999 | 10.37

bt U T Sl o

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
Pertambangan dan Penggalian

Industri Pengolahan

Pengadaan Listrik dan Gas
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang

Konstruksi

Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil, dan Sepeda Motor

Transportasi dan Pergudangan
Penyedia Akomodasi dan Makan Minum
Informasi dan Komunikasi

Jasa Keuangan dan Asuransi

Real Estate

Jasa Perusahaan
Pertahanan dan Jaminan Sosial Waijib
Jasa Pendidikan

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

Jasa Lainnya
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Lampiran 5.14 Distribusi PDB Indonesia Menurut Komponen Lapangan Usaha

2016Q1 13.50 | 6.96 | 21.08 | 1.10 | 0.07 | 10.45 | 13.42 | 5.12 | 3.02 | 3.63 | 427 [ 295 | 1.75 | 3.80 | 3.22 | 1.08 | 1.74
2016Q2 14.40 | 6.84 | 20.68 | 1.13 { 0.07 | 10.13 | 13.30 | 4.97 | 2.92 | 3.60 | 4.17 | 2.84 | 1.69 | 3.91 | 343 | 1.06 | 1.69
2016Q3 14.44 1 6.92 | 20.10 | 1.15 | 0.07 | 10.20 | 13.00 | 5.32 | 2.85 | 3.58 | 4.16 | 2.75 | 1.67 | 3.75 | 3.23 | 1.02 | 1.67
2016Q4 11.61 | 7.99 | 20.30 | 1.21 | 0.07 | 10.74 | 13.06 | 5.38 | 2.92 | 3.68 | 4.19 | 2.78 | 1.71 | 3.90 | 3.57 | 1.10 | 1.72
2017Q1 13.58 | 7.93 | 20.50 | 1.20 | 0.07 | 10.22 | 13.18 | 5.20 | 2.93 | 3.83 | 4.28 | 2.87 | 1.76 | 3.51 | 3.12 | 1.07 | 1.77
2017Q2 13.92 | 7.32 | 20.28 | 1.17 | 0.07 | 10.11 | 13.01 | 5.28 | 2.85 | 3.84 | 4.21 | 2.84 | 1.74 | 3.60 | 3.22 | 1.05 | 1.75
2017Q3 13.96 | 7.15| 19.94 | 1.19 | 0.07 | 10.24 | 12.95 | 558 | 2.78 | 3.72 | 4.20 | 2.76 | 1.73 | 3.58 | 3.18 [ 1.04 | 1.74
2017Q4 11.20 | 7.92 | 19.97 | 1.22 | 0.07 | 10.93 | 12.95 | 5.56 | 2.84 | 3.74 | 413 | 280 | 1.77 | 3.96 | 3.60 | 1.10 | 1.78
2018Q1 13.25 | 8.11 | 20.23 { 1.19 | 0.07 | 10.47 | 13.11 | 5.39 | 2.85 | 3.80 | 4.25 | 2.83 | 1.81 | 3.55 | 3.13 | 1.07 | 1.82
2018Q2 13.63 | 7.97 | 19.80 | 1.18 | 0.07 | 10.17 | 12.97 | 545 | 2.77 | 3.69 | 4.10 | 2.73 | 1.79 | 3.60 | 3.18 | 1.05 | 1.80
2018Q3 13.52 | 8.21 | 19.63 | 1.18 | 0.07 | 10.35 | 13.01 | 5.27 | 2.71 | 3.76 | 4.10 | 2.66 | 1.77 | 3.50 | 3.14 [ 1.03 | 1.78
2018Q4 10.88 | 8.03 | 19.82 | 1.21 | 0.07 | 11.11 | 13.00 | 5.39 | 2.79 | 3.83 | 4.17 | 2.74 | 1.83 | 3.94 | 3.54 | 1.11 | 1.84
2019Q1 12.65 ( 7.77 | 20.06 | 1.16 | 0.07 | 10.75 | 13.20 | 5.52 [ 2.82 | 3.95 | 4.34 | 2.85 | 1.90 | 3.57 | 3.15 | 1.09 | 1.91
2019Q2 13.57 { 7.38 | 19.52 | 1.13 | 0.07 | 10.37 | 12.95 | 5.57 | 2.74 | 3.89 | 410 { 2.75 [ 1.89 | 3.72 | 3.22 | 1.08 | 1.92

OCENOIOALN S

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan

Pertambangan dan Penggalian

Industri Pengolahan

Pengadaan Listrik dan Gas

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang
Konstruksi

Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil, dan Sepeda Motor
Transportasi dan Pergudangan

Penyedia Akomodasi dan Makan Minum

Informasi dan Komunikasi

Jasa Keuangan dan Asuransi

Real Estate

Jasa Perusahaan

Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib

Jasa Pendidikan

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

Jasa Lainnya
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Lampiran 5.15 Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Indonesia Menurut Provinsi

ACEH 4,61

SUMATERA UTARA 5,18
SUMATERA BARAT 5,14
RIAU 2,34
JAMBI 4,71

SUMATERA SELATAN 6,04
BENGKULU 4,99
LAMPUNG 5,25
KEP, BANGKA BELITUNG 4,45
KEP, RIAU 4,56
DKI JAKARTA 6,17
JAWA BARAT 5,64
JAWA TENGAH 5,32
DI YOGYAKARTA 6,2

JAWA TIMUR 5,5

BANTEN 5,81

BALI 6,35
NUSA TENGGARA BARAT -4,56
NUSA TENGGARA TIMUR 5,13
KALIMANTAN BARAT 5,06
KALIMANTAN TENGAH 5,64
KALIMANTAN SELATAN 5,13
KALIMANTAN TIMUR 2,67
KALIMANTAN UTARA 6,04
SULAWESI UTARA 6,01

SULAWESI TENGAH 6,3

SULAWESI SELATAN 7,07
SULAWESI TENGGARA 6,42
GORONTALO 6,51

SULAWESI| BARAT 6,23
MALUKU 5,94
MALUKU UTARA 7,92
PAPUA BARAT 6,24
PAPUA 7,33

Sumber: BPS, 2019
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Lampiran 5.16 Tingkat Inflasi

2017m1 0,97 0,56 2,57 0.67
2017m2 0,23 0,37 0,58 -0,36
2017m3 0,02 0,10 0,37 077
20i7m4 0,09 0,13 1,27 1,26
2017m5 0,39 0,16 0,69 0,91
2017m6 0,69 0,26 2,10 0,65
2017m7 0,22 0,26 0,07 0,17
2017m8 -0,07 0,28 -0,48 0,87
2017m9 0;13 0,35 0,15 0,67
2017m10 0,01 0,17 -0,01 -0,53
2017m11 0,20 0,13 0,21 0,38
2017m12 0,71 0,13 0,91 2,46
2018m1 0,62 0,31 -0,15 2,58
2018m2 0,17 0,26 0,07 0,10
2018m3 0,20 0,19 0,20 0,15
2018m4 0,10 0,15 0,24 -0,29
2018m5 0,21 0,21 0,27 0.19
2018m6 0,59 0,24 1,38 0,90
2018m7 0,28 0,41 -0,68 0,90
2018m8 -0,05 0,30 -0,06 -1,24
2018m9 -0,18 0,28 0,00 1,83
2018m10 0,28 0,29 0,32 017
2018m11 0,27 0,22 0,52 0,23
2018m12 0,62 0,17 1,20 1:55
2019m1 0,32 0,30 -0,12 0,97
2019m2 -0,08 0,26 0,06 -1,30
2019m3 0,11 0,16 0,08 -0,02
2019m4 0,44 0,17 0,16 1,59
2019m5 0,68 0,27 0,48 2,18
2019m6 0,55 0,38 -0,09 1,70
2019m7 0,31 0,33 -0,36 0,89
2019m8 0,12 0,43 -0,40 -0,25

Sumber: BPS, 2019
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Lampiran 5.17 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

2009 Z’L L
2010 ZL e
2011 |—Feb ?;gg
2012 ';;’ s
e i
2014 _‘;Z‘: g:gz
e et i
e i 55
a ha o
2018 4';;?_ g:gﬁ

Sumber: BPS, 2019

Lampiran 5.18 TPT Menurut Tingkat Pendidikan

Agustus 2019
Tidak/belum pernah sekolah 31.774 0,45
Tidak/belum tamat SD 326.962 4,67
SD 898.145 12,83
SLTP 1.131.214 16,16
SLTA Umum/SMU 1.930.320 27,57
SLTA Kejuruan/SMK 1.731.743 24,74
Akademi/Diploma 220.932 3,16
Universitas 729.601 10,42
Total 7.000.691 100,00

Sumber: BPS, 2019
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Lampiran 5.19 Suku Bunga Kebijakan (7-Days Repo Rate), Interbank Rate, Deposit

Rmei dan Workini Caﬂital Rate

2012m1 6,00 5,01 6,68 12,14
2012m2 5.75 4,41 6,52 12,02
2012m3 575 4,20 6,31 12,01
2012md 575 4,22 6,00 11,86
2012m5 5,75 4,32 5,89 11,78
2012mé 5.75 4,62 576 11,79
2012m7 5,75 4,75 5,67 11,78
2012m8_ 5.75 4,88 5,61 11,73
2012m9 5,75 4,92 5,69 11,70
2012m10 5,75 4,90 5,66 11,68
2012m11 575 4,91 5,81 11,61
2012m12 5,75 4,94 5,76 11,49
2013m1 5,75 4,96 5,89 11,49
2013m2 5,75 4,92 592 11,45
2013m3 5,75 4,90 564 11,44
2013ma 5,75 4,90 573 11,44
2013m5 575 4,90 5,68 11,46
2013mb 6,00 517 5,72 11,41
2013m7 6,50 5,80 599 11,66
2013m8 7,00 6,20 6,16 11,63
2013m9 7.25 6,98 6,56 11,80
2013m10 7.25 7.20 6,95 11,93
2013m11 7,50 7,45 7,30 12,06
2013m12 7,50 7.71 7,61 12,12
2014m1 7,50 7.93 7,95 12,23
2014m2 7,50 8,00 8.03 12,33
2014m3 7.50 8,09 8,28 12,37
2014m4 7.50 8.14 8,34 12,38
2014m5 7,50 8,15 8,90 12,63
2014m6 7,50 8,15 8,34 12,63
2014m7 7,50 8.15 9,19 12,70
2014m8 7,50 8,15 9,45 12,76
2014m3 7,50 8,11 9,38 12,78
2014m10 7,50 7.70 9,25 12,82
2014m11 7.75 7.38 9,02 12,84
2014m12 7.75 7.18 8,05 12,79
2015m1 7,75 7.12 8,91 12,76
2015m2 7,50 7.01 8,94 12,74
2015m3 7,50 6.81 8,81 12,82
2015m4 7,50 6,87 8,59 12,75
2015m5 7.50 6,91 8,50 12,72
2015m6 7.50 6,94 8,27 12,70
2015m7 7.50 7.37 8,13 12,65
2015m8 7,50 7,46 8,06 12,63
2015m9 7,50 7.74 7.95 12,58
2015m10 7,50 8.19 7,99 12,58
| 2015m11 7.50 8.37 7,90 12,55
| 2015m12 7.50 8.71 7,99 12,46
2016m1 7,25 8,58 7.90 12,46
2016m2 7,00 8,13 7.97 12,40
2016m3 6.75 7.03 7.75 12,28
2016m4 6.75 6,62 7,27 12,14
2016m5 6.75 6,65 7.21 11,97
2016m6 6,50 7.04 7,00 11,82
2016m7 6,50 7.19 6,98 11,78
2016m8 5,25 712 6,94 11,73
2016m9 5,00 713 6,84 11,61
2016m10 4,75 7.02 6.75 11,59
2016m11 4,75 6,97 6,69 11,52
2016m12 475 7.21 6,69 11,36
2017m1 4,75 6,94 6,75 11,34
2017m2 4,75 6,83 6,74 11,26
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2017m3 4,75 6,86 6,69 11,19
2017m4 4,75 6,85 6,64 11,20
2017m5 475 6,86 6,62 11,15
2017m6 475 6,89 6,62 11,12
2017m7 4,75 6,90 6,56 11,07
2017m8 4,50 6,23 6,54 11,07
2017m9 4,25 5,38 6,46 10,99
2017m10 4,25 5,19 6,32 10,94
2017m11 4,25 5,20 6,17 10,87
2017m12 4,25 5,38 6,11 10,68
2018m1 4,25 5,31 6,03 10,72
2018m2 4,25 5,31 5,97 10,69
2018m3 4,25 5,32 5,88 10,59
2018m4d 4,25 545 5,83 10,53
2018m5 475 6,25 579 10,51
2018m6 5,25 7,10 583 10,49
2018m7 5,25 7.24 5,99 10,55
2018m8 5,50 7.07 6,12 10,48
2018m9 5,75 7.14 6,26 10,59
2018m10 5,75 7.46 6,42 10,47
2018m11 6,00 7,61 6,59 10,48
| 2018m12 6,00 7.69 6,84 10,34
2019m1 6,00 7.49 6,91 10,52
2019m2 6,00 7,36 6,91 10,55
2019m3 6,00 7,23 6,85 10,51
2019m4 6,00 7.21 6,83 10,50
2019m5 6,00 7.24 6,79 10,43
2019m6 6,00 7,11 6,79 10,39
2019m7 575 6,64 6,78 10,39
2019m8 5,50 B - -

Sumber: Bank Indonesia, 2019; FRED St Louis, 2019

Lampiran 5.20 Nilai Tukar (Kurs) Rupiah-USD

2010 8.991

2011 9.068
2012 9.670
2013 12.189
2014 12.440
2015 13.795
2016 13.436
2017 13.548
2018 14.481
2019m1 14.072
2019m2 14.062
2019m3 14.244
2019m4 14.215
2019m5 14.385
2019m6 14.141
2019m7 14,026
2019m8 14,236

Sumber: FRED St Louis, 2019
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Lampiran 5.21 Jumlah Uang Beredar Broad Money (M2)

2014m1 3.652.349 2015m12 4.548.800 2017m11 5.321.432
2014m2 3.635.060 2016m1 4.498.361 2017m12 5.419.165
2014m3 3.652.531 2016m2 4.521.951 2018m1 5.351.685
2014m4 3.721.882 2016m3 4.561.873 2018m2 5.351.650
2014m5 3.780.955 2016m4 4.581.878 | _ 2018m3 5.395.826
2014m6 3.857.962 2016m5 4.614.062 2018m4 5.409.089
2014m7 3.887.407 2016m6 4.737.451 2018m5 5.435.083
2014m8 3.886.520 2016m7 4.730.380 2018m6 5.534.150
2014m9 4.010.147 2016m8 4.746.027 2018m7 5.507.792
2014m10 4.024.489 2016m9 4.737.631 2018m8 5.529.452
2014m11 4.076.670 2016m10 4.778.479 2018m9 5.606.780
2014m12 4.173.327 2016m11 4.868.651 2018m10 5.667.512
2015m1 4.174.826 2016m12 5.004.977 2018m11 5.670.975
2015m2__ 4.218.123 2017m1 4.936.882 2018m12 5.760.046
2015m3 4.246.361 2017m2 4.942.920 2019m1 5.646.421
2015m4 4.275.711 2017m3 5.017.644 2019m2 5.671.462
2015m5 4.288.369 2017m4 5.033.780 2019m3 5.745.062
2015m6 4.358.802 2017m5 5.126.370 2019mé 5.744.154
2015m7 4.373.208 2017m6 5.225.166 2019m5 5.860.641
2015m8 4.404.085 2017m7 5.178.079 2019m6 5.918.515
2015m9 4.508.603 2017m8 5.219.648 2019m7 5.939.771
—2015m10 4.443.078 2017m9 5.254.139
2015m11 4.452.325 2017m10 5.284.320

Sumber: Bank Indonesia, 2019

Lampiran 5.22 Defisit Neraca Perdagangan

2014 175.980,00 | 178.178,80 -2.198,80
2015 150.366,30 | 142.694,80 7.671,50
2016 145.186,20 | 135.652,90 9.533,30
2017 168.828,20 | 156.985,60 11.842,60
2018 180.012,70 | 188.711,20 -8.698,60
2019m1 13.927,90 14.991,41 -1.063,51
2019m2 12.555,90 12.226,01 329,89
2019m3 14.121,90 13.451,11 670,79
2019m4 13.113,60 15.399,19 -2.285,59
2019m5 14.825,20 14.606,66 218,54
2019mé6 11.792,70 11.495,39 297,31
2019m7 15.454,20 15.518,48 -64,28

Sumber: Kementerian Perdagangan, 2019
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Lampiran 5.23 Komposisi Ekspor-Impor Indonesia 2019

2019m1 13.927,90 | 1.234,70 | 12.693,20 | 14.991,41 | 11.415,87 | 2.355,59 1.219,95
2019m2 12.555,90 | 1.110,20 | 11.445,70 | 12.226,01 | 9.025,63 | 2.189,21 1.011,17
2019m3 14.121,90 | 1.140,50 | 12.981,40 | 13.451,11 | 10.106,92 | 2.198,21 1.145,98
2019m4 13.113,60 | 7419 12.371,80 | 15.399,19 | 11.570,70 | 2.368,27 1.460,22
2019m5 14.825,20 | 1.136,80 | 13.688,40 | 14.606,66 | 10.730,75 | 2.322,72 1.553,19
2019m6 11.792,70 | 746,2 11.046,60 | 11.495,39 | 8.736,16 | 1.729,46 1.029,77
2019m7 15.454,20 | 1.605,60 | 13.848,60 | 15.518,48 | 11.272,83 | 2.780,05 1.465,60

Sumber: Kementerian Perdagangan, 2019

Lampiran 5.24 Defisit Neraca Berjalan

2013q1 -6.007 20152 -4.279 201793 -4.237
20132 | -10.126 20153 -4.224 2017q4 -5.567
2013g3 -8.640 2015q4 -4.703 2018q1 -5.196
2013g4 -4.336 201691 -4.634 2018g2 -7.950
2014q1 4.927 2016q2 -5.570 201843 -8.682
2014q2 -9.585 201693 -4.951 2018q4 -9.219
2014q3 -7.037 2016q4 -1.797 2019q1 -6.966
2014g4 -5.961 201791 -2.023 201992 -8.443
2015q1 -4.314 201792 -4.369 h

Sumber: Bank Indonesia, 2019
Lampiran 5.25 Posisi Cadangan Devisa

juta USD
2013 99.387
2014 111.862
2015 105.931
2016 116.362
2017 130.196
2018 120.654
2019m1 120.075
2019m2 123.274
2019m3 124.539
2019m4 124.294
2019m5 120.347
2019m6 123.823
2019m7 125.900
2019m8 126.441

Sumber: Bank Indonesia, 2019
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Lampiran 5.26 Postur APBN

triliun rupiah

Pendapatan Negara 1508 1555,9 1666,4 19437 | 20308 2221,5

Pendapatan Dalam Negeri 1496 1546,9 1654,7 1928,1 20294 2221
1. | Penerimaan Perpajakan 1240,4 1285 1343,5 1518,8 1643,1 1861.,8
2. | Penerimaan Negara Bukan Pajak 255,6 262 311,2 409,3 386,3 359,3

Penerimaan Hibah 12 9 11,6 15,6 1,3 0,5
Belanja Negara 1806,4 1864,3 2007,4 22131 2341,6 2528,8
1. | Belanja Pemerintah Pusat 1183,3 1154 1265,4 1455,3 1527,2 1670
2. | Transfer ke Daerah dan Dana Desa 623,1 710,3 742 7578 814,4 858,8
Defisit Anggaran -298,4 -308,4 -341 -269,4 -310,8 -307,3
% Defisit /| PDB 2,59 2,49 2,51 1,82 1,93 1,76

*) Outlook 2019
**) RAPBN 2020
Sumber: Kementerian Keuangan, 2019
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LAMPIRAN 6: TAHAPAN KEGIATAN 2.2 DAN 2.3 VISUALISASI DATA DAN ANALISIS
SINGKAT

Lampiran 6.1 Pertumbuhan Ekonomi Dunia

of
76

2017 2018 2019* 2020*

*) proyeksi
Sumber: IMF, 2019

6.1 Analisis Singkat:

Pada tahun 2018, terjadi penurunan pertumbuhan ekonomi sebesar
0.2 persen, menjadi 3.6 persen, yang disebabkan oleh berbagai
permasalahan perekonomian global. Untuk tahun 2019, diproyeksikan
pertumbuhan ekonomi global akan lebih melambat dari 2018, dengan nilai
prediksi hanya 3.2 persen yang dilatarbelakangi oleh aneka ketidakpastian
ekonomi yang masih berlangsung hingga akhir 2019. Pada 2020,
diprediksikan kinerja perekonomian dunia akan membaik dan mengarah
pada fase recovery dan stabilisasi. Oleh karena itu, meskipun belum
mampu mengkompensasi anjloknya pertumbuhan ekonomi yang diprediksi
(predicted global economic growth) pada tahun 2019, proyeksi
pertumbuhan ekonomi pada 2020 sedikit membaik hingga pada level 3.5
persen.
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Lampiran 6.2 Pertumbuhan Volume Perdagangan Dunia

2017 5.5 4.4 7.4

2018 3.7 34 4.7

2019* 25 22 29

2020 3.7 3.1 48
*) proyeksi

Sumber: IMF, 2019

6.2 Analisis Singkat:

Tabel di atas menunjukkan pertumbuhan volume perdagangan dunia
beserta dengan pertumbuhan untuk kelompok negara maju (advanced
economies) dan negara berkembang (developing countries). Serupa
dengan tren pertumbuhan ekonomi dunia di atas, terdapat tren penurunan
pertumbuhan volume perdagangan dunia sejak tahun 2017 hingga proyeksi
2019, baik secara global, maupun bagi kelompok negara maju dan
berkembang. Namun pada 2020 diproyeksikan akan terjadi perbaikan pada
kondisi lintas perdagangan dunia, sehingga diprediksikan pertumbuhan
volume perdagangan dunia akan membaik pada 3.7 persen, dengan angka
pertumbuhan 3.1 persen untuk negara maju dan 4.8 persen untuk negara
berkembang.

Lampiran 6.3 Harga Minyak Dunia WTI Crude dan Brent

85,00
l".‘

75,00 P N %
T
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45,00

\3‘ \e\o;"\‘"\*\o\ \‘(‘ \‘\_\\c\ L"’\.. > ﬁ"‘:?\'.'?b-ﬁ'\d’s‘(‘ @"r

Sumber: FRED St Louis, 2019
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6.3 Analisis Singkat:

Grafik di atas menunjukkan pergerakan kuartalan harga minyak dunia,
baik WTI Crude dan Brent, sejak tahun 2016-pertengahan 2019. Secara
umum, terjadi tren kenaikan harga minyak bumi sejak 2016 hingga
pertengahan 2018, yang disusul dengan tren penurunan harga yang tajam
hingga akhir 2018. Pada awal 2019, terjadi tren peningkatan harga hingga
April 2019. Namun melewati April 2019 ini, tren penurunan harga kembali
terjadi hingga pada level USD54.84/barel untuk WTI Crude dan
USD59.25/barel untuk Brent pada bulan Agustus 2019.

Lampiran 6.4 Indeks Ketidakpastian Kebijakan Ekonomi Dunia
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Sumber: Economic Policy Uncertainty, 2019

6.4 Analisis Singkat:

Grafik di atas mengilustrasikan indeks ketidakpastian kebijakan
ekonomi dunia (policy-related economic uncertainty index) yang
dikonstruksikan oleh Economic Policy Uncertainty. Indeks ini merupakan
sebuah proksi untuk mengukur ketidakpastian perekonomian dunia yang
terdiri dari 3 komponen; analisis pada media yang membahas
ketidakpastian kebijakan ekonomi, jumlah ketetapan kode pajak federal
yang akan kedaluwarsa di masa depan, serta ketidaksepakatan antar

economic forecasters. Indeks ketidakpastian tertinggi terjadi pada akhir
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2018-awal 2019. Kemudian pada pertengahan 2019 ini, terjadi tren
peningkatan indeks, menunjukkan kondisi perekonomian dunia kembali
berada pada uncertain phase hingga hampir menyamai angka indeks pada
akhir 2018.

Lampiran 6.5 Pertumbuhan Ekonomi ASEAN

ASEAN 5.1 4,5 4,5

Indonesia D2 5 5
Malaysia 47 44 4
Filipina 6,2 5,6 5,8
Singapura 3.1 0,5 1,5
Thailand 41 29 3
Vietnam 7.1 6,7 6.3
*) proyeksi

Sumber: ICAEW, 2019

6.5 Analisis Singkat:

Pertumbuhan ekonomi ASEAN diprediksi akan mengalami
perlambatan dengan outlook pertumbuhan ekonomi sebesar 4.5 persen
pada 2019 dan 2020, dengan angka realisasi sebelumnya pada 2018
mencapai 5.1 persen. Singapura mengalami penurunan tajam pada
pertumbuhan ekonomi, dari 3.1 persen pada 2018 menjadi 0.5 persen pada
2019 dan 1.5 persen pada 2020. Tidak hanya Singapura, Thailand dan
Filipina juga merasakan penurunan pertumbuhan ekonomi yang diprediksi
pada 2019. Akan tetapi, penurunan tersebut tidak sebesar penurunan yang
dialami oleh Singapura. Sementara Indonesia, Vietnam, dan Malaysia tidak

menanggung penurunan pertumbuhan ekonomi yang signifikan.
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Lampiran 6.6 Indeks Harga Global Seluruh Komoditas

130

120
115

Sumber: FRED St Louis, 2019

6.6 Analisis Singkat:

Indeks harga global untuk seluruh komoditas menunjukkan tren
penurunan sejak awal 2019 sebesar 9 persen hingga bulan Agustus 2019.
Indeks harga seluruh komoditas sempat menunjukkan tren peningkatan
hingga April 2019 sebelum akhirnya mengalami tren penurunan. Pola
pergerakan fluktuasi indeks harga global seluruh komoditas selaras dengan

pola pergerakan harga minyak mentah dunia, dengan titik balik pada April
2019.

Lampiran 6.7 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

© ©
r~ w w
S
| I I .

2016 2017 2018 2018" 2020**

*) APBN 2019
**) RAPBN 2020
Sumber: FRED St Louis, 2019
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6.7 Analis Singkat:

Grafik di atas menunjukkan angka pertumbuhan ekonomi Indonesia
yang diukur dengan persentase kenaikan PDB tahunan. Sejak tahun 2016,
terjadi tren peningkatan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Namun, secara
umum, pertumbuhan ekonomi Indonesia stagnan pada level 5 persen.
Untuk tahun 2019 dan 2020, diproyeksikan angka pertumbuhan akan
berada pada 5.3 persen. Angka ini lebih tinggi daripada pencapaian
pertumbuhan ekonomi pada 2018, yaitu sebesar 5.17 persen.

Lampiran 6.8 Laju Pertumbuhan PDB Triwulanan

Sumber: BPS, 2019

6.8 Analisis Singkat:

Pada triwulan Il 2019, terjadi sedikit perlambatan pertumbuhan
ekonomi pada level 5.06 persen, dari pencapaian pertumbuhan ekonomi
triwulan | 2019 sebesar 5.07 persen. Perlambatan ini dimulai saat
memasuki tahun 2019, bagaimana laju pertumbuhan pada triwulan |
mengalami penurunan signifikan pada level 5.07 persen, dari sebelumnya
mampu menjaga pencapaiannya pada level 5.17 persen selama 3 triwulan
terakhir.
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Lampiran 6.9 Distribusi PDB Indonesia Menurut Komponen Pengeluaran

18,53%

m Konsumsi RT

55,79% m Konsumsi LNPRT

17,61%
u Konsumsi Pemerintah

Pembentukan Modal
2,59% .
® Perubahan Inventori

u Ekspor

31,25% u Impor

1,34%
8,71%

Sumber: BPS, 2019

6.9 Analisis Singkat:

Grafik di atas menggambarkan distribusi PDB Indonesia menurut
komponen pengeluaran pada triwulan 2 2019. Secara umum, tidak ada
perubahan signifikan pada wurutan komposisi pengeluaran yang
menyumbang pada PDB Indonesia dari tahun ke tahun. Komponen
penyumbang terbesar adalah konsumsi rumah tangga, berkisar pada 56
persen, kemudian pembentukan modal sebesar 31 persen, ekspor dan
impor sebesar 18 persen, diikuti oleh konsumsi pemerintah, perubahan
inventori, dan konsumsi LNPRT masing-masing sebesar 9 persen, 3
persen, dan 1 persen. Urutan komposisi di atas menunjukkan pertumbuhan
ekonomi Indonesia yang disokong oleh permintaan domestik (domestic
demand-driven growth).
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Lampiran 6.10 Distribusi PDB Indonesia Menurut Komponen Lapangan Usaha

m Industri Pengolahan

= Pertanian, Kehutanan, dan
Perikanan |

= Perdagangan Besar dan Eceran,
Reparasi Mobil, dan Sepeda Motor |
" Konstruksi

= Pertambangan dan Penggalian |

mLainnya

Sumber: BPS, 2019

6.10 Analisis Singkat:

Grafik di atas mengilustrasikan distribusi PDB Indonesia menurut
komponen lapangan usaha pada kuartal 2 2019. Secara umum, komposisi
utama lapangan usaha penyumbang PDB Indonesia tidak berubah secara
signfikan dari tahun ke tahun. Lapangan usaha penyumbang terbesar
adalah industri pengolahan (manufaktur) sebesar 20 persen, diikuti oleh
pertanian, kehutanan, dan perikanan (agrikultur) sebesar 14 persen,
perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor sebesar
13 persen, konstruksi sebesar 10 persen, pertambangan dan penggalian
sebesar 7 persen, dan kontribusi 36 persen disumbang oleh 12 lapangan
usaha lainnya, yang mayoritas adalah sektor jasa.
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Lampiran 6.11 Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Indonesia Menurut Provinsi

m.nmmﬂﬂtlrrmrrmmﬁ
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Sumber: BPS, 2019

6.11 Analisis Singkat:

Melihat dari pertumbuhan PDRB setiap provinsi, pada tahun 2018,
seluruh provinsi di Pulau Jawa menikmati angka pertumbuhan ekonomi
lebih dari angka pertumbuhan ekonomi nasional. Tidak hanya Pulau Jawa,
provinsi-provinsi di Wilayah Indonesia Timur (WIT) juga merasakan angka
pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Sementara itu, NTB mengalami
pertumbuhan ekonomi negatif sebesar -4.56 persen akibat bencana gempa
bumi pada pertengahan 2018 yang berdampak pada lumpuhnya aktivitas
ekonomi untuk beberapa saat.
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Lampiran 6.12 Tingkat Inflasi

ES - . v
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Sumber: BPS, 2019

6.12 Analisis Singkat:

Pada bulan Agustus 2019, tercatat tingkat inflasi umum sebesar 0.12
persen, lebih rendah daripada tingkat inflasi Juli 2019 sebesar 0.31 persen.
Sejak Juni 2019, tingkat inflasi bulanan cenderung terus menurun. Salah
satu komponen pengeluaran penyumbang deflasi Agustus 2019 adalah
bahan makanan dengan tingkat deflasi 0.19 persen. Hal ini juga
direfleksikan pada inflasi komponen barang volatil (termasuk di dalamnya
adalah bahan makanan) sebesar -0.25 persen, lebih rendah dari angka
bulan Juli, yaitu sebesar 0.89 persen. Selain karena bahan makanan,
komponen transportasi, komunikasi dan jasa keuangan juga mencatat
deflasi sebesar -0.55 persen. Hal ini juga tergambar pada inflasi komponen
harga yang diatur pemerintah (administered price) sebesar -0.40 persen,
lebih rendah dari angka bulan Juli 2019, yaitu sebesar 0.36 persen.
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Lampiran 6.13 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

9,00
8,00
7,00
6,00
5,00

4,00
Feb Agt Feb Agt Feb Agt Feb Agt Feb Agt Feb Agt Feb Agt Feb Agt Feb Agt Feb Agt

2009 2010 | 2011 | 2012 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018

Sumber: BPS, 2019

6.13 Analisis Singkat:

Sejak tahun 2007, Indonesia telah berhasil menurunkan tingkat
pengangguran menjadi 1 digit di bawah 10 persen. Secara umum, dari
tahun tahun terjadi tren penurunan tingkat pengangguran terbuka (TPT).
Data terakhir pada tahun Agustus 2018 menunjukkan TPT Indonesia
berada pada angka 5.34 persen.

Lampiran 6.14 Distribusi TPT Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tidak/belum pernah sekolah 045
Tidak/belum tamat SD 467
sD 12,83
SLTP 16,16
SLTA Umum/SMU 2157
SLTA Kejuruan/SMK 2474
Akademi/Diploma 3,16
Universitas 10,42
Total 100,00

Sumber: BPS, 2019
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6.14 Analisis Singkat:

Tabel di atas menggambarkan distribusi TPT berdasarkan tingkat
pendidikan terakhir yang ditempuh. Kelompok pendidikan yang
menyumbang proporsi pengangguran terbesar adalah dari tingkatan
pendidikan SLTA Umum/SMU, yaitu sekitar 28 persen, diikuti oleh SLTA
Kejuruan/SMK sebesar 25 persen, SLTP sebesar 16 persen, dan SD
sebesar 13 persen.

Lampiran 6.15 Tingkat Suku Bunga
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Sumber: Bank Indonesia, 2019; FRED St Louis, 2019

6.15 Analisis Singkat:

Grafik di atas menggambarkan tren kuartalan berbagai suku bunga
yang berlaku di Indonesia, yaitu 7-days reverse repo rate sebagai suku
bunga kebijakan Bank Indonesia, interbank rate (suku bunga pinjaman
jangka pendek antarbank), deposit rate (suku bunga tabungan), working
capital rate (suku bunga modal kerja, sebagai proksi dari suku bunga kredit)
sejak tahun 2012. Secara umum, semua jenis suku bunga bergerak pada
arah dan pola yang sama dengan kecenderungan penurunan sejak awal
2019, akan tetapi working capital rate relatif lebih flat dan tidak sefluktuatif
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suku bunga lainnya yang disebabkan oleh proses transmisi yang tidak
smooth.

Lampiran 6.16 Jumlah Uang Beredar Broad Money (M2)

6.500.000
6.250.000
= 6.000.000
2
S 5.750.000
€ $.500.000
] 5.250.000
|
: 5.000.000
: EEEEEEEEES S EEEEEEE
| a%a%%e%u%iwgm:EEgmgmmm;
o o o et ol ed = ed G0 B0 00 v v e e e e
O O OO0 00 00 O == 00000 0 O
-wﬂmw.—ummwggammmm o~ e

Sumber: Bank Indonesia, 2019

6.16 Analisis Singkat:

Grafik di atas menunjukkan tren jumlah uang beredar di Indonesia
yang diukur dengan M2 atau broad money. M2 mencakup cash, checking
deposits, dan instrumen liquid lainnya, oleh karena itu M2 dianggap mampu
menjadi proksi bagi jumlah uang beredar dan menjadi target pencapaian
kebijakan moneter dari bank sentral. Data bulanan sejak tahun 2018 hingga
pertengahan 2019 menunjukkan tren peningkatan atas jumlah uang yang
beredar dengan peningkatan jumlah uang beredar hingga 5.2 persen, dua
kali lipat lebih tinggi daripada pertumbuhan jumlah uang beredar pada
Januari-Juli 2018.
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Lampiran 6.17 Defisit Transaksi Berjalan
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Sumber: Bank Indonesia, 2019

6.17 Analisis Singkat:

Grafik di atas memberikan gambaran mengenai perjalanan defisit
transaksi berjalan sejak triwulan | 2013. Defisit transaksi berjalan diperoleh
dengan menghitung selisin antara nilai impor dan ekspor untuk barang,
jasa, pendapatan investasi, dan pembayaran transfer. Sejak 2013, kondisi
transaksi berjalan menunjukkan fluktuasi defisit dengan nilai defisit
terendah pada awal 2017. Pada akhir 2018, defisit kembali melebar hingga
pada angka USD9.219 juta, namun kemudian balance transaksi berjalan
menunjukkan perbaikan saat memasuki 2019. Pada triwulan |1 2019, terjadi
pelebaran defisit transaksi berjalan hingga USD8.443 juta. Pelebaran defisit
transaksi berjalan ini meningkat sebesar 21.2 persen dibandingkan dengan
defisit transaksi berjalan pada triwulan | 2019 dan memakan proporsi
hingga 3 persen dari PDB, dari defisit triwulan | dengan proporsi sebesar
2.6 persen dari PDB.
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Lampiran 6.18 Posisi Cadangan Devisa
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Sumber: Bank Indonesia, 2019

6.18 Analisis Singkat:

150196

017

126441
120654 |

2018 2019m8

Posisi cadangan devisa hingga akhir Agustus 2019 tercatat sebesar

USD126.441 miliar atau setara dengan pembiayaan 7.4 bulan impor, atau

pembiayaan 7.1 bulan impor dan pembayaran utang luar negeri. Jumlah ini

sudah melebihi batas standar kecukupan internasional, yaitu sebesar 3

bulan impor. Apabila dibandingkan dengan posisi cadangan devisa akhir

2018, cadangan devisa Indonesia sudah bertambah sejumlah USD5.8

miliar.
Lampiran 6.19 Postur dan Defisit APBN
Pendapatan Negara 1508 1555,9 1666,4 1943,7 2030,8 2221,5
Pendapatan Dalam Negeri 1496 1546,9 1654,7 1928,1 2029.,4 2221
1. | Penerimaan Perpajakan 12404 1285 1343,5 1518,8 1643,1 1861,8
2. | Penerimaan Negara Bukan Pajak 255,6 262 311,2 409,3 386,3 359,3
Penerimaan Hibah 12 9 11,6 15,6 1.3 0,5
Belanja Negara 1806,4 1864,3 2007 4 22131 2341,6 2528,8
1. | Belanja Pemerintah Pusat 1183,3 1154 1265,4 1455,3 1527,2 1670
2. | Transfer ke Daerah dan Dana Desa 623,1 710,3 742 757,8 814,4 858,8
Defisit Anggaran -298,4 -308,4 -341 -269,4 -310,8 -307,3
% Defisit /| PDB 2,59 2,49 2,51 1,82 1,84 1,76
*) Outlook 2019
“*y RAPBN 2020

Sumber: Kementerian Keuangan, 2019
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6.19 Analisis Singkat:

Tabel di atas mengilustrasikan perkembangan nilai pada pos-pos
APBN, baik dari sisi pendapatan maupun belanja negara. Sejak tahun 2015,
pendapatan negara terus mengalami peningkatan, yang disumbang oleh
peningkatan penerimaan perpajakan dan penerimaan negara bukan pajak
(PNBP). Seiring dengan peningkatan pendapatan negara, belanja negara
juga mengalami kenaikan dari tahun ke tahun, yang disumbang oleh
peningkatan belanja pemerintah pusat dan transfer ke daerah dan dana
desa. Di sisi lain, kinerja anggaran pemerintah, dalam hal ini APBN,
menunjukkan defisit, yang artinya nilai belanja negara melebihi penerimaan
negaranya. Namun sejak 2015, proporsi defisit anggaran terus diusahakan
untuk ditekan. Hingga pada 2018, defisit anggaran berhasil ditekan hingga
di bawah 2 persen. Untuk tahun 2019, diproyeksikan akan terjadi sedikit
peningkatan defisit anggaran menjadi 1.84 persen. Kemudian pada 2020,
diprediksikan defisit anggaran ini akan kembali mengalami penurunan pada
1.76 persen dari PDB.

113
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L. POKOK-POKOK PEMBICARAAN
Pada sesi konsultasi kedua inl, topik pembahasan yang dilaksanakan adalah
mengenal progres pengerjaan aktualisasi pada minggu kedua dan ketiga pelaksanaan,
yaitu minggu ke-1 dan ke-2 bulan Scptember 2019. Sejauh ini, progres yang sudah
dilakukan adalah pelaksanaan Keglatan 2, yains Pengumpulan dan Pengolahan Data,
denpan tahapan keglatan sebagal berikut:
I mencart data-data makrockonomi yang dibutuhkan untuk analisis dari sumber
sekunder, dan tahapan kegiatan ini sudsh dilaksanakan pada 4-6 September

2019 " yang pir dalam laporan;
2 lah data-data yang dibutuhk e T
hentuk gratik/tabel, dan tahapan kegiatan ini berl gsung pada 910 Sep

2019 dengan grafik/tabel hasil olahan data yang terlampir dalam lapor
3 membuat analisis singhat untuk setiap tabel dan grafik yang telah dibuat, yang
dilaksanakan pada 11 September 2019 dengan analisis singk yong

dalam laporan;
‘ dengan mentor mengenal hasil pengolahan data
yong diskoasakan pada 12 September 2019 dengan Laping yang
akan terlamplr dalam laporan,
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LAMPIRAN 8: TAHAPAN KEGIATAN 3.1 DRAFT ECONOMIC OUTLOOK 2020

DRAFT ECONOMIC OUTLOOK 2020

Tekanan perekonomian global masih kuat

Ketegangan perang dagang antara US dan China masih terjadi hingga
pertengahan 2019 dan diprediksikan masih akan berlangsung hingga
memasuki tahun 2020. Pada awal September 2019, US memutuskan untuk
membebankan tarif sebesar 15 persen pada produk konsumen (consumer
products) dari China senilai USD125 miliar, termasuk di dalamnya adalah
produk-produk seperti peralatan elektronik dan pakaian. Tidak hanya itu,
berlaku efektif 1 Oktober 2019, US mempertimbangkan akan mengenakan
peningkatan tarif dari 25 persen menjadi 30 persen atas produk impor China
senilai USD250 miliar, termasuk di dalamnya adalah aneka produk
konsumen dan produk nonkonsumen (non-consumer goods) seperti mesin,
peralatan listrik, dan peralatan bangunan. Kemudian, pada 15 Desember
2019, US juga akan mengenakan tarif sebesar 15 persen pada aneka
produk teknologi, seperti telepon genggam dan laptop. Penundaan
pengenaan tarif pada produk-produk ini hingga Desember 2019 merupakan
salah satu bentuk kebijakan Presiden Trump untuk melindungi konsumen
US sebelum musim akhir tahun.

Menanggapi kebijakan pengenaan tarif yang masih terus berlangsung
atas produk-produknya, China turut mengenakan tambahan tarif sebesar 5-
10 persen atas barang impor US senilai USD75 miliar. Berlaku efektif pada
1 September 2019, China juga akan membebankan tarif untuk pertama
kalinya atas produk minyak mentah dari US sebesar 5 persen. Tidak hanya
itu, produk kedelai US juga akan dikenakan tambahan tarif sebesar 5
persen dan produk daging dikenakan tambahan tarif sebesar 10 persen.
Sementara untuk menjawab “tantangan” pengenaan tarif atas produk-

produknya di akhir 2019, China juga berencana akan kembali mengenakan
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tarif atas kendaraan sebesar 25 persen dan suku cadang dari US sebesar
5 persen.

Upaya “balas dendam” yang tidak berhenti antara US dan China
dalam pengenaan tarif impor menyebabkan intensitas ketegangan perang
dagang antar keduanya tidak kunjung usai. Perang dagang ini tidak hanya
berdampak terhadap kinerja perdagangan internasional kedua negara,
tetapi juga turut menyebabkan perlambatan pada lalu lintas perdagangan
internasional. Perang dagang menyebabkan penurunan pertumbuhan
ekspor dan impor kedua negara, yang kemudian juga berdampak pada
pertumbuhan volume perdagangan global, mengingat pentingnya peranan
kedua negara tersebut terhadap global value chains. Dampak perang
dagang antara US-China terhadap perdagangan dunia dapat dilihat dari
Tabel 1.

Tabel 1. Pertumbuhan Volume Perdagangan Dunia

2017 5.5 4.4 7.4

2018 3.7 3.1 4.7

2019* 2.5 2.2 29

2020* b 3.1 4.8
*) proyeksi

Sumber: IMF, 2019

Pada tahun 2019, diproyeksikan pertumbuhan volume perdagangan
dunia akan mengalami penurunan pada level 2.5 persen, lebih rendah dari
angka realisasi pada 2018, yaitu sebesar 3.7 persen. Penurunan
pertumbuhan volume perdagangan juga dirasakan baik untuk kelompok
negara maju (advanced economies) dan kelompok negara berkembang
(emerging market and developing economies). Negara-negara maju akan
diprediksikan akan mengalami penurunan pertumbuhan di bawah angka
global, yaitu sebesar 2.2 persen. Sementara bagi negara-negara
berkembang, penurunan pertumbuhan volume perdagangan pada 2019
diprediksikan akan berada pada 2.9 persen. Untuk tahun 2020, diperkirakan

116



akan terjadi perbaikan kondisi perekonomian dunia (recovery) yang juga
akan berdampak bagi lalu lintas perdagangan dunia. Hal ini direfleksikan
pada proyeksi angka pertumbuhan volume perdagangan dunia yang
membaik pada 2020, baik secara global maupun bagi kelompok negara
maju dan berkembang.

Tekanan eksternal tidak hanya datang dari perang dagang US-China,
tetapi juga fluktuasi

Grafik 1. Harga Minyak Dunia: WTI Crude dan
= harga dan mekanisme

85,00
) pasar dari  minyak
75,00 e T . .

2 \ mentah dunia (crude oil).

2 65,00 \

g Pada awal 2019, sempat
S3.00 terjadi peningkatan
45,00 harga minyak hingga

April 2019 sebesar 20
persen untuk Brent dan
Sumber: FRED St Louis. 2019 24 persen untuk WTI

Crude. Namun peningkatan harga minyak tersebut tidak mampu
mengkompensasi 40 persen penurunan harga minyak yang signifikan pada
Oktober-Desember 2018. Penurunan yang signifikan pada harga minyak di
akhir 2018 disebabkan oleh berbagai faktor, seperti tekanan geopolitik dari
negara-negara produsen minyak, perlambatan permintaan terhadap
minyak, serta perang dagang antara US-China. Sementara perbaikan
harga minyak dunia pada awal 2019 disokong oleh peningkatan stok
minyak bumi dari US disertai dengan kesepakatan OPEC dan rekanan
untuk mengurangi produksi minyak bumi untuk mengangkat harga. Setelah
April 2019, harga minyak bumi cenderung mengalami penurunan, kecuali
pada Juli 2019. Tren penurunan harga minyak diprediksi masih akan
berlangsung, diiringi dengan perlambatan permintaan minyak dunia. Hal ini
direfleksikan dalam penurunan proyeksi harga dan permintaan minyak
dunia oleh berbagai lembaga, seperti OPEC dan Morgan Stanley.
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Perang dagang US-China serta fluktuasi harga dan mekanisme pasar

dari minyak mentah dunia menjadi beberapa faktor penting penyebab

tingginya ketidakpastian ekonomi (economic uncertainty) yang terjadi di

tahun 2019. Sebuah riset dari Economic Policy Uncertainty merilis sebuah

indeks, Indeks Ketidakpastian Kebijakan Ekonomi Dunia (Economic Policy

Uncertainty Index), sebagai sebuah proksi untuk mengukur ketidakpastian

yang terjadi secara global. Pada akhir 2019, perekonomian global

mengalami puncak
ketidakpastian dengan
merosotnya harga

minyak mentah dunia

disertai dengan
ketegangan perang
dagang antara US-

China. Memasuki tahun
2019,
mulai membaik hingga
April 2019. Perbaikan

ketidakpastian

400,00
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Grafik 2. Indeks Ketidakpastian
Kebijakan Ekonomi Dunia

Sumber: Economic Policy Uncertainty, 2019

kondisi perekonomian didukung oleh membaiknya kondisi mekanisme

pasar dari minyak mentah dunia pada Januari-April 2019. Setelah itu,

ketidakpastian kembali terjadi, direfleksikan pada angka indeks yang

kembali meningkat pada Mei dan Juni 2019.
Grafik 3. Pertumbuhan Ekonomi Global
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Berbagai permasalahan
perekonomian yang terjadi
dalam skala global telah
menyebabkan penurunan

pertumbuhan ekonomi dunia.
Pada 2018,

penurunan pertumbuhan

tahun terjadi

ekonomi sebesar 0.2 persen,

menjadi 3.6 persen, yang



disebabkan oleh berbagai permasalahan perekonomian global. Untuk
tahun 2019, diproyeksikan pertumbuhan ekonomi global akan lebih
melambat dari 2018, dengan nilai prediksi hanya 3.2 persen yang
dilatarbelakangi oleh aneka ketidakpastian ekonomi yang masih
berlangsung hingga akhir 2019 sebagaimana telah dielaborasi sebelumnya.
Pada 2020, diprediksikan kinerja perekonomian dunia akan membaik dan
mengarah pada fase recovery dan stabilisasi (IMF, 2019). Oleh karena itu,
meskipun belum mampu mengkompensasi anjloknya pertumbuhan
ekonomi yang diprediksi (predicted global economic growth) pada tahun
2019, proyeksi pertumbuhan ekonomi pada 2020 sedikit membaik hingga
pada level 3.5 persen.

Sektor riil: kestabilan atau terperangkap stagnasi?

Pada triwulan 1l 2019, terjadi sedikit perlambatan pertumbuhan
ekonomi pada level 5.06 persen, dari pencapaian pertumbuhan ekonomi
triwulan | sebesar 5.07 persen. Perlambatan ini dimulai saat memasuki
tahun 2019, bagaimana Grafik 4. Laju Pertumbuhan PDB Triwulanan
laju pertumbuhan pada
triwulan | mengalami
penurunan signifikan

pada level 5.07 persen, "

dari sebelumnya mampu
menjaga pencapaiannya e
pada level 5.17 persen B e e
selama 3 triwulan 261/ RExS 2013
terakhir. Apabila  Sumber: BPS, 2019

diuraikan pada komponen pengeluaran, perlambatan pertumbuhan
ekonomi pada triwulan Il 2019 disebabkan oleh penurunan angka
pertumbuhan konsumsi LNPRT, beberapa komponen pembentukan modal
tetap domestik, serta ekspor barang migas. Kontraksi komponen

pengeluaran paling signifikan terjadi pada ekspor barang migas, dari -9.33
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persen pada triwulan | menuju -20.45 persen pada triwulan Il. Salah satu
penyebabnya adalah kecenderungan penurunan harga komoditas migas
pada triwulan Il, sebagaimana telah diilustrasikan pada grafik 1.

Secara umum, pertumbuhan ekonomi Indonesia masih disokong oleh

Grafik 5. Distribusi PDB Menurut permintaan domestik
Komponen Pengeluaran (Q2 2019) (domestic demand-driven

18,53%

growth). Hal ini terlihat pada

55,79%
17,61%

Grafik 5, bagaimana hampir
96 persen PDB dibentuk oleh

- komponen permintaan
- 1,34% . .
871% domestik. Dari tahun ke tahun,
B Konsumsi RT ® Konsumsi LNPRT ® Konsumsi Pemerintah komposisl PDB menurut
Pembentukan Modal ®Perubahan Inventori ™ Ekspor
uimpor komponen pengeluaran tidak
Sumber: BPS, 2019 berubah dan diproyeksikan

tidak akan mengalami
perubahan komposisi yang signifikan dalam waktu dekat.

Apabila diuraikan pada komponen sektor lapangan usaha,
perlambatan pertumbuhan ekonomi di triwulan |1l disebabkan oleh
perlambatan di beberapa sektor, seperti pertambangan dan penggalian;
industri pengolahan; pengadaan listrik dan gas; pengadaan air,
pengelolaan sampah, limbah, dan daur ulang; konstruksi; perdagangan
besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor; penyediaan
akomodasi makan dan minum; jasa keuangan dan asuransi; serta jasa
perusahaan. Perlambatan signifikan pada triwulan Il 2019 terjadi di sektor
pertambangan penggalian dengan angka pertumbuhan 0.79 persen, dari
sebelumnya mencapai 2.32 persen pada triwulan | 2019. Hal ini disebabkan
oleh penurunan produksi bijih logam sebesar 25.93 persen. Selain itu,
produksi migas dan panas bumi juga mengalami penurunan sebesar 4.11
persen, menyebabkan tersendatnya kinerja sektor pertambangan dan
penggalian pada triwulan Il 2019. Sementara sektor industri pengolahan

dinilai terus mengalami penurunan kinerja sejak triwulan Il 2018. Bermula
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pada angka pertumbuhan 4.60 persen pada triwulan | 2018, data terakhir
pada triwulan |l 2019 menunjukkan bahwa industri manufaktur tumbuh pada
level 3.70 persen. Di sisi lain, sektor industri manufaktur masih menjadi
sektor penyumbang PDB terbesar, yaitu sebesar hampir 20 persen PDB,
akan tetapi kontribusi dan pertumbuhannya cenderung mengalami
stagnasi, bahkan perlambatan dari waktu ke waktu. Hal ini mengindikasikan
urgensi akan kebijakan yang mampu memberikan gebrakan bagi industri
manufaktur untuk meningkatkan daya saingnya.

Sementara apabila dilihat dari komponen sektor lapangan usaha,
sebagaimana yang telah disinggung pada alinea sebelumnya bahwa
industri pengolahan masih menjadi sektor dengan kontribusi terbesar bagi

PDB, yaitu pada kisaran 20

Grafik 6. Distribusi PDB Menurut Komponen

Lapangan Usaha (Q2 2019) persen dari PDB. Menyusul

sektor industri pengolahan,

S industn Pengolahan
sektor perikanan, kehutanan,

® Pertanian, Kehutanan, dan

Perikanan dan perikanan menyumbang
= Perdagangan Besar dan Sekltar 14 persen PDB,

Eceran, Reparasi Mabil, dan

Sepeda Motor

Konstruksi perdagangan besar dan

eceran, reparasi mobil dan
® Pertambangan dan
Penggalian

sepeda motor sebesar 13

Wlainnya

persen, konstruksi sebesar
S 10 persen, pertambangan

dan penggalian sebesar 7
persen, dan sisanya, 36 persen, merupakan sumbangan aneka sektor jasa.
Apabila melihat angka pertumbuhan dari masing-masing sektor, sektor
industri pengolahan dinilai mengalami stagnasi, apabila tidak bisa dikatakan
sebagai suatu perlambatan, pada kisaran 4 persen sejak triwulan | 2017.
Sementara sektor pertanian terus mengalami perlambatan secara konstan
dari waktu ke waktu. Di sisi lain, aneka sektor jasa mulai menunjukkan
kinerja yang baik, ditunjukkan pertumbuhan positif yang konstan. Hal ini

dapat menjadi indikasi awal bahwa ada kemungkinan Indonesia tengah
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mengalami transformasi struktural, melihat perlambatan konstan dari sektor
primer dan sekunder yang diiringi dengan kemajuan sektor tersier. Namun
perlu diperhatikan bahwa ini adalah early warning dari premature
deindustrialisation, yaitu ketika suatu negara mengalami penurunan
kontribusi sektor manufaktur di saat level pembangunan ekonomi masih
rendah dan kontribusi tersebut belum pernah mencapai titik optimalnya.
Dengan kata lain, saat ini Indonesia dinilai tengah menghadapi transformasi
struktural yang tidak matang. Menjadi sebuah pekerjaan rumah yang berat
bagi pemerintah untuk mendongkrak kembali sektor manufaktur apabila
tidak diinisiasi dalam suatu kerangka kebijakan reformasi industri
manufaktur yang komprehensif.

Apabila diuraikan secara regional, dari tahun ke tahun, komposisi PDB
Indonesia masih Jawa-sentris, ditunjukkan kontribusi Pulau Jawa konstan
mendekati angka 60 persen dari PDB nasional. Melihat dari pertumbuhan
PDRB setiap provinsi, pada tahun 2018, seluruh provinsi di Pulau Jawa
menikmati angka pertumbuhan ekonomi lebih dari angka pertumbuhan
ekonomi nasional. Tidak hanya Pulau Jawa, provinsi-provinsi di Wilayah
Indonesia Timur (WIT) juga merasakan angka pertumbuhan ekonomi yang
tinggi (Grafik 7), dapat mengindikasikan dampak positif dari upaya
pemerintah menyelenggarakan pemerataan ekonomi hingga Indonesia
Timur. Sementara itu, NTB mengalami pertumbuhan ekonomi negatif
sebesar -4.56 persen akibat bencana gempa bumi pada pertengahan 2018
yang berdampak pada lumpuhnya aktivitas ekonomi untuk beberapa saat.
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Grafik 7. Laju Pertumbuhan PDRB Menurut Provinsi (2018)
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Untuk pertumbuhan ekonomi 2019 dan 2020, pemerintah dan DPR
bersepakat untuk memproyeksikan pada level 5.3 persen yang tertuang
pada APBN 2019 dan RAPBN 2020. Angka proyeksi ini lebih tinggi daripada
pencapaian pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2018, yaitu

sebesar 5.2 persen. Mengingat Sealik 8. Partuimibilen Ekoiomi
tekanan eksternal masih kuat fndonesin

2016 2017 2018 2019°* 2020**

hingga akhir 2019, diperparah
dengan penurunan kinerja
beberapa komponen PDB,
misalnya sektor industri

I 0
L

manufaktur, maka muncul
pertanyaan bagi pemerintah; arah
*) APBN 2019
dan langkah kebijakan sepertiapa  **) RAPBN 2020
Sumber: FRED St Louis, 2019
yang akan mampu mendongkrak
pertumbuhan ekonomi Indonesia 2019 dan 2020 hingga pada level 5.3
persen, sebuah target pencapaian tertinggi dari realisasi pertumbuhan

ekonomi sejak tahun 20147
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Di sisi lain, lembaga-lembaga internasional telah memproyeksikan
pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 2019 akan berada pada kisaran 5.1-
5.2 persen, stagnan dari realisasi pertumbuhan ekonomi 2018. Sementara

Tabel 2. Proyeksi Pertumbuhan untuk  tahun 2020, diprediksikan

Ekonomi Indonesia pertumbuhan ekonomi Indonesia akan
[ENERBSES N NPOI000MN < kit lobih tinggi, berada kisaran 5.2-5.3
ADB 5.2 5.3 _
World Bank 51 52 persen. Fokus pertumbuhan ekonomi
IMF 5.2 5.2 Indonesia akan mengarah pada

kestabilan di 2019 dan recovery pada 2020, sehingga proyeksi dari
berbagai lembaga cenderung meningkatkan angka prediksi pertumbuhan
ekonominya pada 2020 dibandingkan dengan proyeksi 2019.

Pada bulan Agustus 2019, tercatat tingkat inflasi umum sebesar 0.12
persen, lebih rendah daripada tingkat inflasi Juli 2019 sebesar 0.31 persen.
Sejak Juni 2019, secara khusus setelah Idul Fitri berlalu, tingkat inflasi
bulanan cenderung terus menurun. Salah satu komponen pengeluaran
penyumbang deflasi Agustus 2019 adalah bahan makanan dengan tingkat
deflasi 0.19 persen. Hal ini juga direfleksikan pada inflasi komponen barang
volatil (termasuk di dalamnya adalah bahan makanan) sebesar -0.25
persen, lebih rendah dari angka bulan Juli, yaitu sebesar 0.89 persen.
Selain karena bahan makanan, komponen transportasi, komunikasi dan

jasa keuangan juga mencatat deflasi sebesar -0.55 persen, salah satunya

Grafik 9. Tingkat Inflasi
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disebabkan oleh intervensi harga yang dilakukan pemerintah pada harga
tiket pesawat. Hal ini juga tergambar pada inflasi komponen harga yang
diatur pemerintah (administered price) sebesar -0.40 persen, lebih rendah
dari angka bulan Juli 2019, yaitu sebesar 0.36 persen. Secara umum,
tingkat inflasi akan mengikuti pola musiman (seasonality), dan cenderung
akan meningkat mendekati akhir tahun dan akan kembali menurun
memasuki awal tahun.

Sejak tahun 2015, tingkat inflasi tahunan stagnan pada kisaran level
3 persen, mengindikasikan fokus otoritas moneter untuk menjaga inflasi
yang relatif rendah dan stabil. Dalam upaya menjaga tingkat inflasi tersebut,
perlu diperhatikan potensi terjadinya The Fed’s Dilemma, yaitu bagaimana
mencapai tingkat inflasi yang ideal bagi perekonomian. Tingkat inflasi tidak
boleh terlalu tinggi hingga memberatkan biaya hidup (cost of living) dan
biaya meminjam (cost of borrowing) sehingga menjadikan perekonomian
lesu. Tingkat inflasi juga tidak boleh terlalu rendah hingga men-discourage
konsumsi masyarakat dan ekspansi bisnis yang dilakukan oleh investor.
Dalam hal ini, Indonesia perlu mengevaluasi kembali mengenai tingkat
inflasi yang paling ideal dan menimbang kemungkinan sedikit peningkatan
tingkat inflasi yang mampu memberikan dorongan aktivitas ekonomi namun
dengan cost yang paling rendah.

Sejak tahun 2007, Indonesia telah berhasil menurunkan tingkat
pengangguran menjadi 1 digit di bawah 10 persen. Secara umum, dari

tahun tahun terjadi tren
Grafik 10. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
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Tabel 3. TPT Berdasarkan Tingkat dari tingkat pendidikan yang

Eaniin ditempuh, lulusan SMA menjadi
W kelompok penyumbang angka
Tidakbokn taat 50 e ld pengangguran  terbesar  di
SD 12,83
SLTP 16,16 Indonesia, yaitu sebesar 27.57
:ﬂ:gﬂ%ﬁm 2:7;‘512 persen, disusul oleh kelompok
Akademi/Diploma 3,16 lulusan SMK sebesar 24.74
Ll Total 11005020 persen. Dengan kata lain, lebih
Sumber: BPS, 2019 dari 50 persen pengangguran

didominasi oleh lulusan
pendidikan menengah atas. Hal ini dapat menjadi early warning adanya
indikasi tidak adanya kesesuaian (mismatch) dalam pasar tenaga kerja,
terutama bagi lulusan SMA/SMK, misalnya ketidaksesuaian antara
kuantitas dan kualitas tenaga kerja lulusan SMA/SMK yang tersedia dengan
kebutuhan industri. Di tahun depan, diproyeksikan angka pengangguran
akan stagnan pada level 5 persen dengan proporsi yang besar pada lulusan
pendidikan menengah. Hal ini menjadi suatu pekerjaan rumah bagi
pemerintah bagaimana mengatasi permasalahan tidak seimbangnya
mekanisme pasar tenaga kerja dalam suatu kerangka kebijakan
ketenagakerjaan yang komprehensif merangkul peranan institusi
pendidikan dan sektor industri (swasta).

Kebijakan moneter akomodatif: mendorong pertumbuhan

Pada September 2019, Bank Indonesia memutuskan untuk kembali
menurunkan suku bunga acuan, Bl 7-days reverse repo rate, sebesar 0.25
persen menjadi 5.25 persen dari sebelumnya pada angka 5.50 persen.
Sejak awal tahun hingga saat ini, Bank Indonesia telah menurunkan suku
bunga acuan sebesar 0.75 persen. Penurunan suku bunga acuan
diharapkan mampu menurunkan suku bunga kredit dari perbankan. Akan
tetapi, perubahan suku bunga acuan tidak dapat ditransmisikan pada

perubahan suku bunga kredit dengan cepat, artinya ada time lag yang
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Grafik 11. Transmisi Antar Tingkat Suku Bunga
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Sumber: Bénk Indonesia, 2019; FREb St Louis, 2019

menyertai proses transmisi tersebut. Secara umum, perubahan suku bunga
acuan akan cepat direspon oleh suku bunga pasar uang antarbank/PUAB
(interbank rate, pada Grafik 11). Setelah direspon oleh interbank rate,
perubahan suku bunga acuan akan mempengaruhi suku bunga deposit
(deposit rate) dengan waktu transmisi kurang lebih 1 bulan. Setelah deposit
rate, suku bunga acuan baru akan mempengaruhi suku bunga kredit (pada
Grafik 11, suku bunga kredit diproksi dengan suku bunga modal kerja
[working capital rate]) dengan waktu transmisi kurang lebih 3 bulan. Namun
perlu jadi catatan bahwa transmisi menuju suku bunga kredit pun tidak
selalu berjalan smooth karena keputusan bank untuk mengubah suku
bunga kredit menyesuaikan perubahan suku bunga acuan juga bergantung
pada faktor-faktor lain, seperti tingkat likuiditas dan risiko kredit tiap bank.
Secara umum tergambar pada Grafik 11, bahwa suku bunga PUAB, suku
bunga deposit, dan suku bunga kredit bergerak searah dengan tren suku
bunga acuan, dengan kecenderungan suku bunga kredit lebih flat daripada
pergerakan suku bunga lain. Hal ini disebabkan oleh transmisi suku bunga
acuan yang tidak langsung direspons secara langsung dan pada magnitude
yang sebanding.
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Secara umum, upaya Bank Indonesia menurunkan tingkat suku bunga
acuan sejak awal 2019 merupakan salah satu langkah kebijakan moneter
akomodatif. Kebijakan moneter akomodatif diselenggarakan untuk
meningkatkan gairah perekonomian sehingga mampu membantu
mendongkrak pertumbuhan ekonomi Indonesia di tengah perlambatan
beberapa komponen penyokong PDB dan tekanan perekonomian global.
Upaya ini dilaksanakan dengan dukungan tingkat inflasi yang relatif rendah
sepanjang 2019. Hingga akhir 2019, ekspektasi tingkat inflasi akan stabil
berada pada kisaran 3 persen, sehingga diproyeksikan masih ada
kemungkinan bagi Bank Indonesia untuk kembali menurunkan suku bunga
acuan untuk memberikan dorongan bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia
yang relatif melambat?.

Perubahan suku bunga Grafik 12. Jumlah Uang Beredar (M2/Broad
pada umumnya akan i

berpengaruh terhadap T

6.250.000

penawaran uang, atau dalam 000,000

konteks yang lebih mudah j e /J\/
disebut juga dengan jumlah e

5.250.000

miliar rupiah

uang beredar. Kecenderungan 5.000.000 -
penurunan suku bunga acuan Mmé‘ééééégégmazeé
sepanjang 2019 (Januari-Juli) g .\ gank Indonesia, 2018

telah meningkatkan jumlah

uang beredar hingga 5.2 persen, dua kali lipat lebih tinggi daripada
pertumbuhan jumlah uang beredar pada Januari-Juli 2018. Upaya otoritas

moneter mengendalikan tingkat inflasi secara tidak langsung telah

2Cost dari tingkat suku bunga rendah adalah kemungkinan kenaikan tingkat inflasi.
Transmisinya adalah sebagai berikut; suku bunga adalah cost of holding money (biaya
memegang uang). Ketika suku bunga rendah, biaya memegang uang rendah, sehingga
masyarakat akan lebih memilih untuk memegang uang, baik untuk konsumsi maupun
investasi. Hal tersebut akan menyebabkan kenaikan jumlah uang beredar, sehingga
selanjutnya akan menyebabkan kenaikan tingkat inflasi. Ketika tingkat inflasi mampu dijaga
rendah dan stabil, maka penurunan tingkat suku bunga akan menyebabkan cost yang
relatif lebih kecil.
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mengurangi dampak peningkatan jumlah uang beredar terhadap tingkat
inflasi.

Pada bulan Agustus 2019, data kurs tengah rupiah terhadap USD
menunjukkan adanya depresiasi relatif terhadap kurs tengah bulan Juli
2019 sebesar 1.5 persen. Hal ini disebabkan oleh meningkatkan
ketidakpastian global akibat timbulnya ketentuan-ketentuan tarif baru dalam
perang dagang China-US, menyebabkan investor kembali beralih pada
safe-haven assets3. Kemudian pada bulan September 2019, kurs harian
rupiah kembali melemah seiring kondisi gangguan keamanan di Indonesia.
Kecenderungan penurunan suku bunga acuan juga dapat menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi nilai tukar rupiah. Suku bunga acuan Bank
Indonesia menurun, menyebabkan rafe of return kurang menarik bagi
investasi luar negeri (foreign investment). Rate of return yang kurang
menarik kemudian menyebabkan penurunan pada permintaan akan mata
uang rupiah, sehingga nilai rupiah juga relatif menurun. Namun perlu jadi
catatan bahwa fluktuasi nilai tukar tidak hanya bergantung pada pergerakan
suku bunga, tetapi juga banyak faktor-faktor lain yang mempengaruhinya,
seperti kestabilan ekonomi dan politik, serta transaksi perdagangan luar
negeri yang akan dijelaskan pada subbagian berikutnya. Ke depan,
diproyeksikan perang dagang masih akan menekan nilai rupiah dan hal ini
akan diperparah oleh kondisi kestabilan ekonomi dan politik di Indonesia,
seiring dengan ketidakpastian yang ditimbulkan oleh pergantian
pemerintahan setelah Pemilu 2019. Ketidakpastian seperti ini
menyebabkan investor memutuskan untuk wait-and-see dalam

mengadakan transaksi dan berinvestasi dalam mata uang rupiah.

3Safe-haven assets adalah aset investasi yang memiliki kecenderungan mampu bertahan
atau bahkan mengalami peningkatan nilai seiring terjadi ketidakpastian dalam pasar. Pada
umumnya, aset seperti ini tidak berkorelasi atau bahkan berkorelasi negatif dengan
mainstream ketika terjadi resesi.
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Defisit transaksi berjalan: sebuah tantangan

Data transaksi berjalan pada triwulan 11 2019 menunjukkan pelebaran
defisit sejumlah USD8.443 juta, atau meningkat sebesar 21.2 persen
dibandingkan dengan defisit transaksi berjalan pada triwulan | 2019.

Graﬁk 13. Defisit Transaksu Berjafan Pelebaran defisit ini
) memakan proporsi

[ hingga 3 persen dari
| :“f PDB, dari defisit
g ! ::3’%‘-\ éo’:{% Sg B : % g é | triwulan | dengan
3 Y I ‘g’i ' i %‘ | proporsi sebesar 2.6

| E i persen dari PDB.

Kondisi ini disebabkan
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Sumber: Bank Indonesia, 2019 repatriasi dividen serta

pembayaran bunga utang. Tidak hanya itu, defisit transaksi berjalan juga
diperparah dengan perlambatan kinerja neraca perdagangan dengan
angka defisit neraca perdagangan pada bulan April 2019 mencapai
USD2.285,59 juta. Perlambatan indeks harga komoditas global turut
menyumbang terhadap pelebaran defisit transaksi berjalan dengan
penurunan indeks harga komoditas sebesar 6.5 persen antara April-Juni
2019. Hingga memasuki 2020, diprediksikan bahwa defisit transaksi
berjalan akan diupayakan untuk dikendalikan pada kisaran 2.5-3 persen
dari PDB di tengah-tengah gempuran perlambatan perekonomian global.
Sementara itu neraca perdagangan Indonesia kembali mencetak
defisit sebesar USD64.28 juta setelah dua bulan sebelumnya berhasil
mencetak surplus. Namun apabila dibandingkan dengan April 2019, kinerja
neraca perdagangan Juni 2019 relatif lebih baik. Melonjaknya defisit neraca
perdagangan April 2019 disebabkan oleh meningkatnya defisit neraca
perdagangan migas sebesar USD1.490 juta dan nonmigas sebesar
USD1.000 juta. Secara umum, ekspor Indonesia masih didominasi oleh

ekspor nonmigas sebesar 90 persen, sementara impor Indonesia
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didominasi oleh impor raw materials (bahan baku dan barang modal) hingga
90 persen, mengindikasikan ketergantungan yang tinggi terhadap raw
materials impor. Indonesia masih akan terus memiliki ketergantungan tinggi
terhadap impor raw materials selama tidak ada gebrakan kebijakan yang
mampu mensubstitusi raw materials impor.

Sementara posisi Grafik 14. Posisi Cadangan Devisa
cadangan devisa hingga akhir 140,000 130158
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utang luar negeri. Jumiah ini Sumber: Bank Indonesia, 2019

sudah melebihi batas standar

kecukupan internasional, yaitu sebesar 3 bulan impor. Apabila
dibandingkan dengan posisi cadangan devisa akhir 2018, cadangan devisa
Indonesia sudah bertambah sejumlah USD5.8 miliar. Untuk ke depannya,
Bank Indonesia akan terus menjaga sustainability cadangan devisa untuk

memastikan stabilitas sektor eksternal dan sistem keuangan.

Fokus baru RAPBN 2020

Pendapatan negara sepanjang periode 2015-2018 terus mengalami
peningkatan dengan tingkat pertumbuhan yang terus meningkat dari tahun
ke tahun. Untuk tahun 2019, diproyeksikan pendapatan negara akan
mengalami pertumbuhan sebesar kurang lebih 5 persen dengan kontribusi
terbesar dari pos penerimaan perpajakan sebesar 80.91 persen dan pos
penerimaan negara bukan pajak (PNBP) sebesar 19.02 persen.
Penerimaan perpajakan 2019 (outlook) diperkirakan akan tumbuh sebesar
8.18 persen dari realisasi 2018. Pertumbuhan penerimaan perpajakan
tahun 2019 disokong oleh berbagai kebijakan antara lain program
penertiban impor, cukai, ekspor berisiko tinggi (PICE-BT), dan implementasi
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Automatic Exchange of Information/AEol. Sementara untuk PNBP
diproyeksikan akan mengalami pertumbuhan negatif sebesar -5.62 persen
yang disebabkan oleh, antara lain, penurunan penerimaan SDA dan
penurunan pendapatan dari kekayaan negara dipisahkan. Untuk tahun
2020, ditetapkan target pendapatan negara akan tumbuh sebesar 9.23
persen yang disokong dengan pertumbuhan positif dari penerimaan
perpajakan sebesar 13.31 persen. Melihat target yang sangat optimis dari
pemerintah pada RAPBN 2020, muncul pertanyaan: kebijakan reformasi
perpajakan seperti apa yang mampu meningkatkan pendapatan negara, di
sisi lain pemerintah juga tengah gencar meluncurkan aneka insentif pajak

untuk mendorong aktivitas ekonomi?

Tabel 4. Postur APBN

triliun rupiah

Pendapatan Negara 1508 1555,9 1666,4 | 1943,7 2030,8 22215

Pendapatan Dalam Negeri 1496 1546,9 1654,7 1928,1 2029,4 2221
1. | Penerimaan Perpajakan 1240,4 1285 1343,5 1518,8 1643,1 1861,8
2. | Penerimaan Negara Bukan Pajak 255,6 262 3112 409,3 386,3 359,3

Penerimaan Hibah 12 9 116 15,6 1,3 0,5
Belanja Negara 1806,4 1864,3 2007,4 22131 2341,6 2528,8
1. | Belanja Pemerintah Pusat 1183,3 1154 1265,4 1455,3 1597,2 1670
2. | Transfer ke Daerah dan Dana Desa 623,1 710,3 742 757,8 8144 858,8
Defisit Anggaran -298,4 -308,4 -341 -269,4 -310,8 -307,3
% Defisit / PDB 2,59 2,49 250 1,82 1,93 1,76

*) Outlook 2019
**) RAPBN 2020
Sumber: Kementerian Keuangan, 2019
Sementara belanja negara mengalami pertumbuhan positif secara
nominal sepanjang periode 2015-2018. Untuk tahun 2019 (outlook),
diproyeksikan total belanja negara akan meningkat sebesar 5.81 persen
yang didukung oleh pertumbuhan belanja pemerintah pusat sebesar 4.94
persen dan transfer ke daerah dan dana desa sebesar 7.47 persen. Tahun
2020, pemerintah telah menetapkan kenaikan belanja negara sebesar 8

persen dengan kenaikan belanja pemerintah pusat sebesar 9.35 persen
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dan transfer ke daerah dan dana desa sebesar 5.45 persen. Kegiatan
belanja negara 2020 diarahkan pada Rencana Kerja Pemerintah (RKP)
dengan tema Peningkatan Sumber Daya Manusia untuk Pertumbuhan
Berkualitas dalam kerangka fokus RAPBN 2020 Akselerasi Daya Saing
melalui Inovasi dan Penguatan Kualitas Sumber Daya Manusia. Hal ini
menyiratkan tantangan bagi pemerintah untuk meningkatkan efektivitas
kebijakan-kebijakan lama dan merumuskan kebijakan-kebijakan baru yang
mampu menjawab kebutuhan sumber daya manusia Indonesia yang unggul
untuk meningkatkan daya saing. Aneka kebijakan baru yang akan
mewarnai tahun anggaran 2020 antara lain super deduction tax bagi industri
yang berkontribusi bagi pengembangan vokasi dan litbang, Kartu Indonesia
Pintar Kuliah dan Kartu Pra Kerja.

Terkait defisit anggaran, pada September 2019, Kementerian
Keuangan mengoreksi outlook defisit anggaran menjadi 1.93 persen dari
angka outlook mula-mula sebesar 1.84 persen. Hal ini disebabkan salah
satunya oleh pelemahan perekonomian global yang turut berpengaruh
terhadap beberapa pos-pos APBN. Pertumbuhan penerimaan tidak mampu
menyamai pertumbuhan belanja negara menyebabkan defisit anggaran
diprediksikan akan melebar pada 2019. Sejauh ini, untuk RAPBN 2020,
pemerintah menetapkan target defisit anggaran sebesar 1.76 persen dari
PDB. Angka target ini, senada dengan target penerimaan perpajakan,
dinilai sangat optimis, mengingat angka ini merupakan rasio defisit terendah
dalam 5 tahun terakhir. Target ini mensyaratkan upaya-upaya serius dari
pemerintah untuk mengelola APBN dengan lebih efektif sehingga mampu
menarik keseimbangan primer mendekati angka positif.
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LAMPIRAN 9: TAHAPAN KEGIATAN 3.2 LAYOUT
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LAMPIRAN 10: TAHAPAN KEGIATAN 3.3 PEDOMAN PENYUSUNAN ARTIKEL

Lampiran 10.1 Draft Pedoman

PEDOMAN PENYUSUNAN ECONOMIC OUTLOOK
TERINTEGRASI DALAM BUKU PREDIKSI ASUMSI DASAR EKONOMI
MAKRO (PADEM) DENGAN METODE FINANCIAL PROGRAMMING
POLICY (FPP)

Definisi dan Tujuan Metode Financial Programming Policy
Financial Programming Policy (FPP) adalah sebuah kerangka

analisis yang memberikan gambaran mengenai keadaan terkini suatu
perekonomian, memproyeksikan arah kinerjanya, serta
mengidentifikasi  kebijakan-kebijakan ekonomi yang mampu
mengubah arah tersebut (edX, 2019). Hal ini tidak jauh berbeda
dengan definisi dari IMF, bahwa FPP memberikan penjelasan
mengenai: 1) apa yang terjadi dalam suatu perekonomian beserta
dengan sebab-akibat yang terjadi di dalamnya (mengembangkan
suatu gambaran besar/big picture; 2) memproyeksikan arah kinerja
perekonomian apabila tanpa intervensi pemerintah (mengembangkan
baseline); 3) merumuskan kebijakan ekonomi yang mampu
menstabilkan perekonomian dan mencegah krisis (mengembangkan
skenario kebijakan). Secara umum, FPP terdiri dari berbagai sub-
kegiatan analisis:

a) mengidentifikasi, setidaknya, 4 sektor utama dalam sebuah
perekonomian (sektor riil, sektor publik, sektor moneter, dan
sektor eksternal) dan memahami hubungan antarsektor;

b) membaca, menginterpretasi, dan menganalisis data
makroekonomi;

c) mengidentifikasi ketidakseimbangan yang terjadi dalam
perekonomian;

d) memperoleh dan menganalisis data.
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Dari penjelasan singkat di atas, dapat disimpulkan bahwa
analisis menggunakan metode FPP akan memberikan gambaran
besar mengenai kondisi makroekonomi Indonesia berbasis data
makroekonomi terbaru yang disertai dengan proyeksi kinerja
perekonomian ke depan. Gambaran seperti dapat menjadi fondasi
yang melandasi analisis dan prediksi per variabel ekonomi,
sebagaimana yang ada di dalam Buku PADEM. Fondasi ini akan
mengarahkan semua tulisan di dalam buku PADEM menjadi lebih
konsisten dan komprehensif.

Template Economic Outlook

Artikel Economic Outlook setidaknya memuat analisis dari 4
sektor utama ekonomi, yaitu sektor riil, sektor publik, sektor moneter,
dan sektor eksternal. Namun pada dasarnya Economic Outlook dapat
memuat analisis dari sektor dan subsektor ekonomi lain yang
sekiranya memiliki keterkaitan dengan 4 sektor utama tersebut.
Mengutip dari materi pelatihan FPP dari World Bank, secara umum
Economic Outlook dengan metode FPP memuat:

a) kondisi perekonomian regional/dunia yang memiliki keterkaitan
dengan kondisi perekonomian Indonesia;

b)  kondisi sektor riil;

c) kondisi sektor moneter:

d) kondisi sektor eksternal;

e) kondisi sektor publik;

f)  risiko ekonomi dan fiskal yang akan terjadi di masa yang akan
datang.

Variabel Pengukuran dan Sumber Data

Sektor Variabel Pengukuran Sumber Data
Pertumbuhan ekonomi global IMF
Pertumbuhan perdagangan global IMF
Perekonomian global | Indeks harga seluruh komoditas IMF
Indeks harga komoditas migas IMF
Indeks harga komoditas nonmigas IMF
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Harga dan permintaan minyak mentah
dunia

IMF

Variabel relevan lain yang mampu
memberikan gambaran mengenai
perekonomian dunia dan memiliki
korelasi dengan perekonomian
Indonesia, misalnya suku bunga The
Fed, indeks ketidakpastian ekonomi,
tingkat inflasi global, dan lain-lain

Menyesuaikan

Sektor riil

Pertumbuhan ekonomi beserta
dengan struktur dan komponennya

IMF, BPS

Inflasi beserta dengan struktur dan
komponennya

BPS

Ketenagakerjaan dan pengangguran

BPS

Sektor moneter

Kebijakan berbagai suku bunga

Bl, IMF

Nilai tukar/kurs, terutama mata uang
rupiah dengan mata uang
internasional

Bl

Jumlah uang beredar/money supply

BI

Variabel relevan lain, misalnya
berbagai variabel terkait kondisi pasar
finansial dan perbankan (posisi
pinjaman dan posisi simpanan

perbankan, suku bunga surat
berharga pemerintah)

Menyesuaikan

Sektor eksternal

Neraca pembayaran Bl
Neraca berjalan BI
Posisi cadangan devisa BI, IMF
Ekspor-impor beserta dengan BI,
strukturnya Kementerian
Perdagangan,
BPS
Neraca perdagangan BI,
Kementerian
Perdagangan,
BPS

Variabel relevan lain misalnya aliran
modal masuk/keluar, struktur hutang

Menyesuaikan

luar negeri
Postur RAPBN Kementerian
Keuangan
Sektor publik Defisit anggaran Kementerian
Keuangan
Kondisi fiskal Kementerian
Keuangan
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Naratif, menyesuaikan dengan

Risiko ekonomi dan resume proyeksi setiap sektor yang | Menyesuaikan

fiskal

telah dielaborasi sebelumnya

Feature
Feature adalah isu yang menjadi highlight dalam Economic

Outlook. Isu ini berupa permasalahan ekonomi yang penting dan

memiliki dampak yang besar bagi arah kinerja perekonomian ke

depan. Feature ini dapat dimuat dalam bentuk
bagian/subbagian/alinea tersendiri, maupun termuat di dalam bagian
lain, namun harus tertuang dengan padat dan jelas. Feature dapat
berupa pernyataan singkat maupun pertanyaan kritis bagi pemerintah.

Pada konsep Economic Outlook 2020, salah satu isu yang diangkat

adalah premature deindustrialisation dan komitmen pemerintah untuk

merevitalisasi peranan sektor industri manufaktur. Tidak hanya itu, di

dalam artikel tersebut juga mempertanyakan target optimistis

penerimaan perpajakan dan defisit anggaran pada 2020.

Roadmap Pengembangan oleh World Bank
Roadmap ini berisi langkah-langkah strategis yang harus mulai

diinisiasi oleh Pusat Kajian Anggaran DPR RI untuk memperkuat

kualitas analisis makroekonomi, secara khusus adalah Economic

Outlook yang dilaksanakan dalam kurun waktu 5 tahun:

1) Memperkuat database ekonomi. Diperlukan untuk dibentuk
sebuah tim penghimpun dan pengelola data ekonomi yang selalu
memperbaharui dan memastikan konsistensi serta validitas data
ekonomi. Selain itu, untuk memperkuat sumber daya manusia di
Pusat Kajian Anggaran, aneka pelatihan mengenai FPP,
permodelan, teori makroekonomi, dan materi lain yang relevan
perlu diikuti/diselenggarakan. Langkah ini dilaksanakan dalam

kurun waktu 1-1.5 tahun.
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2) Memperkuat konstruksi model ekonomi dan mengikuti aneka
pelatihan dan pengayaan yang lebih advanced. Langkah ini
dilaksanakan dalam kurun waktu 1-1.5 tahun.

3) Membuat konstruksi model ekonomi yang lebih besar, menyusun
pedoman manual untuk mempermudah transfer pengetahuan,
serta meningkatkan kuantitas sumber daya manusia Pusat
Kajian Anggaran. Langkah ini dilaksanakan dalam kurun waktu
1-2 tahun.

DAFTAR PUSTAKA

Dhaniel, llyas. 2019. Panduan Untuk Menganalisa Kerangka Makro RAPBN.

Dhaniel llyas. 2019. Roadmap Pengembangan Analisis RAPBN Tim Makroekonomi PKA—
DPR RI.

Dhaniel, llyas. 2019. Template Executive Summary Analisis Kerangka Makro RAPBN
2020.

edX. 2019. Financial Programming and Policies, Part 1: Macroeconomic Accounts &
Analysis. Diakses melalui https://www.edx.org/course/financial-programming-and-
policies-part-1-macroeconomic-accounts-analysis-2

Gottschalk, Jan. 2014. Overview to Financial Programming & Policies Workshop. Diakses
melalui https://www.imf.org/external/region/tim/rr/pdf/l0.pdf

143



Lampiran 10.2 Leaflet Pedoman

Tampilan Depan Tampilan Belakang

v

SUMBER DATA KERANGKA Pedoman Penyusunan
ANALISIS  ECONOMIC OUTLOOK
Outline Penulisan: dengan Financial Programming Policy (FPP}

Kondi perekonomian regional dan dunia yang wieven

PP
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LAMPIRAN 11: TAHAPAN KEGIATAN 3.4 LAPORAN SINGKAT MENTOR

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

LAPORAN SINGKAT
KONSULTASI DENGAN MENTOR
Harl, aanggal Kamis, 26 September 2019
Pukul © 1330W1B s.d selesai
Tempat :  Ruang 603 Pusat Kajian Anggaran
Keglatan . Pembahasan progres pembuatan draft ic Outlook 2020
dan rencana presentasi internal

I.  POKOK-POKOK PEMBICARAAN

Pada sesi konsultasi ketiga ini, topik pembahasan yang dilaksanakan adalah
i progres peng pada minggu keempat dan kelima

pelaksanaan, yaity minggu ke-3 dan ke-4 bulan September 2019, Sejauh ini, progres

yang sudah dilakukan adalah

K 3, yaitu Peny Artikel

Analisis dan Pedoman Penyusunan Artikel Economic Outlook 2020, dengan tahapan
kegiatan sebagal berikut.

menyusun draft artikel analisis Economic Outlook 2020, dan tahapan kegiatan
inl sudsh dilaksanakan pada 13-23 September 2019 demgan druft yany
terlampir dalam laporan:

menyusun loyout artikel analisis Economic Outiook 2020, dan thapan keglatan
ni berlangsung pada 23 September 2019 dengan fupout yang terlampir dalam
laporan;
yang dilak
terlampir dalam lsporan;

melakukan konsultasi dengan mentor mengenai druft artikel analisis Ecomamic
Outlook 2020, yang dilaksanakan pada 26 September 2019 dengan Lapsing yang

akan terlampir dalam laporan.

duman p artikel ic Outlook dengan metode FPP,
kan pada 24-25 September 2019 dengan pedoman yang
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Selain itu, pada sesi konsultasi kali ini, dilakukan konsultasi mengenai draft
Economic Outlook yang akan dipresentasikan di depan seluruh Analis APBN Pusat
Kajian Anggaran pada Senin, 30 September 2019 dan semua kritik, saran, dan
masukan dari mentor juga akan disampaikan pada saat forum.

PENUTUP
Demikianlah konsultasi dengan mentor dilaksanakan. Konsultasi ini ditutup

pada pukul 14.30 WiB

Jakarta, 26 September 2019
2 . 'V
-

Rastri Paramita, S.E. MM,
198001262014022002



LAMPIRAN 12: TAHAPAN KEGIATAN 4.1 SURAT UNDANGAN

‘ U SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
= . DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

Mg, A JL JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270

s~ emas.  TELP. (021) 5715730 FAX. (021) 5715933 LAMAN : www.dpr.go.id
Nomor : PA/10S/SETJEN DAN BK DPR RI/09/2019 27 September 2019
Derajat : Segera
Lampiran :
Perihal : Undangan Rapat Koordinasi
Yth.

Pejabat dan Analis
Di Lingkungan Pusat Kajian Anggaran
Jakarta

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa Pusat Kajian Anggaran Badan Kezhlian
Dewan akan melaksanakan Rapat Keordinasi yang akan dilaksanakan pada :

Hariflanggal  : Senin, 30 September 2019

Wakiu : Pukul 14.00 WIB s/d selesai

Tempat : Ruang Rapat Kepala Pusal Kajian Anggaran
Gedung Seljen dan BK lantai 6 Ruang 611

Acara : Presenlasi Nadya Ahda, SE dengan judul *Konsep Ekonomi
Qutlook 2020 Terintegrasi Buku Padem®

Mengingat pentingnya acara lersebut, kami mengharapkan kehadiran Saudara tepal
pada waklunya.
Atas perhatian dan kehadiran Saudara, kami ucapkan terima kasih.

Kepala Pusat Kajian Anggaran,
A £
P ot

Dr. Asep Ahmad Saefuloh, SE., M.Si
NIP. 19710911 199703 1 005
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LAMPIRAN 13: TAHAPAN KEGIATAN 4.2 FILE PRESENTASI, CATATAN NOTULENSI, DAN DAFTAR HADIR

Lampiran 13.1 File Presentasi

Survive fto Thrive

Tekanan perekonomian global masih kuat - ) st o My Ly s

Sektor ril: kestabilan atau Stagnasi?

....!..I.,‘.ITT:._}.’M
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Lampiran 13.2 Catatan Notulensi Kegiatan Presentasi

e~
SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

NOTULENSI
PELAKSANAAN SESI PRESENTAS] INTERNAL PROYEK AKTUALISASI

Iari, tanggal : Senin, 30 Soptember 2019

Pukul + 14,00 WID s.d selesal

Tempat + Ruang Rapat 611 Pusat Kajlan Anggaran

Keglatan . Presentasi Internal Analis APBN Pusat Kajian Anggaran

Mengenal Proyek Aktualisasi Atas Nama Nadya Ahda

POKOK-POKOK PEMBICARAAN
Sehagal salah satw thapan kegi tualisasi, p i internal

dilaksanakan dengan tujuan memperoleh feedbacks berupa kritik saran, dan
masukan dari scluruh Analis APBN Pusat Kajian Anggaran mengenai konsep dan
substansi Economic Outlook 2020 yang telah disusun sebagal proyek aktualisasi yang
akan dikembangkan dengan L scbagal output darl Baglan Perencanaan
dan Asumsi Dasar Ekonomi Makro, Pusat Kajlan Anggaran. Sesi presentasi dimulai
pada pukul 14.00 WIB dan dilaksanakan di Ruang Rapat 611 Pusat Kajlan Anggaran,
dihadiri oleh boberapa Koordi Bidang dan sejumlah staff Analis APBN. Adapun
tanggapan dan pertanyaan yang diajukan pada sesi presentasi internal kall ini, antara
lain:

1 Bapak Slamet Widodo, S.E., M.E. selaku Koordinator Bidang Transfer Daerah

dan Dana Desa: bagaimana apabila indeks harga komoditas global juga
dimasukkan ke dalam analisis perckonomian global di samping analisis
mengenal harga minyak mentah dunia?
Jawab: secara singkat, indeks harga komoditas global sudah ada pada analisis
perlambatan ekspor-impor Indonesia, akan tetapl akan dipertimbangkan
kembali masukan tersebut untuk dimasukkan fjuga ke dalam analisis
perckonomian global.

Bapak Robby Alexander Siralt, S.E., M.E., selaks Koordinator Bidang Belanja
Pemerintah Pusat: hagaimana apabila kan variabel lain seperti tingkat
kemiskinan, rasio GINI, Indeks Pembangunan Manusia (1PM), di samping angka
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)? Bagaimana bila definisi “kestabilan® itu
dikaitkan pada perlunya lompatan pertumbuhan oleh negara berk g

Jawab: menurut panduan Financial Programming Policy (FPP) dari World Bank
indonesia, tidak ada variabe! tersebut dalam anatisis sektor riil, sehingga tidak

Bosasuliinn it Outlook-nya. Kemudian, definisi “kestabilan”
akan coba diksitkan pada urgensi negara berkembang untuk melakukan
lompatan pertumbuhan.

Bapak Dahiri, 5.5i, M.Sc, sclaku Analis APBN: bagaimana mendefinisikan
“kestabilan™ dan “stagnasi®? Harus ada perhitungan dan parameter yang jelas
mengenai batas atas dan batas bawahnya. Selain Itu, perlu klarifikasi kembali,
dimana letak FPP dalam analists ini?

Jawab: sepengetahuan penulis, k lan adalah upaya pemerintah menjaga
pertumbuhan ekonomi pada kisaran 5 persen, sementara stagnasi adalah
kondisi stuck Indonesia yang tidak bisa keluar dari kisaran 5 persen (konotasi
yang lebih negatil dari Munghkin g periu bangh
kembali mengenal pilihan diksi “kestabilan” dan “stagnasi” supaya tidak rancu.
Sementara, FPP adalah sebuah metode atau cara analisis makrockonomi yang

has  kondisi perek i karang, kondisi baseline, prediksi
makroekonomi ke depan. serta skenario kebijakan. Jadi FPP adalah scbuah cara
analisis yang sudah apkan pada peny Ec Outlook ini.
Ibu Rastri Paramita, S.E., M.M., selaku Koord| Bidang P dan
Asumsi Ekonomi Makro: bag kkan kondisi perekonomi
regional, dalam hal ini adalah ASEAN, ke dalam analisis perckonomian global?
8 dengan memasukkan neraca pembayaran Indonesia di samping

transaksi berjalan? Selain itw, perlu menguatkan kembali koneksi ancka variabel
makroekonomi ke dalam APBN-nya (sensitivitas pada APBN).

149

Jawab: kondisi perekonomian regional ASEAN akan dimasukian ke dalam

analisis perekonomian global. Kondisi neraca pembayaran Indonesia (aga 35an

dimasukdan ke dalam analisis sektor eksternal. Sensitivitas pada APEN [uga

akan diperkuat.

Secara umum. tanggapan positif didapatkan dari Kepala Pusat Kajlan Anggaran
dan rekan-rekan Analis APBN genai peny Ec ic Outlook ini dan
diharapkan dapat secara rutin dirilis pada siklus pembicaraan pendahubuan APEN.

PENUTUP
Demikianlah sesi presentasi Internal dilaksanakan. Presentasi ditutup pada

pukul 15.30 WIB,

Mengetahui,
Jakarta, 30 September 2019

"

198001262014022002



Lampiran 13.3 Daftar Hadir Presentasi Internal
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LAMPIRAN 14: TAHAPAN KEGIATAN 4.3 REVISED DRAFT

Survive to Thrive

_ Indonesia Economic Outlook 2020

M encari peluang momentum pertumbuhan di tenga h perlam batan ekonomi

Abstrak

Kondisl perekonomian global pada 2019 semakin memburuk
seiring menguatrya intensitas parang dagang antara US-China,
distorsl mekanisme pasar darl komoditas minyak mentah dunla,
dan juga pada seluruh komoditas pada umumnya. Hal ini
menyebabkan ketidakpastian ekonomi global semalan tinggl
dan menurunkan outiook pertumbuhan ekonoml dunia pada
2019 dan 2020. Pada pertengahan 2019, pertumbuhan
ekonomi Indonesia melambat akbat penurunan kdnerja
berhagal sektor Sebagal contoh adalah industr manufaktur
mengindkasikan sebuah poters! earlydelindustridisation.
Stagnasl pertumbuhan ekonomi pada kesembangan bans §
persen memunculkan wgens untuk mengupayakan lompatan
pertumbu han ekonomi, mengingat utilisas! faktor procduks! di
Indonesia masih belum optimal. Tingkat inflasl terjaga stabll
pada kisaran 3 persen, sementara masalah mismatch
ketenagakegaan mash menjadl permasalahan. Kebijakan
moneter dselenggarakan dengan akomodatf untuk
mendorong pemmintaan domestik sehingga mampu
mengkompensas! dampak buruk das gangguan peskonomian
global Kirerja neraca pembayaran Indonesia masih menjadl
tantangan bagaimana menekan defisit sekecl munglin. RAPEN
2020 berfolus pada pembangunan sumber daya manusia
dengan target pada pos-pos APBN yang sangat optimistis,
mensy aratkan upaya serius darl pemerintah un tuk men gelola
APBN dengan éfislen.

Tekanan perekonomian global masih kuat

Ketegangan perang dagang antam US dan China masth terladl
hingga pertengahan 2019 dan diprediskan masih akan
berangsung hingga memasukl tahun 2020 Pada awa
September 2019, US memutuskan untuk membeban kan tanf
sebesar 15 persen pada produk korsumen {consumer products)
darl China senilal USD125 milar, termasuk d dalamnya adalah
produk-produk sepert! peralatan eleitonik dan pakaan Tidak
harya ity, berlaku efektf 1 Cktober 2019, US
mempertimbangkan akan mengenakan peningkatan tarfdari
25 parsen menjadi 30 persen atas produk impor China sendal
USD250 milar, termasuk di dalamrya adalah areka produk
korsumen dan produk nonkonsumen {non-consumer goods)
seperti mesin, peralatan Estrik, dan peralatan bangunan
Kemudian, pada 15 Desember 2019, US juga akan mengenakan
tarf sebesar 15 persen pada aneka produk teknalog, seperti
telepon genggam dan laptop. Penundaan pengenaan tasf
pada produlepoduk int hingga Desember 2019 merupakan
salah satu bentuk kebijakan Presiden Trump untuk melindungl
korsumen US sebelum musim akher tahun,

Menanggap! kebiakan penganaan tanfyang mash tens
berlangsung atas produk-produkrya, China turut mengenakan
tambahan tarf sebesar 5-10 persen atas barang impar US
sendal USD75 milar. Berlaku efektf pada 1 September 2019,
China Juga an membebankan tanf untuk pertama kalinya
atas produk miryak mentah darl US sebesar 5 persen.

L
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Tidak harya ity produk kedelal US juga akan dikenaian
tambahan tasf sebesar 5 persen dan produk daging dkenakan
tambahan tasf sebesar 10 persen. Semen tara untuk menjawab
“tantangan” pengenaan tarif atas prod uk-produknya di akihir
2019, China juga berencana akan kemball mengenakan tarf
atas kendaraan sebesar 25 persen dan suku cadang dari US
sebesar Spersen.

U paya "balas dendam”yang tidak berhenti antam USdan China
dalam pengenaan tarf Impor menyebabkan intersitas
ketegangan peang dagang antar keduanya tidak kunjung usal.
Perang dagang Inil tidak hanya berdampak erhadap linerja
perdagangan Intemasional kedua negara, tetapl juga turut
menyebabkan perlambatan pada lalu intas pexdagangan
Intemasional. Perang dagang menyebabkan penurunan
pertumbuhan espor dan impor kedua negara, yang kemudan
Juga berdampak pada pertumbuhan volume perdagangan
global mengingat pentingnya peranan kedua negara ersebut
terhadap global walue chains. Dampak perang dagang antara
US-China terhadap perdagangan dunia dapat diéhat darl Tabe!
1

Tabel 1. Per tum buhan Volume Dunia
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25
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11
22
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29
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SumbsriME, 2019

Pada tahun 2019, dproyekskan pertumb uhan volume
perdagangan dunia akan mengalami penurunan pada level 25
persen, lebih rendah darl angka realisasi pada 2018, yaitu
sebesar 17 persen. Renurunan pertumbu han volume
perdagangan juga dimsakan bak untuk kelompok negara maju
{advancad economies) dan kelompok negara berkembang
(emenging market and developing economies). Negara-negara
maju akan dipred ksikan akan mengalami penurunan
pertumbuhan d bawah angka global, yaitu sebesar 22 persen
Sementara bagl negara-negara berkembang, penurunan
pertumbuhan valume perdagangan pada 2019 dpedisikan
akan berada pada 29 persen. Untuk tahun 2020 diperkiaian
akan terjad perba kan kondis! perekonomian duna (recovery)
yang juga akan beddampak bagl lalu lintas pexdagangan dunia.
Hal ini dwefleksian pada proyeks! angka pertumbuhan valume
perdagangan dunia yang membalk pada 2020, bak secaa
global maupun bagl kelompok nega@ maju dan berkembang

Telanan eksermal tidak hanya datang dari perang dagang
USChing, tetapl juga fluktuasi haga dan mekanisme pasar darl
minyak mentah dunia (crudeol). Pada awal 2019, sempat terjadl
peningkatan harga miryak hingga April 2019 sebesar 20 parsen
untuk Brent dan 24 parsen untukWT Crude Namun
peningkatan harga minyak tesebut tidak mampu
mengkompensas 40 persen penuminan harga minyak yang
signifikan pada Oktober-Desember 2018 Penurunan yang
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bagl industr manufaktur untuk meningkatkan daya saingnya

Grafik & Distribusi PD8 Menurut Komponen Lapangan Ussha
(Q22019)
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Sebagaimana yang telah dsinggung pada alinea sebeumnya
bahwa industd pengolahan mash menjadl sektor dengan
kontribusi terbesar hagi PDB, yaitu pada kisaran X persen darl
PDB. Menyusul seitor industr pengolahan, sekorperkanan,
kehutanan, dan perikanan menyumbang selitar 14 persen PDB;
perdagangan besar dan ecemn, ®parasi mobid dan sepada
motor sebesar 13 persen, konstruksi sebesar 10 parsen,
pertambangan dan penggalian sebesar 7 persen, dan ssanya,
36 persen, merupakan sumbangan aneka sekDr [asa Apabila
melihat angka pertumbuhan darl masing-masing sektor, sektor
Industri pengolahan din al mengalami stagnasi, apabila tidak
bisa diatakan sebagal suatu periambatan, padakisaan 4
persen sejak wiwulan | 2017. Sementara sektor pertanian terus
mengalami periambatan secara konstan darl waktu ke waktu
Di sisl lan, anela sektor jasa mudal menun jukikan kinera yang
bak, ditun jukian pertumbuhan positf yang konstan. Hal ini
dapat menjadl ind kas! awal batwa ada kemungidnan
Indonesa tengah mengalami transformast struktural, melihat
perlambatan konstan dan sektor primer dan sekunderyang
disngi dengan kemajuan sektor tesier Namun peru
dipeatikan batwa ini adalah earlywaming dar pematuse
deindustrialisation, yatu kethka suatu negara mengalami
penumnan kontribusi sektor manuSktur di saat level
pembangunan ekonomi mash endah dan kontrbusi tersebut
balum pemah mencapal titk o ptimainya. Dengan kata lain, saat
Ini Indoresia din lal tengah meng hadapi transformasl struktural
yang tidak matang. Menjadl sebuah pekerjaan rumah yang
berat bagl pemenintah untuk mendongirak kemball sektar
manuaitur apabila tidak dinisiasi dalam suatu kemngka

kel akan reformasi Industrl manufaktur yang komprehens

Grafik 9. Laju Pertum buhan PDRE M enurut Provinsi {2018)
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Apabiia diurakan secara regional, dar tahun ke tahun,
kompossi PDB indonesia masih Jawa-sentris, ditunjukdan
kontabusi Pulau Jawa kon stan mendekati angka €0 parsen dari
PDB nasional Melihat dan pertumb uhan PDRE setiap provins),
pada tahun 2018 seluruh provins! di Pulau Jawa menliomati
angka pertumbuhan ekonomi lebih darl angka pertumbuhan
ekonomi nasional. Tidsk harya Pulau Jawa, provins-provinsl di
Wikayah Indonesia Timur (WIT) juga merasakan angia
pertumbuhan ekonomi yang tinggl (Grafik 9], dapat
mengindikasikan dampak positif darl upaya pemerintah
menyelenggarakan pamerataan ekonomi hingga Indonesia
Timur. Semenara ity, NTB mengalami pertumb uhan ekonomi
regatf sebesar 4.5 persen aldbat bencana gempa bumi pada
pertengahan 2018 yang berdampak pada umpuhnya aktivitas
ekonomi untuk beberapa saat

Grafik 10. Pertumbuhan Ekonomi Indonesia
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Untuk pertumbuhan ekonami 2019 dan 2020, pemerintah dan
DPR bersepakat untuk memgroyekskan pada level 5.3 pesen
yang tertuang pada APEN 2019 dan RAPEN 2020. Angla
proyeks! inl lebsh #nggl daripada pencapalan pertumbuhan
elonomi Indonesia pada tahun 2018, yaitu sebesar 5.2 persen.
Mengingat kanan ekstemal masih kuat hingga akhir 2019,
diperparah dengan penuminan kineria beberapa komponen
POB, misalnya sektor industr manufaktur, maka muncul
pertanyaan bagl pemenintah; arah dan langkah kebijakan
sepert apa yang akan mampu mendongkak partumbuhan
ekonomi Indonesia 2019 dan 2020 hingga pada level 5.3
persen, sebuah \rget pencapalan tertinggl darl mallsasi
pertumb uhan ekonomi sejak tahun 20147

Apabla melhat ealisasl pencapaian angka pertumbuhan
ekonomi |ndonesa teus berada pada kisaran § persen sejak
2013, hal ini mengindiasian Indonesia tengah memasuk
sebuah keseimbanrgan (equilbrium) bary, setelah “terpental”
darn keseimbangan 6 persen selama 2007-2012°. Melhat maita
stagnas pertumbuhan ekonomi Indonesia bebeapa tahun
teraihir, tentu sudah menjadl ugensi bagi iIndonesa untuk
mendorong lompatan pertumbuhan ekonomi yang pesat. Hal
Ini diatarbelakangl oleh pemanfaatan faktor-Gktor produksi d
Indonesa yang masih belum efisien, menyi sakan nangyang
besar bag indonesa untuk mengupayakan lompatan
pertumbuhan.

i sisl lan, lembaga-embaga internasional juga
memproyekskan partumbuhan ekonomi indonesia pada 2019
akan stagnan pada kisaran 515.2 pesen, tidak ada perubahan
yang signifikan dan realisasi pertumbuhan ekonomi 2018
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Tabel 2. Proyeks] Pertumbuhan Ekonomi indonesia

ADB TR 52 53
‘WorldBank | 5.1 5.2
| IMF : 5.2 5.2

Sementara untuk tahun 2020, dipredisikan pertumbuhan
ekonomi Indonesia akan sediiat lebih tinggl, berada kisaran
5.2-5.3 persen. Fokus pertumbuhan ekonomi Indonesa aan
mengaah pada kestabllan d 2019dan recovery pada 2020,
sehingga proyeksl darl berbagal lembaga cenderung
meningkatkan angka prediksi pertumbuhan ekonaminya pada
2020 dbandingian dengan proyeks 2012

Grafik 11. Tinglat Inflasi
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Pada bulan Agustus 2019, tercatat tinglkat inflas! umum sebesar
0.12 persen, lebih rendah daripada tingiat inflasi kil 2019
sebesar 0.31 persen. Sejak Juni 2019, secara khwsus setelah idul
Fitri berlaly, tingkat inflasl bulanan cenderung terus menurun.
Salah satu komponen pengeluaran penyumbang deflasi
Agustus 2019adalah bahan makanan dengan tingkat deflasi
0.19 persen Hal inl juga direfleksikan pada inflas! komponen
barang volatd fermasuk dl dalamrya adalah bahan makanan)
sebesar -0.25 persen, lebéh rendah darl angka bulan Jul, yatu
sebasar 0.89 persen. Selain karena bahan makanan, komponen
transportas, komundas dan jasa keuangan juga mencatat
deflasi sebesar -055 persen, salah satunya disebabkan oleh
Intervens! harga yang diakukan pemerintah pada harga tiket
pesawat Hal ini juga tergambar pada inflas! komporen harga
yang diatur pemernintah (administered price) sebesar 040
persen, lebih mndah dar angka bulan Jull 2019, yaitu sebesar
0.3 persen. Secara umum, tingkat inflasi akan mengikuti pola
musiman {seasanalityl dan cenderung akan meningkat
mendekati akhir tahun dan akan kemball menurun memasukl
awaltahun

Sejak tahun 2015, tingkat inflasl tahuran stagnan pada kisaran
level 3 persen, mengindikaskan fiokus otoritas moneter untuk
menjaga inflasl yang relatf eendah dan stabd. Dalam upaya
menaga tingkat inflasi tersebut, peru diperhatikan paters!
teradinya The Feds Dilemma, yaitu bagaimana mencapal
tinglat inflasl yang ideal bag! peekonomian Tingkat inflasi
tidak boleh terialu tinggl hingga memberatian biaya hidup
(costof Iving) dan biaya meminam (castof borowing) sehingga
menjadkan paekonoman lesu Tingkat inflasi juga tidak boleh
terialu rendah hingga men-discowrage konsums! masyarakat
dan ekspansi bisnis yang diakukan oleh investor. Dalam hal inl,
Indonesia periu mengevaluas kemball mengenal tingkat inflasi
yang paling ideal dan menimbang kemungiinan sediit

L
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peningkatan tingkat inflasi yang mampu memberkan
dorongan aktivitas ekonomi namun dengan cost yang paling
rendah.

Grafik 12 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
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Sejak tahun 2007, Indonesa telah berhasl menurunkan ting ket
pengangguan menad 1digt d bawah 10 persen. Secara
umum, dad tahun tahun terfadl fren penurunan tingkat
pengangguan terbuka (TPT). Data terakhir pada tahun
Agustus 2018 menunjukkan TPTindonesia berada padaangka
5.34 persen. Apabila diihat darl tingkat pendidian yang
diternpuih, lulusan SMA menjadi kelompok penyumbang angka
pengangguan terbesardi Indonesia, yaitu sebesar 2757
persen, disusul oleh kelompok lulusan SMK sebesar 2474
persen Dengan kata lain, lebih dad 50 persen pengangguran
didominasi oleh lulusan pendidian menengah atas. Hal il
dapat menjad earlywaming adarya indikas! tidak adarya
kesesualan (mismatch) dalam pasar tenaga kedatesamabagl
luiusan SMA/SMK misainya ketidaksesualan antara luantitas
dan kualtas tenaga kerja lulusan SMA/SMK yang

tersedia dengan kebutuhan industri Di tahun depan,
dipoyeksian angka pengangguran akan stagnan pada level 5
persen dengan popors yang besar pada lulusan pendidian
menengah. Hal inl menjadl suatu pekeqaan wmah bag
pemerintah bagaimana mengatas! permasalahan tidak
sémbangrya mekanisme pasar tenaga kerja dalam suatu
kerangka kebijakan ketenagakeriaan yang komgprehensf
merangiul peanan institus! pendidikan dan sektor industri
(swasta)

Tabel 3.TPT Berdasarkan Tingkat Pendidikan

ETR T o5
Tidak/bekum tarvan 50 REM 467
[ 848145 118
arp L1321 1615
SLTA Uraov 56U 1930320 75
SUTA KafuruanySMK 11 Frk]
AkatenyDiphma 103932 116
Usiveriitiey 95N 0
Total 7.000 691 w000
SumbwBPS, 2019
Kebijakan moneter akomodatif: mendorong
pertumbuhan

Pada September 2019, Bank indonesia memutuskan untuk
kemball menunkan suku bunga acuan, Bl 2 days reverse repo

155



Grafik 13. Transmis| Antar Tingkat Suku Bunga
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rae, sebesar 0.25 persen menjad 525 persen dar sebelumnya
pada angka 5.50 persen. Selak awal tahun hingga saat inl, Bank
Indonesia telah menurunkan suku bunga acuan sebesar 075
persen Penurunan suku bunga acuan dharapkan mampu
menurunkan suku bunga kedt dar perbankan. Akan tetapi,
perubahan suku bunga acuan tidak dapat ditransmiskan pada
perubahan suku bunga kredit dengan cepat, artinya ada sme
lag yang mernyertal proses transmis! tersebut. Secara umum,
perubahan suku bunga acuan akan cepat despon oleh suku
bunga pasar uang antarbank/PUAS (nkebank mate, pada Grafik
13). Setelah disespon oleh interbank rate, perubahan suku
bunga acuan akan mempengaruh| suku bunga deposit (deposit
rate) dengan waktu tansmisi kurang lebih 1 bulan Setelah
deposit aate, suku bunga acuan baru akan mempengaruhi suku
bunga kredt {pada Grafik 13, suku bunga kredit dipoiks
dengan sulku bunga modal kerja [warking capital ate]) dengan
waktu transmisl kuang lebih 3 bulan Namun periu jadi catatan
bahwa transmisi men uju suku bunga kedt pun tidak selailu
berjalan smooth karena keputusan bank untuk mengu bah suku
bunga kredit menyesuakan perubahan suku bunga acuan juga
bergantung pada Gitosfaktor lain, seperti tingkat Masditas dan
risiko kredit tiap bank Secam umum tegambarpada Grafik 13
bahwa suku bunga PUAB, suku bunga deposit, dan suku bunga
kredit bergerak searah dengan tren suku bunga acuan, dengan
kecenderungan suku bunga kedt lebh fisrdanpada
pergerakan suku bunga lain. Hal ini dsebablan oleh trarsmis)
suku bunga acuan yang tidak langsung direspons secara
langsung dan pada magnitude yang sehanding.

Secara umum, upaya Bank Indonesa menusunkan tingkat suku
bunga acuan sejak anal 2019 merupakan salah satu langkah
kebiakan moneer akomodatf Kebjakan moneter akomaodatf
diselenggarakan untuk meningkatikan gairah pereko nomian
sehingga mampu membantu mendongkak pertumbuhan
ekonomi Indonesia di tengah perlambatan beberapa
komponen peryokong PDB dan tekanan perekonomian global
Upaya ind diaksanakan dengan dukungan tingkat inflasl yang
relatf mndah sapanjang 2019. Hingga akhir 2019, ekspektas
tngkat inflasi akan stabd berada padakisamn 3 persen,
sehinoga diproyeks kan mash ada kemunglanan bagl Bank
Indonesia untuk kemball men urunkan suku bunga acuan untuk
memberian dorangan bagi pertumbuhan ekonomi indonesa
yang relatf melambat’.

Perubahan sulu bunga pada umumnya akan berpotensl akan
berpangarun terhadap penawaran uang, atau dalam kontelks
yang lebih mudah disebut Juga dengan jumiah uang beredar
Kecenderungan penurunan suku bunga acuan sepanjang 2019

Indonesia Economic Outlook 2020

Grafik 14 Jumizh Uang Beredar (M2/Broad Maney)
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(Januart-Jull) berjalan seiringan dengan peningkatan jumiah
uang beredar hingga 5.2 persen, dua kall ipat lebih tingg
daripada pertumbuhan jumiah uang beredar pada Jarwari-lull
2018. Upaya otaritas moneter mengendaliian tingkat inflas!
secara tidak langsung telah mengurangl dampak peningkatan
Jumiah uang beredar terhadap tingkat inflasi.

Pada bulan Agustus 2019, data kurs tengah rupiah teshadap
USD menunjuikkan adanya depresasl relatif terhadap kurs
tengah bulan Jull 2019 sebesar 1.5 pesen. Hal ini disebabkan
oleh meningkatian ketidak pastian global akibat timbuinya
ketentuan-ketentuan tarfbaru dalam perang dagang
China-US, meryebhablan investor kemball beralh pada
safe-havenassers'. Kemudian pada bulan September 2019, kurs
harian rupiah kembal | melemah seiring kondisl gangguan
keamanan di Indonesia Kecendesungan panurunan suku
bungaacuan juga dapat menjadl salah satu faktor yang
mempengaruhi nila tukar rupiah. Suku bunga acuan Bank
Indonesa menurun, meryebabikan wte of etuwrn kurang
menark bagl investas huar negeri (Eveign investment). Rake of
retum yang kurang menark kemudian menyebablian
penurunan pada permintaan akan mata uang rupiah, sehingga
niial rupiah juga elatf menurun. Namun periu jadi catatan
bahwa fluktuas nilal tukar tidak harya begantung pada
pergerakan suku bunga, tetapl juga banyak Bktosfaktor lain
yang mempengaruhinya, sepert kestabilan ekonomi dan
politk, serta trarsaksl perdagangan luar negeri yang akan
dielaskan pada subbagian berkutrya. Ke depan, dproyekskan
perang dagang mash akan menekan nilal rupah dan hal ini
akan diperparah oleh kondis! kestablan ekonomi dan polink d
Indonesa, seiring dengan ketidak pastian yang ditimbulikan
oleh pergantian pemerintahan setelah Pemilu 2019.

Ketidak pastian seperti inl menyebabkan investor memutuskan
untuk wail-and-see dalam mengadakan transaks! dan
bermvestasi dalam mata vang rupiah.

Defisit transaksi berjalan: masih menjadi tantangan

Neraca Fembayaran indonesia (NP balance of payments
trwutan § 2019 menunjuiikan angka defisit sebesar USD2000
Juta_Hal ini merupakan penuunan kinera NP1 kaena apabila
dibandingkan dengan ealisasi tiwulan | 2019, NPI mampu
memberikan surphus sabesar USDA00 juta. Defisit NP1 kall ind
disebabkan oleh pelebaran defisit tansaks! berjalan yang tidak
mampu dembang dengan lonerja bak darl neraca transaks!
modal dan finansial Defisit transaks! beralan melebar hingga
USD8443 juta Pelebaran defisit transaks! berialan ind meningkat
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sebesar 21.2 pesen dbandingkan dengan defisit transaks!
berjalan pada trivulan | 2019 dan memakan proporsi hingga 3
persen darl PDB darl defisit trwulan | dengan propors! sebesar
26 persen dar PDR Kondis inl dsebabkan oleh perlaku
musiman epatriasi dviden serta pembayaran bunga utang.
Tidak hanya itu, defisit transaks! berjalan juga diperpamh
dengan perlambatan kinerja neraca perdagangan dengan
angka defist neraca perdagangan pada bulan Apd 2019
mencapal USD2 285,59 juta. Perlambatan indeks harga
komoditas global turut menyumbang terhadap pelebaran
defisit trarsaks! barjalan dengan penurunan indeks harga
komoditas sebesar 6.5 persen antam Apri-Juni 2019, Hingga
memasuld 2020, dip edisian bahwa defist transaks berjalan
akan dupayakan un tuk dikendalian pada kisaran 25-3 pesen
darl PDB di engah-tengah gampuran perlambatan
perekonomian global Sementara neraca transaks! modal dan
finansial berhasil mencetak surpius sebesar USD7051 jutayang
disokong oleh aliran masuk modal asing dalam bentuk iInvestas!
langsung dan portofolla Alan tetapl, akibat dar periambatan
ekonomi mendekati pertengahan 2019, surplus yang dicapal
pada triwulan 1 2019 tidak mampu meryamal jumiah surpius
pada trawudan | 2019 yaitu sebesar USD9928 |uta

Sementara itu neraca perdagangan indonesia kembal
mencetak defisit sebesar USDS4.28 juta setelah dua bulan
sebelumnya behasd mencetak surphus Namun apabila
dibandingkan dengan Aprll 2019, linerja neraca perdagangan
Junid 2019 relati lebih ba k. Melonjakrya defisit neraca
perdagangan April 2019dsebabian cieh meningkatrya defisit
neraca perdagangan migas sebesar USD1 490 juta dan
nonmigas sebesar USD1 000 juta Secara umum, ekspor
Indonesia mash didominas! oleh ekspor nanmigas sebesar 0
persen, sementara impor Indonesia didominasi cleh impor raw
materidls {pahan baku dan barang modal) hingga 90 persan,
mengndiasian ketergantungan yang tinggl terhadap ow
materidls mpor Indonesa masih akan terus memiiia
ketergantungan tinggl terhadap iImpor owmatesals selama
tdak ada gebaian kebijakan yang mampu mensubstitusi raw
materials impor.

Sementara posisi cadangan dewisa hingga akhir Agustus 2019
ercatat sebesar USD126.441 milar atau setara dengan
pembiayaan 7 4bulan impor atau pemiiayaan 7.1 bulan impar
dan pembayaran utang luar negeri. Jumiah ini sudah melebibi
batas standar kecukupan intemasional, yaitu sebesar 3 bulan
impor Apab ka dbandingkan dengan posisl cadangan devisa

D
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Grafik 16. Posisi Cadangan Devisa
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akhir 2018, cadangan dewisa | ndonesia sudah bertambah
sejumiah USD5 8 milar Untuk ke depannya, Bank Indonesia
akan terus menjaga sustalnabillly cadangan devisa untuk
memastian stabilitas sektor eksternal dan sstem keuangan,

Fokus baru RAPBN 2020

Pendapatan negara sepan jang periode 2015-2018 tesus
mengalami peningkatan dengan tingkat pertumbuhan yang
terus meningiat dani tahun ke tahun. Untuk tahun 2019,
diproyekskan pendapatan negara akan mengalami
pertumbuhan sebesar kurang lebih 5 persen dengan kontibusl
terbesar danl pos penenmaan perpajakan sebesar 8091 persen
dan pos penenimaan negara bukan pajak (PNBP) sebesar 19.02
pearsen_Penesmaan perpajakan 2019 {outlook) diperigrakan
akan tumbuh sebesar 8 18 persen dari realisasi 2018,
Pertumbuhan penerimaan pepaakan hun 2019 disckong
oleh berbagal kebilakan antara lain prog@m penertiban impor
Cukal, ekspor berisiko tinggl PICE-BT), dan implementas!
Automatc Exchangeof information/ Aol Sementara un tuk PNEP
diproyekskan akan mengalami pertumbuhan nagatif sebesar
-5.62 persen yang disebabikan oleh, antam lan, peruminan
penenmaan SDA dan penurunan pendapatan dari kekayaan
negara dipisahian Untuk tahun 2020,dietapkan target
pendapatan negara akan tumbuh sebesar 9.23 persen yang
disokong dengan pertumbuhan positf dan penerimaan
perpajakan sebasar 13.31 persen. Melihat target yang sangat
optimis dar pemesntah pada RAPBN 2020, muncul
pertaryaar: kebijakan reformasi perpajakan seperti apa yang
mampu meningkatkan pandapatan negara dl sisl lain
pemerintah juga tengah gencar meluncurkan aneka Insentif
paak untuk mendarong aktivitas ekonomi? Apakah mHbmas
perpaakan tersebut akan mampu mendomong target
pertumbuhan ekanomi yang aptimestk pada level 5.3 persen?
Sementaq, partumbuhan negatif darl pos PNBP mash
dipredikskan terjad pada 2020, sejdlan dengan kecendeningan
penumunan indeks harga komoditas dan depresiasi ndal rupliah.

Sementam belanja negara mengalami pertumbuhan positd
secara nominal sepan jang penode 2015-2018. Untuk tahun
2019 {outiook), dproyeksian total belanja negara akan
meningiat sebesar 5.81 persen yang didukung oleh
pertumbuhan belania pemenintah pusat sebesar 494 parsen
dan transfer ke daerah dan dana desa sebesar 747 persen.
Tahun 2020, pemenintah telah menetapkan kenalkan belania
negara sebesar 8 persen dangan kenakan belanja pemenntah
pusat sebasar 935 persen dan trarsfer ke daerah dan dara

157



desa sebesar 5.45 persen didukung proyeks! stabiinya inflasi
yang mengkompensasl kecenderungan depresasi nilal rupiah.
Kegiatan belanja negam 2020 diarahikan pada Rencana Kerja
Pemerintah RKP) dengan ema Peningkatan Sumber Daya
Manusiauntuk Pertumbuhan Berkualitas dslam keangia
folous RAPEN 2020 Akseleras! Daya Saing medalul Inovasl dan
Penguatan Kualitas Sumber Daya Manusia. Hal ini
menyiratian tantangan bagl pamerintah untuk men ingkatkan
efektivitas kebjakan-kebiakan lama dan merumuskan

keb jakan-kebijakan baru yang mampu men jawab kebutuhan
sumber daya manusia indonesia yang unggul untuk
meningkatkan daya sang Aneia kebijakan baru yang akan
mewamal tahun anggaran 2020antara lain super deduction fax
bag! indus¥i yang bekontribus! bagl pengembangan voiasi
dan itbang, Kartu Indonesia Pintar Kullah dan Kartu Pra Kerja

Tabel 4_Postur APBN
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| s U | é | e | ks | Ha
[T [P Pepmten | s e s | b | wei | wes
B | =4 3 Ml | e W[ e |
" Ve i ] v 73 143 o | & |
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**IRAPEN 20
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Terkait defisit anggaran, pada September 2019, Kementerian
Kewangan mengomksi outlook defist anggaan menjad 1.93
persen darl angika outlook mula-mula sebesar 1284 persen Hal
Ini disebabikan salah saturya oleh pelemahan perekanomian
global yang turut berpengaruh terhadap beberapa pos-pos
APSN. Fertumbuhan penerimaan tidsk mampu menyamal
pertumbuhan belanga negara menyebabikan defisit anggamn
diprediksian akan melebarpada 2019, Sejauh i, untuk RAPEN
202Q pemesn tah menetapkan taget defist anggaran sebesar
1.76 persen dari PDB. Angia target ini, senada dengan taget
penenimaan perpajaian, dinflal sangat optimis, mengingat
angka inl merupakan rasio defisit terendah dafam § whun
terakh i Taget ini mensya@than upaya-upaya sedusdan
pemerintah untuk mengelola APEN dengan lebih efeknf
sehingga mampu menark keseimbangan primer mendekati
angka posind.
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LAMPIRAN 15: TAHAPAN KEGIATAN 4.4 LAPORAN SINGKAT MENTOR
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SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA Selain itu, pada sesi konsultasi kali ini, dilskulan konsultasi -
LAPORAN SINGKAT Jraft Economic Outiook yang berisi masukan, kritik, dan saran dari pertanyaan-
KONSULTASI DENGAN MENTOR pertanyaan yang muncul pada saat sesi pe b pede
Lapsing Notulensi Presentasi Internal,
Hari, tanggal : Rabu, 2 Oktober 2019 I.  PENUTUP
Pukwul : 15.00 WIB s.d selesai Demikianlah konsultasi dengan mentor dilaksanakan. Konsultasi ini ditutup
Tempat : Batam, Kepulauan Riau pada pukul 1530 wiB
Kegiatan : Pembahasan progres revisi drujt Economic Outlook 2020
I.  POKOK-POKOK PEMBICARAAN N
Pada sesi konsulktasi | ini, topik pemb yang dilaksanakan adalah 13, 2 Oktober 2019
i progres pengerj lisasi pada kelima dan keenam pelaksanaan, yaitu
minggu ke-5 bulan September 2019 dan minggu ke-1 bulan Oktober 2019. Sejauh ini, : ()'f
progres yang sudah dilakukan adalah pelak Kegi 4, yaitu P i 2.-,
Internal Pusat Kajian Anggaran, dengan tahapan kegiatan sebagai berikut:
1. mengundang seluruh Analis APBN di Pusat Kajlan Anggaran untuk menghadiri 198001262014022002

mmmdnmmkm.mmmwmumh
dilaksanakan pada 27 September 2019 dengan surat undangan yang terlampir
dalam laporan;

2 melakukan presentasi internal di depan seluruh Analis APBN Pusat Kajlan
Anggaran, dan thapan keglatan ini berlangsung pada 30 Sep 2019
dmpﬁ]hmmddﬂmwy-n;hﬂmplidlhmhmm

3. melakukan revisi atas saran dan masukan dari peery Analis APBN Pusat Kajian
Anggaran apabila ada, yang dilaksanakan pada | Oktober 2019 dengan revised
draft yang terlampir dalam laporan;

4. konsultasi dengan mentor mengenai artikel akhir yang sudah direvisi, yang
dilaksanakan pada 2 Oktober 2019 dengan Lapsing yang akan terlampir dalam

laporan.
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LAMPIRAN 16: TAHAPAN KEGIATAN 5.3 CATATAN HASIL PENYERAHAN LAPORAN

Pusat Kaflan Anggaran
Sekretariat jenderal dan Hadan Keahlian
Dewan Rakyat Repubitk sl

g lmmnmmmmmn
.(021) 5715730 Fax. (021) 5715933 Laman: puskafianggaran.dpr goid

CATATAN HASIL PENVERAHAN LAPORAN AKTUALISAS] KEPADA

ATASAN DAN MENTOR
[ Hari. Tanggal : [ Senin, 7 Oktober 2019
Pl 13.00 WiB
Tempat + | Ruang Analis APEN Pusat Kajlan Anggaran
Gedung Sekretariat Jenderal & Badan Keahlian DPR
In
Acara | CPNS Menyerahkan Laporan Aktalisasi Kepada
Atasan dan Mentor
Narasumber | 1. Dr. Asep Abmad Sacfuloh, SE., M. 7]
2. Rastri Paramita, S.E, MM.
L PEMBUKAAN
CPNS yang telah yelesaikan laporan ak

laporan aktualisasinya kepada atsan dan mentor sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas pelak yang telah dilakulan.
Proses penyerahan Laporan Inl dilakukan pada hari Senin, 7 Oktober 2019
pukul 13.00 WIB, bertempat di Ruang Analis APBN Pusat Kajian Anggaran.
Atasan dan mentor lap ktualisasi yang telah dibuat oleh CPNS.

1L POKOK- POKOK HASIL PEMBAHASAN
Adapun dari pokok-pokok hasil konsultasi yang dilalukan tersebut
untul perbalkan, antara

penulis mendapatkan beberapa saran dan
lain:
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a) Atasan dan mentor menerima laporan aktualisasi yang telah
dilaksanakan oleh CPNS;

b) Atasan dan mentor memberikan masukan dan pertanysan seputar
laporan aktualisasi yang dibuat oleh CPNS;

3. PENUTUP

Demikianiah catatan atas hasil penyerahan laporan aktualisasi atas nama
Nadya Ahda dengan Kepala Pusat Kajian Anggaran, dan Koordinator Bidang
Perencanaan dan Asums| Dasar Ekonomi Makro yang juga sekaligus mentor.

Jakarta, 7 Oktober 2019
Mengetahal, Mengetahui,
Mentor Kepala Pusat Kajian Anggaran
A ;
9F¥ ks
Bastri Paramita, SE. MM

NIP, 198001262014022002 NIP. 197109111997031005



